Prolog 


Gadis kecil itu dengan mata berkaca-kaca 
menatap hujan dengan tidak rela. Dia sudah tidak 
memiliki siapapun yang akan membawakannya 
payung. Dia sudah tidak memiliki ayah yang 
akan selalu melambai kepadanya dengan 
senyuman merekah seolah sang gadis kecil 
adalah alasan senyuman itu ada. Tidak ada lagi 
yang akan mengatakan kepadanya kalau dunia 
baik-baik saja. Kalau gadis kecil itu akan 


selalu mendapatkan kebahagiaannya. 
Tidak akan ada lagi yang 
memberikannya kehangatan. 


Segalanya telah berubah. 
Segalanya telah berbeda. Ayahnya 
sudah tiada. Dia tidak memiliki 
siapapun. Karena selama ini hanya 
ayahnya yang selalu disisinya. 


Ayahnya yang selalu berjuang untuknya. 
Ayahnya yang selalu menjadi penggenap 
kebahagiaannya. 


Tapi ayahnya telah tiada. Ayahnya sudah 
meninggalkannya untuk selamanya. Ayahnya 
telah tidak ada di dunia ini. Dia dan ayahnya 
memiliki dunia yang berbeda saat ini. 


Gadis kecil itu tidak kuasa lagi menahan 
perasaannya yang seolah siap meledakkan 
dadanya. Dia tidak bisa bertahan lagi. Gadis itu 
jatuh duduk dengan memeluk lututnya. Gadis itu 
menunduk dan menangis. Deras airmatanya, 
sederas hujan yang membasahi bumi. Dia terisak. 
Dia memiliki kesedihan yang seolah tidak 
berujung di depannya. Dia sudah kalah oleh 
dunia sejak dunia mengusir ayahnya. 


Segala pertahanan dirinya ambruk begitu saja. 
Dia merasa ingin mengakhiri saja hidupnya. Tapi 
dia bahkan tidak tahu caranya. Bagaimana 
caranya mati? 


Apakah dia harus menghadang mobil seperti 
bagaimana ayahnya ditabrak. Atau haruskah dia 
menenggelamkan dirinya seperti bagaimana dia 
tenggelam dulu? Saat ayahnya datang 
menyelamatkannya dan menangis untuknya. 
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Yang mana kematian yang bagus untuknya? 
Entahlah, tidak akan ada yang memberikan saran 
padanya. Dia mungkin akan dianggap sudah tidak 
waras juga jika dia meminta saran orang lain. 


Tiba-tiba perasaannya menjadi aneh. Tidak 
ada lagi kesedihan yang mengungkung hatinya. 
Dadanya berdegup keras. Seolah jantungnya 
hendak mengeluarkan diri dari rongga dadanya. 
Gadis kecil itu tidak kuasa menahan detakannya 
hingga dia harus memegang dadanya sendiri 
untuk menahan detakannya. 


Kepalanya terangkat. Memandang ke depan 
dengan sangat yakin kalau siapapun yang ada di 
depan sana, adalah penyebab dadanya 
bermasalah. Dia menemukannya. Tidak sulit 
karena sosok itu sudah berjalan mendekat. 
Memandangnya. Gadis kecil itu meneguk 
ludahnya dengan susah payah. 


Pria itu berjalan ke arahnya. Jelas dirinya 
yang dituju, tapi gadis itu juga begitu heran 
karena pria itu berjalan di derasnya air hujan tapi 
bahkan tidak ada setitik air di tubuhnya. Bahkan 
rambutnya tampak masih pada tatanannya seolah 
hujan tidak berani menyentuhnya. 
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Apakah pria itu adalah malaikat yang akan 
menjemputnya? Pikir gadis kecil itu. Tapi 
bisakah malaikat setampan itu? Bahkan untuk 
dirinya yang hanya anak enam tahun, dia tahu 
kalau pria itu bisa dikategorikan tampan. Bahkan 
dia mungkin akan menjadi tertampan nomor satu. 


Pria itu segera duduk di depannya. 
Berjongkok di depannya dengan senyuman yang 
harusnya membuat gadis kecil itu memandang 
bagaimana mata itu menakjubkannya. Warnanya 
begitu biru dan begitu menggugah diri gadis kecil 
itu. Membuat sang gadis kecil tidak bisa menahan 
dirinya untuk mengangkat tangannya dan 
menyentuh pipi pria tersebut. Untuk meyakinkan 
dirinya kalau pria itu memang nyata dan bukan 
khayalannya semata. 


“Siapa kau?” tanya gadis kecil tersebut. 
“Pemilikmu.” 
Gadis itu memandang aneh. “Pemilikku?” 


Pria itu mengangguk. “Ingatlah, lima belas 
tahun lagi kau akan datang mencariku. Kau 
adalah permata milikku dan ciumanku akan 
membuat kau datang padaku, Kaylana.” 
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Gadis kecil itu tersentak. Tubuhnya begitu 
tergugah saat namanya tersebutkan. Lalu pria itu 
kembali membuat dia seolah kehilangan 
napasnya saat pria itu meraih dagunya dan segera 
membubuhkan ciuman di bibirnya. Bibirnya 
hanya menempel tapi gadis itu seolah kehilangan 
cara berpikirnya. Dia bahkan memejamkan 
matanya. Menikmatinya. 


Kak 
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Chapter 1 — Fakta Sebuah Hidup 


Matanya terbuka. Penuh dengan tanda tanya 
saat dia bisa merasakan jantungnya berdegup 
dengan tidak karuan. Dia memegang dadanya 
untuk menahan gejolak degupannya. Membuat 
dia pada akhirnya menghela napasnya. Dia seolah 
begitu kelelahan di mimpinya. 


Kaylana namanya. Dia segera bangun dan 
menatap sekitar untuk melihat kamar yang sama. 
Kesengsaraan yang sama. Luka yang sama. 
Juga fakta sebuah hidup yang 
menyedihkan yang sama. Membuat 


gadis itu segera menggelengkan 
kepalanya dengan begitu kuat. 
Untuk  mengenyahkan buah 
pikirannya yang bisa 
mengganggunya dan membuat 
hari-harinya menjadi lebih buruk 
lagi. 
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Segera dia menyingkap selimutnya hanya 
untuk menyadari fakta kalau dia sedang 
mengalami masalah hidup yang berat. Bahwa dia 
kehilangan adiknya satu minggu yang lalu. Dia 
harusnya menemukan adiknya tapi pencariannya 
menjadi tidak terkendali saat ibunya ikut campur. 


Wanita itu menyalahkan dirinya atas apa 
yang terjadi. Menyalahkan dirinya karena tidak 
mau menurut. 


Gadis itu rasanya ingin menjambak 
rambutnya sendiri dan bertingkah gila di depan 
ibunya. Agar wanita yang mengklaim dirinya 
paling berjasa di hidup Kaylana itu sadar kalau 
tingkahnya membuat Kaylana gila. Bahwa 
selama ini ibunya seolah menjadi penyelamat 
untuk hidupnya, membuat gadis itu semakin gila. 


Ayahnya sudah meninggal lima belas tahun 
yang lalu. Tertabrak mobil dan menewaskannya 
di tempat. 


Kaylana tinggal dengan ayahnya setelah 
perpisahan kedua orangtuanya. Ibunya yang 
begitu gila dengan harta menikah lagi dengan pria 
kaya yang membuat Kaylana begitu 
membencinya. 
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Jelas bukan karena ibunya pada akhirnya 
mendapatkan pria yang dia dambakan. Kaylana 
tidak akan pernah marah karena masalah sepele 
seperti itu. Tapi Kaylana begitu yakin kalau 
kematian ayahnya bukan murni sebuah 
kecelakaan. Ada yang merencanakan semuanya 
dan dugaan Kaylana adalah ayah tirinya. Pria 
bajingan itu pasti tersangkanya. 


Lalu ibunya dengan mudah memintanya 
tinggal dengan ayah tirinya. Bersama mereka 
akan menjadi keluarga. Rasanya Kaylana ingin 
muntah mendengarnya. Ibunya bahkan tidak mau 
percaya ketika Kaylana mengatakan 
kebenarannya. Wanita itu menutup telinga dan 
tidak mau tahu. Dia bahkan masih ingat dengan 
percakapannya dan wanita itu dua tahun yang lalu. 
Saat Kaylana memiliki bukti yang cukup untuk 
membenarkan dugaannya. 


Kaylana hanya butuh ibunya percaya 
padanya. Lebih bagus adalah ibunya 
meninggalkan pria itu untuk keselamatannya. 
Tapi ibunya dengan mudah merobek semua bukti 
yang ada. Bahkan Kaylana harus menahan 
airmatanya yang jatuh ketika melihat ibunya 
begitu marah pada fakta yang dia suguhkan. 
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Ibunya buta oleh cinta. Juga buta oleh harta 
suaminya. Dia menutup mata dan menutup 
telinga. 


Gadis itu telah selesai membersihkan 
tubuhnya. Dia sudah memakai celana panjang. 
Tanktop. Juga kemeja tanpa di kancingi. 
Membawa ransel. Juga topi yang 
menyembunyikan kepalanya dengan rambut 
panjang yang tetap tergeraa sampai ke 
punggungnya. 

Setelah memakai sepatunya. Gadis itu 
membuka pintu kamar dan segera menemukan 
ibunya di ruang tamu. Wanita itu sedang duduk 
di kursi dengan asap mengepul dari cangkir yang 
dia letakkan di meja di sampingnya. Gadis itu 
menatap ibunya dengan decihan yang dia 
sembunyikan. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Kaylana dengan tenang. Atau setidaknya itu yang 
dia usahakan. Berhadapan dengan ibunya hanya 
membuat Kaylana merasa dia sanggup menjadi 
gila. Atau kehilangan setengah dari akal 
warasnya. 
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Ibunya memandang Kaylana. Hanya sebentar 
karena wanita itu kembali menatap ke arah 
majalah yang dia baca. 


“Mau ke mana kau?” 


Kaylana melengos. “Ke mana saja. Asal tidak 
di sini.” 
“Mencari adikmu?” 


“Kau tahu. Kenapa masih bertanya. Nikmati 
waktumu selama yang kau inginkan. Aku tidak 
akan mengganggumu lebih lama lagi.” Kaylana 
sudah berjalan hendak meninggalkan. 


Majalah itu terjatuh dengan mengerikan. 
Membuat Kaylana tahu kalau ibunya 
membanting majalah tersebut walau dia tidak 
melihatnya. Gadis itu jadi menghentikan 
langkahnya. 


Kaylana memandang ibunya yang sudah 
berdiri di depannya. Tampak begitu berkuasa tapi 
kuasa itu tidak mempan bagi Kaylana. Gadis itu 
sudah terlalu lelah melihat ibunya yang berkuasa. 
Hingga rasanya ketakutannya sudah hilang pada 
wanita tersebut. Ketakutan dan rasa hormatnya 
sudah lama enyah dari dirinya. 
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Apalagi saat Kaylana pada akhirnya bisa 
keluar dari penjara yang disebut ibunya sebagai 
rumah. Penjara yang adalah rumah ayah tirinya. 
Gadis itu memutuskan untuk keluar dari rumah 
dan hidup mandiri. Sayangnya, bayang-bayang 
ibunya masih saja menghantuinya. Menyebalkan. 


Dia memiliki adik lak-laki. Satu-satunya 
yang bisa mengerti dirinya dan juga 
mendukungnya. 


Tapi laki-laki itu menghilang sudah hampir 
satu minggu. Tidak ada kabar dan Kaylana tahu 
ada yang terjadi. Membuat gadis itu harus 
bertindak sendiri karena dia tidak mungkin hanya 
mengandalkan polisi yang sampai dengan hari ini 
tidak memberikan kabar yang memuaskan. 


Kaylana begitu takut kalau adiknya 
meninggalkannya. Dia tidak bisa lagi 
ditinggalkan. Dia tidak bisa hanya diam dengan 
ketakutannya. Dia harus bertindak atau dia akan 
menyesalinya. Dia benci menangis dengan 
penyesalan karena tidak bisa melakukan apapun. 


“Kau pikir aku tidak tahu yang kau 
rencanakan, Lana?” Mata ibunya melotot. Seolah 
bola mata itu akan menggelinding keluar. 
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“Jika tahu maka aku tidak perlu repot-repot 
untuk mengatakanya.” 


“Kaylana!” seru ibunya dengan penuh emosi. 


Kaylana memegang telinganya dengan 
dramatis. “Kecilkan suaramu. Ini bukan istanamu. 
Aku memiliki tetangga yang bisa mendengarmu 
berteriak.” 


Ibunya mengepalkan kedua tangannya 
dengan emosi meletup di dadanya. Seolah siap 
memakan anaknya sendiri yang menyebalkan. 


“Aku tidak ingin kau terluka, Lana,” ujar 
ibunya dengan nada suara yang melemah. 


“Aku telah terluka. Sejak kau berpaling 
dariku. Jadi jangan mengatakan kalau kau tidak 
ingin aku terluka. Karena kau sudah membuat 
aku babak belur.” 


“Apa sebenarnya yang kau ingin dariku, 
Lana?” 


Kaylana mendesah dengan keras. Menatap 
wanita itu dengan rasa tidak ada simpati sama 
sekali. Dia sudah bosan dengan ibunya yang 
seolah membuat Kaylana menjadi penjahat di 
hidupnya. Seolah Kaylana adalah anak durhaka 
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yang tidak memiliki cinta untuk ibunya. Sayang 
sekali, Kaylana sudah tidak peduli. 


Gadis itu tidak masalah menjadi penjahat 
untuk siapapun. Dia juga tidak peduli bagaimana 
pandangan orang lain terhadap dirinya. Yang 
pasti dirinya tahu kalau apa yang dilakukannya. 
Apa yang diperbuatnya. Adalah bukti bagaimana 
ibunya membesarkannya selama ini. 


Ibunya tidak pernah melirik kepadanya 
seolah Kaylana adalah krikil kecil yang bisa 
ditendang-tendang kemana-mana. Segalanya 
berbeda saat Kaylana telah bisa hidup dengan 
uangnya sendiri. Dengan hasil jerih payahnya. 


Dulu saat Kaylana meminta keluar dari 
rumah besar itu, dia masih sangat ingat 
bagaimana tanggapan ibunya padanya. 


Wanita itu meremehkannya. Dia bahkan 
mengatakan kalau Kaylana tidak akan pernah 
bertahan di luar sana walau hanya satu hari saja. 
Dia mengatakan kalau dia tidak akan pernah 
menerima rengekan Kaylana. Dan memang 
Kaylana tidak pernah merengek kepadanya. 
Bahkan gadis itu berhenti memanggilnya ibu. 


Dia bertahan dua tahun hidup sendiri. Dan dia 


akan terus bertahan lebih lama dari itu. Ibunya 
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atau siapapun tidak akan bisa lagi menginjak 
harga dirinya. Karena dia adalah Kaylana. Dia 
anak ayahnya yang memiliki harga diri cukup 
tinggi dan tidak mudah untuk dunjak-injak. 
“Apa kau sungguh tidak tahu apa yang aku 


inginkan?” tanya Kaylana dengan suara yang 
begitu dingin dan kelam. 


Ibunya memandang dengan penuh. “Katakan, 
ibu akan lakukan dan berbaikanlah dengan ibu.” 


Kaylana berdecih. “Enyahlah dari hidupku.” 
Gadis itu berbalik pergi. Tidak menatap lagi ke 
belakang. 


KKK 
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Chapter 2 — Dia Akan Datang 


Lukas Drago menatap ikan-ikan di depannya 
yang sibuk berenang tanpa peduli dengan mata 
yang mengawasinya. Mata biru pria itu 
memperhatikan ikan-ikan tersebut dengan penuh 
minat. Menyukai bagaimana mereka begitu bebas 
tanpa terikat sama sekali. Seolah dunia begitu 
adil kepada mereka dan itu membuat Lukas 
memiliki setitik rasa iri di hatinya. Bagaimana 
dengan begitu gampangnya ikan itu hidup dan 
tidak memikirkan apapun karena pada 
akhirnya mereka hanya mampu ra 


mempertahankan ingatannya selama 
dua detik saja. Setelahnya mereka 
tidak akan mengingat apa yang 
mereka lakukan dan apa yang 


mereka perbuat. 


Tidak seperti Lukas sendiri. 
Setitik kesalahan telah 
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membawanya ke alam fana dan harus 
menanggung hukuman dari langit. Membuat pria 
itu rasanya begitu tidak adil kehidupan pada 
dirinya. 

Tapi ketidakadilan yang dia rasakan harus 
terbayarkan dengan hadirnya Kaylana di 
hidupnya. Permatanya. Hukumannya sekaligus 
hadiah berharga miliknya. Gadis yang siap 
membuat Lukas melawan dunia untuknya. 


Dia harus bersabar. Sedikit lagi. Dia akan 
bisa menemui gadis itu dan membuat mereka 
bersama. Hanya sebentar. Tidak akan lama. 
Perpisahan seribu tahun akan terbayarkan dengan 
kebersamaan mereka. Gadis itu harus 
menginginkannya dan mudah bagi Lukas 
mewujudknnya. 


“Pangeran ....” 


Lukas segera berbalik dan menemukan 
pelayannya yang setia sudah menundukkan 
pandangan kepadanya. Memberikan hormat yang 
begitu besar pada Lukas. 


“Ada apa?” 


“Kami menemukan sesuatu di hutan.” 
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Lukas mengerut dengan tidak mengerti. 
“Sesuatu? Apa itu?” 


“Anda harus ikut dengan saya.” 


Lukas mengangguk dan segera berjalan. 
Pelayannya berjalan di depan menuntun jalan. 
Membawa Lukas ke tempat dia menemukan 
sesuatu tersebut yang tepat ada di belakang kastil. 


Mereka sampai pada pintu ruangan yang di 
mana ruangan tersebut Lukas pakai sebagai 
tempat mengistirahatkan pelayan-pelayannya. 
Juga tempat mereka memulihkan diri jika terluka. 
Lukas dibawa ke sana oleh pelayannya dan itu 
tandanya ada yang terluka atau malah hanya 
butuh istirahat. Yang berarti adalah apa yang 
ditemukan pelayannya adalah mahluk hidup. 


Pelayannya telah membukakan pintu 
untuknya. Ruangan itu besar dan memiliki 
banyak ranjang. Lukas memindai semuanya dan 
menemukan satu sosok asing berbaring di satu 
ranjang paling sudut. Lukas tidak perlu diminta 
karena pria itu sudah berjalan ke arah ranjang 
tersebut. Mendekati sosok asing yang terbaring 
dengan banyak perban di tubuhnya. 
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Tangan pria itu bersedekap dengan santai. 
Berusaha mencari apa yang membuat sosok 
berbaring itu berbeda. 


“Kami menemukannya di pinggir hutan, 
Pangeran.” 


Lukas menatap pelayannya. “Pinggir hutan?” 


“Ya. Sedang dikejar anjing pemburu yang 
membuat dia berakhir seperti ini.” 


Lukas menatap laki-laki tersebut dan 
menemukan banyak luka gigitan. Juga beberapa 
tampak parah. Ada benjolan di dahinya. Intinya 
jelas, laki-laki itu menderita sebelum sampai ke 
sini. 

“Lalu apa pentingnya pria ini di sini? Kalian 
bisa membawanya ke rumah sakit di kota. 
Pindahkan ke sana. Aku tidak menampung 
manusia di sini,” perintah Lukas dan siap 
berbalik meninggalkan tempat tersebut. 


“Anda tidak mencium aromanya, Pangeran?” 
tanya pelayan itu mencoba menahan Lukas untuk 
tidak segera berlalu. 

Lukas diam di tempat dan berusaha 
melakukan apa yang menjadi perkataan 
pelayannya. Dia tadi tidak terlalu fokus jadi dia 
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tidak memperhatikannya. Jelas dia lupa, kalau 
pelayannya tidak mungkin mendatangkan 
manusia tanpa ada tujuannya. Karena jelas 
pelayannya sangat tahu kalau manusia di sini 
tidak baik. 


Apalagi jika manusia itu harus berhadapan 
dengan pelayan-pelayannya yang memang 
adalah golongan iblis. Yang di mana mereka bisa 
menggoda ketakutan orang lain dan 
menjerumuskan. Jadi manusia tidak diizinkan ke 
tempat ini. Walau tentu saja akan ada satu atau 
dua manusia yang lolos dari pemindaian. Tapi 
sejauh ini tidak ada yang membuat masalah serius 
karena Lukas selalu bisa mengatasinya. 


Dan Lukas menemukan jawabannya pada 
aroma laki-laki itu. Aroma Kaylana di sana. 
Membuat mata Lukas memerah. Gelap dan juga 
mengandung banyak candu di sana. 


Lukas menatap pelayannya dengan mata 
merahnya. “Apa ini?” tanya Lukas tidak mengerti. 
Kenapa bisa ada aroma Kaylana di tubuh laki-laki 
muda tersebut? 


“Saya juga kurang mengerti, Pangeran. Tapi 
Harlah sedang menyelidikinya.” 


“Berikan aku pisau,” pinta Lukas, 
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Pelayannya segera menemukan pisau yang 
selalu dia selipkan dibalik bajunya. 
Memberikannya kepada Lukas tanpa bertanya. 
Karena memang tidak pernah ada yang berani 
mempertanyakan keinginan Lukas. Atau apa 
yang menjadi keputusannya. 


Lukas memegang pisau tersebut dan tanpa 
ragu menggores lengan laki-laki itu dan melihat 
darah segar keluar dari sana. Lukas kembali 
menyerahkan pisau tersebut kepada pelayannya. 


Kemudian Lukas mengambil sedikit darah 
segar yang mengalir di lengan laki-laki tersebut 
dan begitu saja memasukkan ke mulutnya. 
Membuat lidahnya coba merasakannya dan mata 
pria itu semakin memerah saja. Suara napasnya 
juga berbeda. Seolah Lukas sedang mengalami 
sebuah perubahan pada sistem tubuhnya. 


“Kaylana,” sebut pria itu tanpa bisa menahan 
dirinya. 

“Pangeran,” panggil pelayannya. Berusaha 
membuat Lukas sadar dari candu yang tengah dia 
rasakan. Membuat rasa terlena itu hilang 
kemudian dan mata merah itu telah berubah 
menjadi warna biru yang menggoda. 
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“Darahnya sama dengan Kaylana. Dia 
harusnya adalah anggota keluarganya. Selidiki 
dan laporkan semuanya padaku secepatnya. Aku 
harus tahu apakah dia berbahaya bagi 
perempuanku atau sebalikya.” 


“Saya mengerti, Pangeran.” 


Sebelum Lukas beranjak dari tempatnya, 
suara lari tergopoh-gopoh datang mendekat 
kepada mereka. Lukas menatap Harlah, pelayan 
perempuannya. 


“Apa yang kau temukan, Harlah?” tanya 
Lukas sebelum Harlah bahkan sempat menarik 
napasnya. 


Harlah memandang Lukas. “Namanya Idar 
Hebert, Pangeran. Dia adalah adik kandung dari 
Nona.” 


“Adik kandung? Apa yang dilakukan adik 
kandung Kaylana di hutan ini?” Lukas tampak 
bingung. 


Kota Kaylana sangat jauh dari sini. Jadi agak 
aneh melihat adik Kaylana tersebut bisa berakhir 
di sini. Apalagi melihat laki-laki tersebut yang 
masih terbilang sangat muda. Mungkin usianya 
baru menginjak angka 18. 
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“Saya juga tidak tahu, Pangeran. Tapi saya 
yakin ada yang berusaha membunuhnya. Anjing- 
anjing itu solah sengaja dilepaskan untuk 
mengejarnya dan membunuhnya.” 


Lukas mengepalkan tangannya. Dia tidak 
tahu kabar Kaylana selama ini karena dia tidak 
bisa mendekat kepada Kaylana tanpa ada 
keinginan untuk menerkam gadis itu. Jadi dia 
coba menahan diri sebisa mungkin untuk tidak 
pernah mendekat ke arah gadis tersebut. 


Kaylana tidak bisa mati di tangan manusia. 
Atau mahluk lainnya. Hanya Lukas yang bisa 
membunuhnya jadi Lukas bisa meninggalkan 
gadis itu tanpa takut Kaylana akan mati. Walau 
tentu saja Lukas menugaskan Garpah untuk 
mengawasinya setiap saat. 


“Lalu di mana Kaylana sekarang?” tanya 
Lukas. Merasakan rindu yang teramat kuat hanya 
dengan menyebutkan nama gadis tersebut. 


“Sedang mencari adiknya, Pangeran. Dia 
hampir tiba di hutan 1in1.” 


Mata biru itu melotot tidak percaya. “Apa?” 
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“Saya mengarahkan dia ke sini karena Nona 
dalam bahaya, Pangeran. Ada yang mengincar 
nyawanya.” 

“Siapa?” 

“Pembunuh yang sama. Yang membunuh 
ayah Nona.” 


KKK 
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Chapter 3 — Pertemuan 


Kaylana menghela napasnya dengan lelah. 
Dia menatap sekitar dan matanya masih bertuju 
pada objek yang sama. Hutan. Entah sudah 
berapa lama dia berjalan sendiri di hutan ini. Juga 
sudah berapa jarak yang dia tempuh hanya karena 
mendapatkan sebelah sepatu adiknya yang 
menandakan kalau sosok yang dicarinya itu ada 
di sini. Entah di mana tapi Kaylana yakin di 
sekitar sini. 


Ada perasaan yang begitu kuat yang Ph 
dia rasakan, bahwa adiknya ada di hutan 


ini. Perasaan yang bahkan membuat 
Kaylana heran sendiri. Entah 
bagaimana keteguhan itu bisa 
diperolehnya. Biasanya dia tidak 
akan meyakinkan sesuatu apalagi 
Jika sesuatu itu terlihat tidak 
masuk akal. Tapi kali ini berbeda. 
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Gadis itu segera berjalan kembali. Malam 
hampir menjelang. Dia tidak mungkin bermalam 
di hutan yang serimbun itu. Dia takut bukannya 
dia bisa menyelamatkan adiknya malah dia yang 
akan terluka atau bahkan mati di tempat. Dengan 
mayat yang tidak akan bisa ditemukan. Karena 
jelas hutan 1ni tidak terjamah tangan manusia. 


Kaylana berhenti. Dia menatap sekitar dan 
menghela napasnya dengan lelah. Dia berjalan 
seharian di hutan tanpa hasil. Sungguh nekat tapi 
dia juga tidak memiliki banyak pilihan. 


Gadis itu menghela napasnya dan segera 
merasakan tenggorokannya kering. Dia haus. Dia 
membuka ranselnya dan mengambil botol 
minumannya hanya untuk melihat isinya kosong. 
Airnya entah ke mana. Dia lupa kalau dia sudah 
menghabiskannya beberapa menit yang lalu. Tapi 
kini tenggorokannya tidak mau mengerti. 


Kaylana  memeganng  tenggorokannya 
dengan susah payah menelan ludahnya. Dia harus 
mencari air atau dia akan mati kehausan di sini. 


Gadis itu segera menutup matanya dan 
mencari dengan indera pendengarannya di mana 
suara air berasal. Dia berusaha dengan kuat tapi 
dia hanyalah manusia biasa yang pastinya tidak 
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akan menemukan apapun hanya dengan 
melakukan hal seperti itu. 


Hutan tersebut begitu sunyi. Bahkan sampai 
suara seekor jangkrik saja tidak ada. Membuat 
Kaylana merasa berada di hutan mati. 


Tapi gadis itu kembali melanjutkan 
langkahnya. Dia tidak akan menyerah sebelum 
dia mendapatkan hasil yang dia inginkan. Dia 
tidak akan pulang hanya untuk kembali menatap 
langit-langit kamarnya dengan mata nyalang. 
Juga rasa bersalah karena dia tidak bisa menjaga 
adiknya dengan baik. Adik yang dia miliki, yang 
diminta ayahnya dijaga dengan baik. 


Gadis itu terhenti. Dia menatap ke atas dan 
memicingkan matanya untuk mencoba 
mengatakan kepada dirinya kalau dia melihat 
dengan benar. Kalau dia tidak salah dalam 
penglihatannya. Bahwa matanya tidak sedang 
menipunya dan rasa lelahnya tidak sedang 
mempermainkannya. 


Tapi semakin dia perhatikan. Semakin yakin 
dia kalau dirinya tidak salah. Bahwa gadis itu 
memang melihat kepulan asap di atas sana. 
Mungkinkah ada orang lain di hutan mati tersebut? 
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Tidak ingin kehilangan harapannya, Kaylana 
segera memacu langkahnya dengan cepat. 
Berusaha mencari jalan tercepat menuju asap 
tersebut. Dia terus melangkah tanpa peduli 
dengan lelah pada kakinya. Dia terus mengejar 
walau napasnya sudah terdengar berat. 


Lalu kemudian berhenti. Dia belum 
menemukan asap itu tapi dia sudah berhenti. 
Dinding di depannya menghalanginya membuat 
Kaylana mendongak dengan tidak percaya. 
Bagaimana bisa ada dinding di tengah hutan ini? 
Bagaimana bisa .... 


Gadis itu menggeleng dengan cepat. Dia 
tidak suka dengan keadaannya. Bagaimana bisa 
dia menjadi begini mengkhayalkan hal tidak pasti. 
Kaylana merasa dia menciptakan apa yang 
dilihatnya. 


Siapa yang akan percaya ada bangunan di 
tengah hutan. Siapa yang akan percaya ada asap 
di tengah hutan. Dia pasti tertipu karena terlalu 
lelah. Dia pasti terlena oleh otaknya sendiri. Tapi 
kemudian gadis itu tidak bisa menyerah begitu 
saja. Jika memang semuanya adalah tipuan. 
Maka Kaylana akan dengan senang hati mencari 
sampai mana dia tertipu. 
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Jadi gadis itu kembali melangkah. Memakai 
dinding itu sebagai tumpuan jalannya. 
Memegang dinding itu dengan satu tangan dan 
terus melangkah mencari di mana batas dinding 
itu berada. Dia memandang langit dan yakin 
kalau dia tidak memiliki pilihan selain bermalam 
di sini. Dia akan mencari jalan kembali esok hari 
saja. 


Karena sudah tidak ada kemungkinan kalau 
adiknya ada di hutan ini. Tempat ini seperti hutan 
mati. Kaylana tidak akan suka membayangkan 
adiknya di sini sendiri. Jadi dia memutuskan 
untuk tidak membayangkannya. Bahwa mungkin 
sepatu adiknya memang tidak sengaja terdampar 
di pinggiran hutan. 


Kaylana berhenti. Dahinya mengerut. Dia 
memandang tangannya di mana saat ini dia sudah 
tidak memegang dinding lagi. Melainkan sebuah 
gerbang yang membuat Kaylana harus menatap 
dan berusaha mengatakan pada dirinya kalau apa 
yang dilihatnya memang benar adanya. Bahwa 
gerbang tersebut tidak hanya berasal dari buah 
pikirannya saja. 


Asap yang dilihatnya tadi juga sepertinya 
berasal dari dalam sana. Kaylana menelan 
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ludahnya. Rasa haus kembali melanda 
tenggorokannya. Haruskah dia masuk? Tapi dia 
tidak yakin apa yang akan ditemukannya di 
dalam sana. 


Gadis itu menatap ke belakang tubuhnya dan 
menemukan kalau hutan itu tampak lebih 
menyeramkan lagi sekarang. Dia tidak bisa 
kembali ke area rerimbunan hutan. 


Juga dia di sini untuk mencari adiknya, jadi 
bagaimana mungkin dia tidak mencoba masuk? 
Siapa yang akan tahu apa yang akan 
ditemukannya di balik gerbang tersebut. Tidak 
ada salahnya mencoba. 


Kaylana dengan tekad yang memang bisa 
dikatakan agak gila meraih gerbang dan 
mendorongnya terbuka. Mendengar suara 
gerbang itu yang berderit memekakkan telinga. 
Seolah engsel besinya begitu tua dan begitu rapuh. 
Tapi melihat gerbang itu berdiri dengan kokoh, 
rasanya tidak setua yang didugakan gadis 
tersebut. 


Jalan setapak sudah diinjak Kaylana. Dia 
memandang ke bawah dan menemukan jalan 
setapak itu yang tampak begitu dibuat serapi 
mungkin. 
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Kaylana mengangguk pada dirinya. 
Memberikan semangat untuk dirinya dan segera 
kembali melajukan langkahnya. Melewati jalan 
setapak di mana dia menemukan pepohonan 
hampir di sepanjang jalan. Dengan pohon yang 
memiliki tinggi yang sama. Pohon tersebut 
memiliki daun yang sama juga. Tapi Kaylana 
tidak tahu apa nama pohon tersebut. Gadis itu 
hanya terus berjalan mencari ujung jalan setapak. 


Dia menemukan asap itu semakin terasa 
dekat. Hingga dia yakin kalau disekitar sanalah 
asap itu berasal. 


Dan gadis itu rasanya harus menampar 
dirinya sendiri untuk apa yang dia temukan. Dia 
tidak akan pernah percaya kalau dia tidak 
menemukannya secara langsung. Bagaimana bisa 
ada kastil di tengah hutan menyeramkan seperti 
ini. Jelas bentuk bangunan tersebut memberitahu 
Kaylana kalau bangunan itu bukan bangunan 
sembarang, melainkan sebuah kastil mewah di 
mana kastil tersebut berdiri cukup lama hingga 
tampak begitu tua. 


Berusaha gadis itu menampar pelan pipinya. 
Mimpi tidak mungkin terasa senyata ini. Lalu 
kenapa kastil ini nyata? 
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Kaylana sudah hampir kehilangan akal 
sehatnya saat dia melihat seseorang berjalan 
mendekat kepadanya. Gadis itu harus 
memastikan sendiri apa yang dilihatnya memang 
sungguh dilihatnya. 


Pakaian pria itu tampak begitu pas di 
tubuhnya. Dengan jubah hitam yang menutupi 
sebagaian tubuhnya tapi tidak menutup bagian 
dalam tubuh sang pria. Membuat Kaylana bisa 
melihat ketegapannya. Dia untuk sesaat 
terpesona lalu kemudian dia terlempar ke tempat 
yang tidak seharusnya menjadi ingatannya lagi. 


“Kenapa kau melakukannya?” tanya gadis 
kecil itu tidak paham. 

“Melakukan apa?” 

“Yang tadi.” 


Pria itu terdiam. Memandangnya dengan 
penuh. Memberikan penyuguhan bola mata 
birunya yang hampir membuat Kaylana 
terperosok ke alam bawah  sadarnya. 
Ketampanan pria itu sungguh mengganggunya. 


“Kau menyukainya?” tanya pria itu. Tampak 
setengah menggoda. 
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Kaylana tergoda. Kepolosan di dalam 
dirinya seolah ingin menghilang. Tapi dia masih 
terlalu kecil untuk memahaminya. Dia tidak bisa 
mengendalikan apa yang sedang dirasakannya 
saat ini. Gadis kecil itu hanya bisa mengerjap 
dengan perasaan tidak karuan rasa. 


“Katakan jika kau menyukainya,” ucap pria 
itu lagii Tampak begitu tidak puas dengan 
keterdiaman Kaylana. 


“Bagaimana kalau tidak,” balas gadis itu. 
Berusaha menyangkal apa yang memang tidak 
ingin dirinya terima. 


Pria itu tersenyum. Lalu menggeleng. 
“Jawaban yang sungguh menarik.” 


6 


enarik? Kenapa menarik? ” 


“Ya. Karena jawaban itu membuat aku ingin 
mencobanya lagi. Memastikan apa sungguh kau 


3 


tidak menyukainya. ' 


Lalu secepatnya gadis kecil itu menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya. Memandang 
pria itu dengan tidak terima. “Jangan berani- 
berani ....” Pria itu tertawa langsam. 


Tawa itu masih menggema di kepala Kaylana. 
Kini pria yang sama berdiri di depannya dengan 
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begitu tegap dan seolah waktu tidak memakannya 
sama sekali. Karena ingatan lima belas tahun lalu 
tentang tubuh pria ini masih sama. 


Kaylana merasa begitu frustasi di kepalanya. 
Bagaimana bisa pria yang lima belas tahun lalu 
ditemuinya masih terlihat sama? Lalu bagaimana 
bisa pria itu ada di sekitar sini? Ada di tempat ini 
dan dikastil ini? Siapa sebenarnya pria tersebut? 


“Dari bagaimana kau memandang padaku, 
kurasa kau mengenalku?” tanya pria itu. Dengan 
setitik rasa guyon di suaranya. Guyonan yang 
jelas tidak mungkin diabaikan Kaylana. 


“Siapa kau?” 
“Pemilik kastil.” 


Kaylana memandang dengan tidak percaya. 
“Kau bercanda?” tanya gadis itu tidak terima. 


“Apa aku terlihat begitu kehausan akan tawa?” 
Pria itu memandang Kaylana dengan datar. 


“Kau mengenalku?” tanya gadis itu 
menunjuk dirinya. 


Pria itu menatapnya. Hanya sejenak lalu 
mengangguk. Membuat dugaan Kaylana benar. 
Pria itu pasti pria yang ditemuinya lima belas 
tahun yang lalu. Matanya tidak mungkin salah 
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mengenalinya. Ingatan gadis itu masih terlalu 
jernih untuk melupakan wajah pria berengsek 
yang menciumnya. 


“Kau adalah gadis tersesat. Ya kan?” 
“Apa?” 


Pria itu hanya tersenyum. Kembali hanya 
senyuman tipis yang menghangatkan hati 
Kaylana. 


KKK 
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Chapter 4 — Sang Pemilik Kastil 


Gadis itu membuka mata dan menatap hanya 
untuk melihat bunga-bunga melingkar penuh 
dengan warna yang membuat mata Kaylana 
dimanjakan. Dia tidak tahu kalau hal semacam ini 
akan membuat dirinya dipenuhi dengan 
ketenangan, dia salah memperkirakan. Gadis itu 
mengerjap beberapa kali untuk menyadarkan 
dirinya kalau dia hanya memimpikan apa yang 
sedang dilihatnya saat ini. Tapi bagaimana pun 
dia menyangkal, apa yang dilihatnya 
semakin nyata memperlihatkan diri. Pa 


Bunga-bunga itu adalah sebuah 
langit-langit kamar. Dia tahu itu. 
Tapi kenapa bunga-bunga tersebut 
tampak nyata dan hidup? 


Kaylana segera terbangun. 
Dia tidak harusnya melihat bunga- 


Enniyy - 35 


bunga semacam itu di kamarnya. Karena dalam 
ingatannya, sejak dua tahun lalu dia 
meninggalkan rumah ayah tirinya, Kaylana 
memiliki rumah yang dia sewa setiap bulannya 
dengan harga murah dan langit-langit kamarnya 
di rumah tersebut polos. Tanpa ada gambar 
apapun. 


Jadi bagaimana bisa ada bunga-bunga yang 
tampak hidup di langit kamar yang dia tempati 
saat ini. 


Mata Kaylana memandang ke segala arah. 
Menemukan dirinya berada di kamar yang 
hampir membuatnya tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Kamar tersebut begitu besar dan 
mewah. Bahkan kamar tersebut lebih besar dari 
tempat tinggalnya. Dengan banyaknya buku- 
buku berjejeran di dindingnya. Juga warna merah 
yang mendominasi kamar. 


Kaylana mencoba menggali ingatannya. 
Kapan terakhir dia mendapatkan kesadarannya. 
Dia meraba dan menerawang hanya untuk 
mendapati senyuman pria yang tidak pernah 
gagal menghangatkan hatinya. 


Gadis itu mendapati senyuman itu datang 
tidak dari ingatanya. Melainkan nyata, karena 
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pria itu sekarang tengah berjalan ke arahnya. 
Menatapnya dan menemukan diri gadis itu 
tersesat ke dalam pusaran mata biru yang hampir 
membuat dia seperti terhipnotis. 


“Kau sudah bangun?” tanya pria itu dengan 
basa-basi yang terdengar begitu tulus di telinga 
gadis tersebut. Pria itu telah berdiri di depannya, 
tepat di samping ranjang di mana Kaylana masih 
duduk di sana dengan setengah tubuh terbalut 
selimut tebal dan hangat. 


“Apa yang terjadi?” Gadis itu menatap 
sekitarnya. “Kenapa aku bisa ada di sini?” 
tambah gadis itu dengan penuh keheranan. 


Ingatan terakhirnya membawanya pada 
pertemuannya dengan pria yang kini ada di 
depannya. Pria itu datang menghampirinya saat 
Kaylana masuk melalui pintu gerbang dan 
menemukan kastil tua yang tampak begitu 
memanjakan mata. Seolah kastil itu memiliki 
kisah yang bahkan lebih tua dari dugaan Kaylana. 


Dia ingat sempat melontarkan beberapa kata 
pada pria tersebut. Tapi dia tidak ingat setelahnya 
apa. Seolah ada dinding yang menghalangi 
ingatan tersebut. 
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“Pingsan. Dokter mengatakan kau kelelahan,” 
beritahu pria itu. 


Kaylana memandang pria tersebut dengan 
bingung. Kembali dia ingat bagaimana wajah 
tersebut menghipnotisnya. Bahwa pria itu pernah 
mampir ke ingatannya jauh sebelum itu. Lebih 
tepatnya lima belas tahun yang lalu, pria itu 
pernah datang kepadanya ditemani hujan deras 
yang bahkan tidak membuat sehelai rambut pria 
itu basah. 


Keanehan yang terjadi pada Kaylana lima 
belas tahun yang lalu akan selalu diingatnya. 
Sebab pria itu selalu mampir ke mimpinya 
hampir setiap malam. Dan selama lima belas 
tahun itulah dia begitu tersiksa dengan segala apa 
yang dialaminya pada mimpi tersebut. Pria itu 
seolah menjadi bayang-bayang tanda tanya besar 
di kepalanya. 


Dia selalu ingin menemukan pria itu kembali. 
Dia ingin mempertanyakan apa yang sebenarnya 
terjadi. Lebih-lebih adalah bagaimana bisa pria 
itu menciumnya waktu itu. Dia masih sangat 
kecil untuk mengetahui apa itu sebuah ciuman 
bibir. Tapi dia sadar kalau pria itu telah 
melecehkannya. 
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Yang aneh bukan hanya pria itu, melainkan 
dirinya. Karena pada akhirnya dia menerima 
ciuman itu bahkan antusias dengan semua itu. 


“Jangan banyak berpikir. Minumlah.” Pria itu 
menyodorkan minuman. 


Kaylana mengambilnya dan memandang isi 
gelas tersebut. Berusaha mengatakan pada 
dirinya kalau dia bisa meminum apa yang 
diberikan pria tersebut. 


“Itu hanya air putih. Tidak ada yang aku 
masukkan ke dalamnya.” 


Kaylana mendongak memandang pria itu. 
Dia heran, apakah pria itu bisa membaca 
pikirannya? Mengerikan kalau ya. 


Pria itu mengejutkannya dengan duduk di 
pinggir ranjang. Tepat di dekatnya hingga 
Kaylana harus sedikit menggeser tubuhnya untuk 
membuat mereka tidak terlalu dekat. 


Dengan hati yang masih dibalut ragu, 
Kaylana meminum isi gelas tersebut. 
Merasakannya dan sadar kalau apa yang 
dikatakan pria itu memang benar adanya. Bahwa 
minuman itu adalah air putih. Rasanya begitu 
menyegarkan hingga mengikis rasa haus Kaylana. 
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Rasanya sepuluh kali lebih baik dari air putih 
yang lain. Entahlah, sepertinya Kaylana agak 
curiga kalau pria tersebut memasukkan sesuatu 
yang lain mungkin. 


“Makan.” 


Kaylan memandang ke depannya. Pria itu 
telah menyodorkan roti ke depannya. Membuat 
Kaylana merasa begitu lapar tapi dia tidak bisa 
mengabaikan siapa yang memberikannya. 
Membuat Kaylana jelas ragu apa dia bisa 
mengambil makanan tersebut? 


“Perutmu kelaparan. Kau harus makan. 
Karena jika tidak maka kau akan sakit.” 


Rasanya Kaylana tidak pernah menemukan 
suara sehebat itu di indera pendengarannya. Pria 
itu sanggup membut Kaylana menjadi gila. Tapi 
sejak tadi gadis itu terus menahan dirinya. 


“Kenapa aku ada di sini?” tanya Kaylana. Dia 
tidak suka dengan pertanyaannya sendiri tapi itu 
tersuarakan begitu saja. 


Alis pria itu bertaut. Menatap Kaylana 
dengan aneh. “Kau yang datang ke sini.” 


“Maksudku kenapa aku ada di kamar 1in1?” 
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Pria itu menatap sekitarnya. Berusaha 
memandang setiap sudut kamar dengan matanya 
yang begitu indah untuk diabaikan. Bagaimana 
seorang pria memiliki mata seindah itu? Kaylana 
berusaha mengenyahkan pikiran gilanya. Ada 
yang salah dengannya. Sungguh memang ada 
yang salah. 


“Kenapa dengan kamar ini?” balik tanya pria 
tersebut. 


Kaylana diam. Dia tidak tahu cara 
mengatakannya. Hanya saja kamar tersebut 
terlalu mewah untuknya. Terlalu berlebihan. Tapi 
mungkinkah memang kamar ini saja yang 
tersedia? Bagaimana kalau ya? 


“Kau pingsan dan aku membawamu ke 
kamar ini. Untuk beristirahat. Apa aku salah?” 


Kaylana segera menggeleng. Jelas tidak salah. 
Bagaimana bisa salah saat pria itu menjadi 
penolongnya? Sangat tidak masuk akal jika gadis 
itu menyalahkan sosok yang harusnya dia berikan 
ucapan terima kasih. 


“Kalau begitu makan roti ini dan isi tenagamu. 
Setelah itu kita bicara.” 
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Akhirnya gadis itu tidak memiliki pilihan. 
Dia mengambil roti itu dan pria itu mengambil 
gelas yang ada di tangan Kaylana. Segera gadis 
itu menggigit rotinya dengan perlahan. Berusaha 
makan dengan seanggun mungkin. Dan aneh, 
entah kenapa dia ingin terlihat anggun di depan 
pria asing tersebut. 


Rotinya terasa begitu enak dan meleleh di 
mulut Kaylana. Dia makan dengan agak lahap. 
Melupakan keanggunan yang ingin dia 
perlihatkan tadi. Roti itu menghipnotisnya 
sebagaimana Kaylana terhipnotis oleh sosok pria 
tersebut. 


Saat gadis itu tengah lahap dalam makannya, 
tanpa sadar matanya melirik ke arah pria itu. Dan 
akhirnya gadis itu tersedak sendiri. Suara 
batuknya terdengar mengerikan. 


Minuman segera tersodor ke depannya. 
Membuat Kaylana menggumamkan terima kasih 
dengan suara yang sangat kecil. Dia kehilangan 
pita suara sepertinya. Pria itu yang 
menyebabkannya tersedak tampak setenang 
biksu dan tidak terganggu sama sekali. 


Pandangan pria itu kepada Kaylana yang 
membuat gadis itu tersedak. Bagaimana pria itu 
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memandang Kaylana dengan fokus penuh yang 
rasanya hampir merenggut jantung Kaylana. 
Detakan pada jantungnya membuat Kaylana 
rasanya ingin memukul dadanya. Jantungnya 
seperti ingin mengeluarkan diri dari rongga 
dadanya dan itu seperti bukan hanya sekedar rasa. 
Seolah jantungnya memang ingin keluar. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya pria itu setelah 
Kaylana menghabiskan satu gelas minuman 
hanya dalam sekali teguk. 


Gadis itu menggeleng dengan cepat. Rasanya 
dia ingin memberikan protes besar untuk apa 
yang dilakukan pria itu padanya. Untuk 
pandangannya pada Kaylana. Tapi gadis itu 
menahan dirinya. Dia tidak ingin pria itu tahu 
kalau Kaylana terganggu dengannya. 

“Siapa namamu?” 

“Ya? 

Kaylana mengutuk mulutnya. Kenapa tiba- 
tiba menanyakan nama saat mereka sendiri tidak 
dalam kondisi sedang akan memperkenalkan diri. 
Tapi rasa penasarannya sudah tidak bisa 


tertahankan lagi. Dia butuh nama pria itu untuk 
melihat apakah wajahnya akan sehebat namanya. 
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“Aku hanya ingin tahu nama orang yang 
menolongku,” ulang Kaylana. Tampak terdengar 
sedikit tidak terlalu mengharapkan 
pertanyaannya mendapatkan jawaban. Walau 
tentu saja di dalam hatinya berbeda. Terasa 
begitu ketar-ketir menunggu. 


Pria itu mengangguk dengan perlahan. 
“Lukas. Namaku.” 


Dan Kaylana rasanya ingin mengutuk dirinya 
untuk pertanyaan yang dia lontarkan. Harusnya 
dia diam saja. Tidak perlu menanyakan nama. 
Karena entah bagaimana nama Lukas menjadi 
nama terhebat yang pernah dia dengarkan. 
Kenapa harus seperti ini perasaannya? 


“Lalu kau?” 
“Ya?” Gadis itu mengerjap. 
“Namamu? Aku juga ingin tahu nama dari 


orang yang ku tolong,” jelas Lukas dengan nada 
santainya. 


“Ah, namaku. Kaylana. Kau bisa memanggil 
aku dengan nama Lana. Semua orang 
memanggilku begitu. Entahlah. Tapi terserah 
dirimu saja. Yang mana saja yang kau inginkan. 
Terserah pokoknya.” 
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Dan Kaylana ingin memukul mulutnya 
sendiri. Apa sebenarnya yang dia katakan? 
Apakah dia sudah kehilangan otaknya? 


“Kau terdengar gugup, Lana.” 


“Gugup? Aku?” Kaylana menunjuk dirinya. 
Lalu tertawa setelahnya. Kemudian dia 
mengibaskan tangannya. “Tidak. Aku tidak 
gugup. Kenapa aku harus gugup?” Gadis itu 
mengutuk diri di dalam hatinya. 


KKK 


Enniyy -45 


Chapter 5 — Dia Yang Berharga 


“Gugup? Aku? Tidak. Aku tidak gugup. 
Kenapa aku harus gugup?” 


Lukas menahan dirinya untuk tidak 
mengatakan kalau gadis itu tidak bisa 
menyembunyikan apapun darinya. Bahwa Lukas 
pasti akan tahu apa yang dia pikirkan dan apa 
yang dirasakan gadis tersebut. Karena Kaylana 
adalah permata miliknya. Di mana mereka telah 
menjadi satu walau tubuh manusia gadis itu 
jelas membuat dia tidak memiliki 
kemampuan seperti yang dimiliki Lukas. 


Jika saja Kaylana memilikinya, 
sepertinya itu akan menyenangkan. 
Atau malah merepotkan. Karena 
pastinya Kaylana akan lari jika 
bisa mendengar apa yang begitu 
diinginkan Lukas pada gadis 
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tersebut. Gadis itu akan lari ketakutann. Lukas 
yakin akan hal itu. 


“Bisakah kau hentikan itu!” 


Lukas memandang gadis itu dengan tidak 
mengerti. “Menghentikan apa?” 


“Memandang aku seperti itu. Kau melihatku 
seperti aku adalah santapan terbaik yang kau 
miliki.” 

“Memang.” 


Mata gadis itu melotot ke arah Lukas. Dan 
Lukas sepertinya mengatakan hal yang 
seharusnya tidak pernah dia katakan. Sebuah 
kejujuran yang akan membawanya pada rasa 
penasaran dan balutan rasa takut yang bisa 
membuat Lukas kehilangan gadis tersebut. 


Ah walau tentu saja dia tidak akan pernah 
membiarkan Kaylana pergi darinya. Karena gadis 
itu sendiri yang mendatangkan diri dan bukan 
Lukas yag menjemputnya. Seolah takdir 
membantu Lukas tanpa Lukas yang harus 
mendatanginya. 


Tentu saja apa yang dilakukan Harlah adalah 
penyebab gadis itu ada di sini. Tapi Harlah tidak 
akan pernah berhasil kalau Kaylana tidak benar- 
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benar menginginkan semua ini. Pertemuan 
mereka adalah alasan utama Kaylana bisa ada di 
sini karena jelas hati gadis itu menggiringnya ke 
tempat ini. Hati yang mengenal Lukas dengan 
baik. 


“Apa katamu barusan?” tanya gadis itu penuh 
dengan ketidakinginannya untuk percaya pada 
apa yang didengarnya. 


“Apa yang aku katakan?” 
“Jangan bercanda denganku, Lukas.” 


Lukas terdiam. Kaylana terdiam. Nama itu 
ternyata lebih sakral terdengar dari yang mereka 
dugakan. Bahkan Lukas sendiri tidak yakin 
kenapa namanya terdengar begitu istimewa saat 
Kaylana menyebutkannya. Seolah namanya 
tercipta untuk gadis tersebut. 


Seribu tahun yang lalu Lukas juga mendengar 
Kaylana menyebut namanya. Tapi dulu berbeda. 
Mungkinkah karena haus darah Lukas yang 
menyembunyikan apa sebenarnya yang dia 
rasakan? Karena pada akhirnya, seribu tahun 
yang lalu Kaylana meninggal di tangan Lukas. 
Begitu saja tanpa gadis itu bisa melihat 
bagaimana dunia berubah. 
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Lukas menusuknya tepat di jantungnya 
dengan pedangnya. Bahkan ingatan itu melukai 
Lukas dengan telak. 


Kaylana berdehem. “Aku tidak bermaksud 
menyebutmu dengan nama depanmu. Aku 
hanya ....” 


“Jangan meralatnya, kau bisa menyebutku 
dengan nama itu. Aku tidak keberatan bahkan 
aku lebih suka kau akan menyebutku dengan 
nama depanku.” 


“Kau tampak tidak suka barusan,” elak gadis 
itu. 
“Bukan tidak suka. Hanya terkejut.” 


Kaylana mengangguk akhirnya. Kemudian 
dia ingat kalau seharusnya bukan soal 
penyebutan nama yang mereka bicarakan. Dia 
mendengar sesuatu yang seharusnya tidak dia 
dengar dari mulut Lukas, dan dia harusnya 
mencoba mendengarnya sekali lagi. Untuk 
memastikan. 


“Apakah aku santapan bagimu, Lukas?” 


Kali ini nama itu tidak membuat Lukas 
terdiam. Walau tentu saja rasa sukanya tidak akan 
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pernah berkurang sama sekali. Tapi dia bisa 
menguasai dirinya. 


“Kau pikir aku memakan manusia?” 


Kaylana memandang pria itu yang masih 
berlagak santai. Ada kecurigaan di mata Kaylana 
dan Lukas mengerti untuk itu. Dia memang patut 
dicurigai. Tapi harusnya Kaylana menjadi Lukas. 
Bagaimana pria itu harus menunggu seribu tahun 
untuk bertemu lagi dengan takdirnya. 


“Oh ayolah. Aku tidak memakan manusia. 
Aku bukan kanibal,” Lukas menegaskan. 
Berusaha tidak membuat gadis itu berpikir 
dengan lebih konyol lagi. 


“Aku malah berpikir kau bukan manusia.” 
“Apa?” 


“Maaf, jika aku menyinggungmu. Tapi kau 
sedikit berbeda dengan orang pada umumnya.” 


Lukas bersedekap. Tidak ada 
ketersinggungan di wajahnya. “Bagaimana aku 
berbeda?” 


Kaylana menggigit bibirnya dengan pikiran 
yang coba merangkai kata agar tidak 
menyinggung Lukas. Setidaknya dia harus 


menyampaikannya dengan sopan mengingat 
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kalau Lukas adalah yang menyelamatkannya dan 
Kaylana adalah gadis yang akan selalu berterima 
kasih pada siapapun yang berjasa kepadanya. 
Lukas akan termasuk di dalamnya. Tapi dia harus 
memastikan terlebih dahulu kalau pria itu 
memang pantas mendapatkan terima kasih 
darinya. 


“Kau tidak terlihat seperti manusia. Kau 
terlalu sempurna untuk itu,” mulai Kaylana. 


“Apa kau sedang memujiku sekarang?” 


Kaylana hampir tersedak air ludahnya sendiri 
mendengar pertanyaan dengan nada santai 
tersebut. Bahkan pandangan Lukas tidak berbeda 
sama sekali. Sangat santai seolah pria itu terlalu 
terbiasa mendapatkan pujian semacam itu. Tapi 
Kaylana jelas tidak terlalu terbiasa dengan 
seluruh yang ada di dalam diri Lukas. 


“Kau bercanda? Itu bukan pujian,” sewot 
gadis itu. 
“Mengatakan orang lain sempurna. 


Bukankah itu bisa dikategorikan sebuah pujian?” 


Kaylana mengibaskan tangannya. “Jangan 
berpikir yang tidak-tidak. Aku tidak sedang 
memujimu. Aku mengatakan kalau kau terlalu 
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sempurna menjadi manusia yang menandakan 
kalau kau jelas bukan manusia. Intinya adalah 
kau berbeda.” 


“Kalau aku bukan manusia, menurutmu apa 
aku?” 


Kaylana memperhatikan Lukas. Pria itu 
tampak tenang diperhatikan dan malah membuat 
Kaylana berakhir menatap wajah Lukas dengan 
penuh minat. Bagaimana wajah itu begitu 
tercetak dengan tepat. Pandangannya yang dingin 
tapi hangat juga menggugah perasaaan Kaylana. 
Lagi-lagi gadis itu seperti merasakan jantungnya 
akan meledak dan mengeluarkan diri dari rongga 
dadanya. 


Sepertinya ada yang salah dengannya? Ya. 
Tidak hanya jantungnya yang bermasalah. 
Melainkan seluruh dirinya. 


“Malaikat?” ucap Kaylana akhirnya. 
Berusaha sedapat mungkin memberikan jawaban 
saat dia harus mengalihkan perhatiannya dari 
detakan di jantungnya. 


Lukas tertawa. Tawa yang membawa 
Kaylana kembali ke lima belas tahun yang lalu. 
Tawa indah yang seolah tawanya disusun dengan 
tangga nada lagu. Indah dan begitu menghibur. 
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Sebelum Kaylana bisa menebak siapa Lukas. 
Sepertinya dia akan lebih dulu terperangkap 
dalam ilusi matanya yang begitu menyukai apa 
yang dilihatnya. 


“Aku tidak bercanda, Lana. Kau seperti 
memujiku.  Telingaku sepertinya salah 
mendengar yang kau katakan. Tapi aku tidak bisa 
membohongi diri.” 


Gadis itu mendengus. “Sudah kukatakan, aku 
tidak memuji dirimu. Kau jangan menipu diri.” 


Lukas hanya mengangguk tanpa mau beradu 
argumen dengan gadis tersebut. 


Kaylana sendiri kembali sibuk dengan 
rotinya. Tanpa mau bicara lagi pada Lukas. 
Walau jelas dia tahu sendiri kalau saat ini pria itu 
tengah memandangnya. Pandangan penuh yang 
cukup mengganggu. Kaylana bisa merasakan 
tubuhnya memanas seolah tubuhnya memang 
tahu kalau mata itu sedang tertuju kepadanya. 


“Jadi apa yang kau lakukan di hutan ini?” 
tanya Lukas kemudian. 


Kaylana bersyukur. Tampaknya Lukas 
mengerti kalau Kaylana akan tersedak kembali 
kalau dia terus diam dan memperhatikan gadis itu. 
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Jadi Lukas memutuskan untuk bersuara. Walau 
dengan pertanyaan yang bagi Kaylana, entah 
bingung hendak menjawabnya seperti apa. 


“Jalan-jalan?” 


Kaylana menelan rotinya dengan cepat. “Kau 
sepertinya tipe pria yang suka melemparkan 
guyonan.” 


Lukas menatap dengan ragu. “Benarkah?” 


Rasanya Kaylana ingin melempar rotinya ke 
arah Lukas. Tapi dia tidak bisa bersikap tidak 
sopan seperti itu. Juga dia masih membutuhkan 
roti itu untuk mengenyangkan perutnya. Jadi 
niatnya hanya menjadi sekedar niat saja. 


“Kau pikir ada gadis yang mau berjalan-jalan 
ke hutan?” tanya Kaylana dengan kesal yang 
tertahankan. 


“Siapa yang tahu. Aku sudah coba mencari 
jawaban untuk menemukanmu berada di sini. 
Tapi segalanya tidak ada yang menarik. Jadi 
mungkin kau memang jalan-jalan kemari dan 
tersesat.” 


Kaylana menghela napasnya. “Lebih baik 
aku yang bertanya. Kenapa kau bisa membangun 
kastil di hutan ini? Apakah tempat ini 
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peninggalan orangtuamu? Karena tampaknya 
kastil ini cukup tua.” 


“Kastil ini sudah ada sejak seribu tahun yang 
lalu. Dulu tempat ini dihuni oleh tiga pangeran 
penjaga langit. Mereka diturunkan ke dunia untuk 
menemukan permata yang telah mereka 
hilangkan. Lalu dengan kekuatan ketiganya yang 
digabungkan, kastil ini dibangun. Jadi walau 
sudah berumur. Kastil ini masih bisa berdiri 
dengan tegak. Sebab jika ketiga pangeran itu 
masih hidup maka kastil ini tidak akan pernah 
runtuh.” 


“Apa kau sedang mendongengkan aku 
sekarang?” Kaylana sungguh tidak percaya 
dengan segala ucapan Lukas. Bagaimana bisa 
pria itu menjawabnya seolah Kaylana adalah 
anak kecil. 


Kaylana adalah gadis yang berumur 21 tahun. 
Jadi mana mungkin dia masih akan percaya pada 
dongeng anak-anak seperti itu. Entah Lukas yang 
memang sedang ingin bercanda dengannya. Atau 
pria itu yang memang menganggap Kaylana 
adalah sosok yang akan mudah percaya dengan 
dongeng kekanakan seperti itu. Intinya Lukas 
sungguh membuatnya kesal. 
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“Aku akan menghabiskan roti ini dan pulang. 
Terima kasih untuk penyelamatanmu. Lain kali 
akan kubalas jasamu.” 


KKK 
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Chapter 6 — Tidak Akan 


“Aku akan menghabiskan roti ini dan pulang. 
Terima kasih untuk penyelamatnmu. Lain kali 


, 


akan kubalas jasamu. ° 


Kaylana harusnya mendengar sendiri apa 
yang dia katakan. Lukas sampai tidak percaya 
dengan pendengarannya. Bagaimana bisa gadis 
itu dengan mudah membuat segalanya seolah 
sesederhana itu? Bahwa mereka hanya cukup 
bersinggungan saat itu juga. Dan Kaylana 
akan membalas jasa Lukas jika takdir 
memang mempertemukan mereka 


kembali. 


Ada doa dalam suara itu. Doa 
untuk tidak pernah bertemu lagi. 
Lukas tahu semua itu. Karena 
Lukas bisa membaca gadis itu 
dengan sangat baik. 


Enniyy - 57 


Gadis itu tidak bisa membohonginya walau 
tentu saja gadis itu sepertinya tidak berniat untuk 
melakukan hal semacam itu. Kebohongan yang 
membuatnya terlihat tidak tahu terima kasih. 


Lukas tengah berdiri di balkon lantai dua 
kastil. Kastil itu memiliki lima tingkatan lantai 
dan dia masih ingat dulu bagaimana mereka 
bertiga—Lukas dan saudara-saudaranya tentu 
saja—mempererbutkan lantai paling atas untuk 
ditinggali. Karena mereka meyakini, siapa yang 
ada di paling atas maka dialah yang berkuasa. 
Pemikiran yang bodoh dan tentu saja begitu 
kekanakan. 


Tapi pikiran itu ada seribu tahun yang lalu. Di 
mana Lukas dan kedua saudaranya berpikir kalau 
dunia adalah tempat yang menyenangkan. 
Karena mereka dibuang ke sini dengan kekuatan 
yang tetap mereka miliki. Membuat mereka bisa 
melakukan apapun yang mereka inginkan. 


Pada saat itu mereka berpikir kalau semesta 
sungguh begitu bodoh. Kenapa mereka harus 
dibuang tanpa terbuangnya juga kekuatan mereka. 
Membuat mereka akan dengan lebih mudah juga 
untuk mendapatkan permata yang hilang tersebut. 
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Tapi satu per satu kesadaran menghampiri 
mereka. Bahwa dunia menjadi lebih 
membosankan dan membuat gairah mereka 
menghilang. Membuat mereka ingin segera 
kembali ke langit. 


Itulah yang membuat mereka dengan sepenuh 
hati berusaha mencari permata mereka. Berusaha 
menemukannya dengan sangat cepat dan pada 
akhirnya mereka menemukannya. Tidak ada 
jalan untuk membuat mereka sadar kalau rupanya 
kekuatan mereka adalah kutukan untuk diri 
mereka sendiri. Karena dengan mudah mereka 
membunuh permata tersebut. Yang pada 
akhirnya menyadarkan mereka kalau permata itu 
adalah takdir mereka. 


Penyesalan yang dirasakan Lukas pada saat 
itu tidak bisa dia gambarkan. Bahkan sampai 
dengan detik ini dia tidak pernah percaya kalau 
dia akan mengakhiri nyawa gadis yang 
dicintainya. Bahwa nyawa gadis itu harus 
menghilang di tangannya dengan cara yang 
mengerikan. 


Cinta tumbuh padanya setelah gadis itu 
kehilangan nyawanya dan semesta masih mau 
memberikan kesempatan dengan membiarkan 


Enniyy - 59 


mereka bereinkarnasi. Lukas tidak pernah merasa 
lebih bahagia lagi ketika mendapatkan fakta 
tersebut. 


Lukas benci mengingatnya kembali. Walau 
wajah Kaylana mendatangkan ingatan itu dengan 
lebih perih lagi. 


“Apa yang sedang kau pikirkan?” 


Lukas yang sejak tadi memang mencium 
aroma gadis itu segera mengalihkan kepalanya ke 
samping. Memandang gadis itu dengan tatapan 
santainya yang biasa. 


“Kau tampak melamun,” tambah Kaylana. 


Lukas memang melamun. Bahkan 
lamunannya membawanya berjalan ke tempat 
yang sangat jauh. Tapi dia tidak pernah gagal 
merasakan kehadiran Kaylana di dekatnya. Sejak 
tadi dia merasakannya bahkan keraguannya juga 
dia rasakan. Tapi pria itu mengabaikannya, 
membiarkan Kaylana memutuskan sendiri. Apa 
gadis itu akan datang menghampirinya atau 
hanya akan memandang dari kejauhan. 


“Aku hanya sedang memikirkan tentang 
masalalu,” jujur Lukas. Masalalu di mana gadis 
itu ada di sana. 
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“Seorang perempuan?” 


Lukas tersenyum dengan pandangan cerah. 
“Tebakan yang pintar.” 


Kaylana mencebik. “Pria sepertimu pasti 
tidak akan jauh-jauh dari yang namanya 
perempuan.” 


Lukas tergelak tanpa suara. “Pria sepertiku? 
Memangnya aku pria seperti apa?” 


Kaylana mengangkat bahunya. Dia tidak 
akan menjawabnya. Dia sudah cukup membuat 
Lukas besar kepala dan tidak akan 
menambahkannya. 


“Kau menyematkan pendapat tanpa 
mengenal lebih lama. Cukup ceroboh,” komentar 
Lukas. 


“Aku hanya berusaha mengatakan apa yang 
aku lihat.” 


“Kadang mata juga bisa menipu.” 


Kaylana bersedekap. Memandang ke depan 
di mana hutan terbentang sejauh mata 
memandang dan Kaylana begitu ragu untuk 
menjelajah kembali ke hutan tersebut hanya 
untuk menemukan tempatnya kembali. Dia jelas 
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tidak akan ingat jalannya. Dia akan tersesat, 
sudah dapat dipastikan itu. 


Jelas jika bisa memilih, Kaylana akan lebih 
suka tinggal di sini. Sayangnya tidak akan 
mungkin baginya tinggal di kastil pria asing yang 
keasingannya terasa mengganggu Kaylana. 
Karena keasingan pria itu terasa begitu dikenali 
hatinya. 


Jika pun dia meminta bantuan kepada pria itu 
untuk mengantarnya, entahlah. Rasanya begitu 
memalukan. Begitu tidak mungkin dan begitu 
bergantung. Kaylana benci merasa bergantung 
pada orang lain. 


“Aku akan kembali ke kota.” 
“Terserah padamu.” 


Dan pria itu sungguh adalah pria paling tidak 
mengerti sama sekali. Apa salahnya menawarkan 
sebuah tumpangan. Itu bahkan tidak akan 
menghabiskan waktunya sama sekali. Pria itu 
jelas hapal dengan sangat baik jalan menuju 
hutan. Tapi memang Lukas tidak akan peduli. 
Tampak begitu pria itu sejak pertama dia 
melihatnya. 
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“Baiklah.” Kaylana memutar tubuhnya. 
Menghadap penuh kepada pria tersebut. “Kita 
sepertinya harus berpisah di sini.” 


Lukas juga memutar tubuhnya. Berhadapan 
dengan gadis tersebut. 


Kaylana mengulurkan tangannya. “Terima 
kasih untuk semuanya,” ujar gadis itu sementara 
menunggu Lukas menjabat tangannya sebagai 
sebuah perpisahan. 


Lukas menggeleng dengan perlahan. Dia 
tidak yakin apa dia harus menjabat tangan 
tersebut. Resikonya akan terlalu besar dari pada 
yang bisa dia bayangkan. Sejak tadi dia berusaha 
menahan dirinya untuk tidak menyentuh kulit 
Kaylana. Dia menahan diri tidak terlibat lebih 
jauh dalam sebuah sentuhan. 


Tapi apa yang akan dipikirkan gadis itu 
seandainya dia tidak menyentuh tangannya? 
Seandainya Lukas menolak berjabat tangan. 
Rasanya Kaylana akan tersinggung dan Lukas 
tidak menyukai fakta tersebut. 


Pilihannya adalah mengambil resiko yang 
bisa diterimanya. Jelas membuat Kaylana kecewa 
bukan resiko yang sanggup diterimanya. Jadilah 


dia meraih tangan gadis itu. Menjabat tangannya 
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dan didapatinya pupil mata Kaylana menatap 
dengan nanar kepada tangan mereka. 


Lukas tahu kalau gadis itu akan terkejut. 
Bahkan bagi Lukas sendiri yang bisa menebak 
apa yang akan terjadi, masih dilanda dengan 
sebuah keterkejutan. Apalagi Kaylana yang tidak 
mengantisipasi semuanya. 


“Kuharap kau kembali dengan selamat,” ujar 
Lukas. 


Kaylana mengerjap. Segera menarik 
tangannya dengan sedikit dipaksakan. Menatap 
Lukas dan mengharapkan hal yang sama. 


Lukas menatap langit. Matanya berkilat tanpa 
disadari gadis tersebut. Segera hujan turun 
dengan sangat deras membasahi bumi. Matahari 
masih memancarkan teriknya tapi jelas terangnya 
sinar sang surya tidak menghalangi hujan turun 
deras. 


Kaylana terkejut dengan hujan yang tiba-tiba 
turun. “Oh, hujan.” Gadis itu mengurai 
senyumannya dengan lebar. 


Lukas memiringkan kepalanya. Membaca 
pikiran Kaylana dan terkejut dengan apa yang 
dirasakannya. “Kau suka hujan?” 
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Kaylana mengangguk ceria. “Sangat.” 


Lukas tidak tahu kapan Kaylana mulai 
menyukai hujan. Seingatnya lima belas tahun 
yang lalu gadis itu begitu membenci hujan. 
Bahkan Lukas menemukannya menangis di 
depan hujan deras. Gadis itu sesenggukan dan 
Lukas memutuskan menghampirinya karena dia 
tidak tahan dengan apa yang dilihatnya. 


Kesalahan yang fatal. Sebab Lukas tidak bisa 
menahan diri. Dia mencium bibir anak kecil. 
Sungguh menyedihkan. Itulah yang membuat dia 
memutuskan tidak akan pernah menghampiri 
Kaylana lagi. Juga memutuskan kalau dia tidak 
akan mengamati gadis itu dari jauh lagi. 


Itulah makanya dia selalu mengirim Garpah 
untuk mengawasi Kaylana. Walau rasa rindu 
membuncah di hati Lukas. Tapi pria itu tidak 
akan suka merusak Kaylana sebelum waktunya. 
Dia bisa menunggu seribu tahun, jadi apa 
salahnya hanya menunggu beberapa tahun lagi. 


Dan penungguannya membuahkan hasil. 
“Kenapa kau menyukai hujan?” tanya Lukas. 


Kaylana mendekat ke arah pagar balkon. 
Dengan satu tangannya terjulur untuk 
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menampung air hujan. Senyuman tidak lepas dari 
bibirnya. “Sebab tetes airnya membuat aku 
mengingat seseorang.” 


“Seorang pria?” 


Gadis itu memandang Lukas. Penuh dengan 
ketakjuban. “Bagaimana kau tahu?” 


“Karena gadis sepertimu jelas tidak akan jauh 
dari yang namanya pria.” 

Dan tertawalah Kaylana. Dia ingat kalau dia 
mengatakan hal seperti itu kepada Lukas 
beberapa menit yang lalu. Dia tidak menyangka 
kalau kata-kata itu akan kembali kepadanya. 
Lukas pandai mengingat apa yang dikatakan 
Kaylana. 


“Kau pandai mengembalikan kata,” puji 
Kaylana. 


“Aku hanya mengatakan sebuah kebenaran.” 
Kaylana mencebik. Lalu gadis itu mendesah. 
“Ada apa?” 


“Bagaimana aku akan pulang sekarang. 
Hujan akan lebih dulu membuat aku mati 
kedinginan di jalan.” 
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“Maka kau bisa tinggal sampai hujannya 
reda.” 


“Bolehkah?” Gadis itu menatap penuh harap. 


“Tentu saja. Aku tidak setega itu untuk 
membuat seorang gadis berjalan di antara deras 
air hujan.” Lukas tersenyum penuh perhatian. 
Tapi dibalik itu semua, ada senyuman licik yang 
disembunyikannya. Kaylana harusnya tahu kalau 
dia tidak akan pernah bisa pergi dari tempat ini. 


KKK 
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Chapter 7 — Tinggal Lebih Lama 


Kaylana menghela napasnya. Entah sudah 
berapa kali dia melakukannya. Bahwa dia senang 
karena Lukas masih mau menampungnya dan 
memberikan fasiltas yang membuat Kaylana 
harusnya menunduk berterima kasih. Tapi 
segalanya tidak membuat dia tenang. Jelas 
Kaylana memang tidak akan menyukai jalan 
kembali ke hutan tapi bukankah dia di sini karena 
sebuah alasan? Adiknya yang hilang adalah 


alasannya. Ph 
Pencarian adiknya lah yang 


membuat dia sampai di sini. Karena 
belum menemukan hasilnya, 
Kaylana harusnya tidak 
mengendorkan niatnya dan 
berlama-lama dengan 
kenyamanan di sini. 
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Hujan sungguh membuatnya tidak memiliki 
pilihan lain. Dia benci mengulur waktu tapi dia 
juga tidak sebodoh itu untuk menerobos hal yang 
akan memberikannya hasil sia-sia. Jadilah dia di 
kamarnya dengan mata menatap hujan yang turun 
deras. Sangat deras hingga membuat Kaylana 
tidak bisa melihat ke mana-mana. Hanya air turun 
saja yang bisa dilihatnya. 


Itulah penyebab Kaylana terus menghela 
napasnya dengan kencang. Dia menyatukan 
tangan dan meletakkan di atas meja bundar yang 
ada di depannya. 


“Melamun?” 


Gadis itu mengangkat kepalanya dan 
memandang ke sampingnya. Lukas sudah ada di 
sana dengan pandangan penuh kepada Kaylana. 
Memberikan gadis itu lebih banyak alasan untuk 
tinggal. Walau tentu saja Kaylana tidak akan 
pernah mengaku hal tersebut. Entah itu 
pengakuan di luar maupun di dalam dirinya. 


Dia tidak mungkin mengakui kalau 
kenyamanannya tinggal memiliki alasan yang 
mengikutsertakan Lukas di dalamnya. Kaylana 
pasti telah gila dengan apa yang dirasakannya. 
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Lukas, bagaimana bisa pria yang ditemuinya 
kemarin sanggup menyulap perasaannya menjadi 
begini berbeda? Apa yang akan dikatakan Lukas 
jika pria itu tahu perasaannya? Kaylana 
menggeleng, dia bahkan malu untuk 
membayangkannya. 


Suara jentikan jari yang tepat ada di depan 
wajahnya membuat mata Kaylana mengerjap. 
Dia menatap Lukas. Berusaha mengenyahkan 
apa yang ada di otaknya. 


“Apa yang membuatmu melamun?” tanya 
Lukas. Sudah dua pertanyaan dengan jawaban 
yang lebih spesifik. 


Kaylana menggeleng. “Tidak ada,” jawab 
cepat gadis tersebut. 


Lukas menatap intens. “Kau tidak ingin 
mengatakannya.” 


Kaylana segera bangun. Berdiri berhadapan 
dengan Lukas dan segera mencoba menatap 
wajah pria itu. Walau tentu saja Kaylana tidak 
akan pernah bisa melihat mata Lukas. Mata biru 
yang sanggup menyulap dirinya tersebut, akan 
membuat Kaylana tidak lagi menjadi dirinya. Jadi 
dia harus menghindarinya. 
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“Sudah kukatakan, tidak ada.” 


Lukas mengangguk saja. Tampak tidak 
percaya walau dia tidak mendebatnya lebih jauh. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Lukas?” 
“Ini kastilku. Areaku. Termasuk kamar ini.” 


Kaylana mendengus dengan apa yang 
dikatakan pria itu dalam pengklaimannya. “Kau 
sungguh menjelaskan bagaimana aku 
menumpang di sini, Lukas. Terima kasih,” sindir 
gadis itu dengan kentara. 


Lukas tertawa perlahan. “Aku tidak 
bermaksud seperti itu. Tapi kalau kau merasa 
begitu maka aku tidak tahu cara mengubahnya 
selain diam.” 


Kaylana melengos. Dia mengambil cangkir 
minumannya yang ada di atas meja. Cangkir yang 
diantarkan kepadanya untuk menemaninya 
melihat hujan. Isinya adalah teh hangat dan 
membuat Kaylana sungguh nyaman dengan 
minuman tersebut. 


Dia harus berterima kasih kepada Harlah. 
Kaylana ingat, itulah nama pelayan tersebut. 
Harlah memiliki kesopanan tingkat tinggi dan 
selalu memperhatikan Kaylana saat bicara. 
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Harlah membuatnya merasa nyaman. Lebih dari 
seperti mereka mengenal sudah cukup lama dan 
bukannya baru satu hari. 


Kaylana sendiri tidak tahu cara benar 
menjabarkan semua tempat ini. Entah itu tempat 
atau orangnya. Mereka terasa dikenali Kaylana 
cukup lama. Terutama Lukas. 


“Kau akan ke mana?” tanya Lukas yang 
menemukan Kaylana memegang cangkir dan 
seperti hendak berlalu meninggalkan Lukas. 


“Mengantar ini.” Gadis itu mengangkat gelas 
yang ada dalam pegangannya. “Setidaknya aku 
harus berkontribusi dengan baik jika ingin 
nyaman tinggal di sini. Karena aku hanya tamu 
yang tidak diundang jadi setidaknya aku harus 
mengurus diriku sendiri. Bukannya merepotkan.” 


“Kau tidak diperlukan untuk berkontribusi. 
Juga kau tidak merepotkan, Lana,” tegas Lukas. 
Terlihat tidak terlalu suka dengan apa yang 
dikatakan Kaylana. Atau apa yang hendak 
dilakukannya. 


Kaylana yang sudah akan melangkah, 
kembali terhenti. Memandang Lukas dengan 
sedikit heran. “Kenapa?” 
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“Karena segala hal tidak memerlukan alasan. 
Termasuk kau dan hadirmu di sini. Jangan 
melakukan hal-hal yang tidak kuinginkan kau 
untuk lakukan. Hanya diam saja di sini. Biarkan 
Harlah yang mengurus segalanya untukmu. Kau 
hanya tinggal menerimanya saja.” 


Gadis itu mencebik dengan tatapan penuh 
guyon di matanya. “Kau seperti hendak 
memperlakukan aku menjadi Nyonya di 
kastilmu.” 


“Jika kau menginginkannya maka itu yang 
akan aku lakukan. Menjadikanmu Nyonya di 
kastilku.” 


Kaylana bungkam. Dia tadinya hendak 
bercanda saja dan dia harap Lukas akan 
menanggapi candaan tersebut. Tapi pria itu 
memandangnya dengan sungguh-sungguh saat 
mengatakannya. Hingga membuat Kaylana 
kehilangan caranya menimpali perkataan Lukas. 
Bibir Kaylana rapat tanpa ada suara. Tatapannya 
dalam dan penuh ketidakmengertian. 


“Kenapa? Kenapa kau akan menjadikan aku 
seperti itu?” 


Lukas menyugar rambutnya. “Aku akan 


beramal.” 
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Kaylana mengerut. “Maksudnya?” 


“Ya. Aku akan beramal kepadamu. Jika kau 
ingin menjadi Nyonya di kastilku maka aku akan 
mengabulkannya. Setidaknya, itu akan tercatat 
sebagai amal bukan?” 


Dan terngangalah Kaylana. Menatap tidak 
percaya pada pria di depannya. Tangannya begitu 
gatal ingin melempar cangkir yang ada di 
tangannya ke wajah Lukas. Bagaimana bisa dia 
berpikir aneh tentang apa yang dikatakan Lukas? 
Harusnya dia sadar kalau Lukas hanya sedang 
mempermainkannya. Entah bagaimana Lukas 
begitu gampang bersuara dengan wajah sedatar 
itu. 

“Aku akan mengantar cangkir ini. 
Sebaikanya kau menyingkir, karena sejak tadi 
aku terus tergoda ingin melakukan sesuatu 
kepadamu.” 


Lukas tersenyum. “Aku benar-benar bisa 
salah mengartikan perkataanmu, Lana.” 


Kaylana memicingkan matanya. 


“Tapi aku mengerti dengan sangat baik 
tentangmu. Jadi aku tahu maksudmu tergoda 
hendak melakukan sesuatu kepadaku.” 


74 — Monster Kiss Me 


“Kau banyak bicara. Aku pergi.” 


Kaylana sudah akan melangkah 
meninggalkan Lukas. Tapi pria itu menyentuh 
lengannya. Menghentikan  Kaylana dari 
langkahnya dan juga tentu saja mengejutkan 
gadis itu atas apa yang dilakukannya. Kaylana 
melebarkan pupil matanya. 


Lukas harusnya lebih tahu kalau sentuhan di 
antara mereka belum membiasakan bagi gadis 
tersebut. Jadi harusnya Lukas tidak mencobanya 
lagi. Setidaknya tidak dengan tanpa 
pemberitahuan. Sayangnya, Lukas memang 
memiliki refleks yang bagus saat berahdapan 
dengan Kaylana. Refleks yang bahkan 
mengejutkan bagi Lukas sendiri. 


Dan bahkan walau Lukas tahu Kaylana tidak 
terbiasa dengan sentuhan tersebut, tangannya 
tetap berada di lengan gadis tersebut. 
Membiarkan sentuhannya tetap di sana. Jika 
Kaylana tidak terbiasa maka Lukas akan 
membuat gadis itu terbiasa. Secepatnya. Karena 
Lukas rasanya bosan menunggu. Dia sudah 
terlalu lama bersabar untuk menunggu gadis 
tersebut. 
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“Lukas, aku harus pergi,” coba Kaylana. 
Mengatakan pada Lukas kalau ini bukan saatnya 
dia ditahan. Juga Kaylana jelas masih tidak 
nyaman dengan sentuhan tangan pria tersebut. 


Kaylana jelas bukan gadis yang tidak pernah 
bersentuhan dengan pria. Walau gadis itu tidak 
pernah terlibat jauh dengan pria manapun, karena 
dia terlalu pusing memikirkan masalah hidupnya. 
Tapi tetap saja, kalau sekedar pegangan tangan 
dan sejenisnya, dia pernah melakukannya. 


Hanya saja Lukas memberikan aura yang 
aneh saat menyentuh Kaylana. Gadis itu 
bukannya tidak nyaman. Malah sebaliknya. 
Sentuhan Lukas terasa menentramkan dan juga 
menenangkan. Agak aneh bagaimana sentuhan 
pria itu seolah menjanjikan perlindungan kepada 
Kaylana. Membuat gadis itu tidak bisa merasakan 
sentuhan Lukas lebih jauh lagi. Karena Kaylana 
takut dia akan terlalu nyaman untuk itu. 


“Kau tidak perlu pergi, Harlah yang akan 
datang mengambil cangkir tersebut.” 


“Tapi aku tidak perlu menunggu saat aku bisa 
melakukannya sendiri, Lukas. Aku ....” 


Pintu terbuka dan Kaylana harus terkejut 


menemukan Harlah di sana. Wanita itu datang 
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mendekat ke arah Kaylana dan sentuhan Lukas 
juga sudah terlepas dari Kaylana. 


“Harlah,” sebut Kaylana pada nama wanita 
itu. Penuh heran karena Harlah datang di waktu 
yang begitu tepat. 


“Ya, Nona. Saya.” 
“Apa yang ....” 


“Saya mau mengambil cangkirnya. Ini sudah 
hampir waktunya makan malam jadi saya ingin 
memberitahu anda kalau sebentar lagi makan 
malam akan siap untuk anda.” 


Kaylana hanya bisa mengerjap mendengar 
apa yang dikatakan Harlah kepadanya. Jelas 
kedatangan Harlah yang tepat tidak lebih baik 
dari ketakjuban Kaylana tentang makan malam 
yang disediakan untuknya. Dia benar-benar 
diperlakukan seperti tamu istimewa. Dan gadis 
itu menatap Lukas yang tengah memandang 
Harlah, tampaknya Lukas memberikan intruksi 
dengan sangat baik. 


“Kalau begitu saya permisi.” Harlah sudah 
mengambil cangkir dari tangan Kaylana. Wanita 
itu kemudian berlalu meninggalkan ruangan. 
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“Aku tidak bisa menemanimu makan malam. 
Tidak apa-apa?” 

Tatapan Kaylana segera beralih ke Lukas. 
Mendengar apa di katakan Lukas membuatnya 
aneh. “Tentu. Jelas tidak apa-apa,” tekannya. 
Untuk menyembunyikan kalau dia tidak 
berselera makan karena Lukas tidak hadir. 


Kak 
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Chapter 8 — Malam Kedua 


Makan malamnya sungguh berantakan. Tidak 
hanya, tidak mampu menelan makanannya. 
Gadis itu terus menatap kursi kosong di mana 
tidak ada siapapun yang mengisi kursi-kursi 
tersebut. Meja makan dengan bentuk persegi 
panjang tersebut memiliki kursi hampir belasan. 
Tapi Kaylana hanya duduk sendiri dan 
menikmati makan malamnya seorang diri. 
Seperti gadis kaya yang kesepian. 


Dia ingin menekankan pada dirinya a 
kalau kesepian itulah yang membuat dia 


tidak berselera pada makanannya. 
Tapi jelas dia tidak bisa 
membohongi dirinya sendiri kalau 
ketidakhadiran pria itulah yang 
lebih mengganggunya. Bahwa 
pria tersebut mengambil alih 
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terlalu banyak akal sehat di kepala Kaylana. 


Pria itu menganggunya dengan hadirnya. 
Juga mengganggunya dengan ketidakhadirannya. 


Tapi jika diminta memilih, gangguan yang 
mana yang akan diambilnya maka dengan 
sukarela dia akan memilih gangguan yang di 
mana pria itu ada di dekatnya. 


Jadi saat pria itu tidak ada. Gangguannya 
malah semakin terasa mengganggu. Dan itulah 
yang menghancurkan selera makannya. Dia 
hanya menyuap sedikit supnya dan mengiris 
sedikit dagingnya. Lalu setelahnya dia meminta 
Harlah untuk mengantarnya ke kamar. 


Untuk saat ini, Kaylana lebih suka tidur dari 
pada makan. Dan itulah yang akan dia lakukan. 


Pintu kamar mandi terbuka. Kaylana menatap 
ke depannya dan menemukan Harlah masih ada 
di sana seakan menunggunya. Atau memang 
wanita itu menunggunya. 


“Anda menyukainya?” tanya Harlah dengan 
antusias. Tatapan wanita itu berbinar menatap ke 
arah Kaylana. 
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“Kau menungguku hanya untuk mendengar 
apa aku menyukai gaun tidur yang kau berikan?” 
Kaylana menatap Harlah tidak percaya. 


Harlah mengangguk dengan cepat. Keceriaan 
itu masih bertahan di matanya. 


Kaylana sendiri mengabaikan anehnya 
Harlah yang harus memastikan dia menyukai 
gaunnya atau tidak. Bukankah itu hanya gaun 
tidur? Juga kenapa dia harus peduli Kaylana 
menyukainya atau tidak menyukainya. Kaylana 
hanya tamu asing di sini yang merepotkan. 


Walau tentu saja Kaylana diperlakukan 
dengan baik. Bahkan seolah dia benar-benar 
Nyonya di rumah ini. Tetap saja tapi Kaylana 
masih merasa tidak nyaman. Karena 
berlebihannya mereka memperlakukannya yang 
semakin membuat Kaylana tidak biasa. 


Gadis 1tu berjalan ke arah kaca besar yang ada 
di dekat ranjangnya. Dia berdiri di sana dan 
memperhatikan dirinya. Untuk sesaat dia harus 
terdiam dan memandang penuh ke arah kaca. 
Seolah yang berdiri di depannya adalah orang 
lain dan bukan dirinya. 


Wajahnya memang masih milik Kaylana tapi 


penampilannya telah berbeda. Gaun merah yang 
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dia kenakan membuat gadis itu tampak seratus 
persen berbeda. Padahal gaun itu hanya sebuah 
gaun tidur. Tapi entah kenapa gaun tersebut 
memancarkan hal yang berbeda dari dalam 
dirinya. Membuat Kaylana penuh dengan 
ketakjuban. 


“Gaunnya seperti hidup,” ujar Kaylana tanpa 
sadar. Saat dia sadar dengan apa yang 
dikatakannya, gadis itu harus terkejut karena 
yang ada di belakangnya bukan lagi Harlah. 
Melainkan Lukas. 


Kaylana segera berbalik dan berhadapan 
dengan Lukas yang memberikannya senyuman 
untuk apa yang dipandang pria tersebut. Yaitu 
gaunya. 


“Lukas,” sebut Kaylana. Setidaknya pria itu 
harus bersuara dan bukannya hanya diam 
memperhatikannya. Itu membuat Kaylana 
merasa malu. 


“Kau terlihat luar biasa dengan warna merah, 
Lana. Kaulah yang membuat gaun itu terlihat 
hidup,” puji Lukas. Pujian penuh tanpa setengah- 
setengah. 


Kaylana hanya mencebik. Pipi gadis itu 


memerah tapi dia tidak akan secara gamblang 
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mengatakan kalau dia bahagia bercampur dengan 
malu mendengar pujian tersebut. Lukas tidak 
boleh tahu. Kaylana tidak ingin Lukas tahu. 


“Jadi saya tidak perlu mengambilkan gaun 
yang lain, Nona? Apa gaun itu sudah pas untuk 
anda?” 


Kaylana menatap ke samping dan 
menemukan Harlah sudah ada di seberang 
ranjang. Aneh sekali orang-orang di sini, mereka 
seolah tidak memiliki suara langkah kaki. Karena 
mereka bisa tiba-tiba ada dan juga tiba-tiba 
menghilang. 


Tapi jelas Kaylana tahu alasan yang tadi 
dirinya tidak memperhatikan sekitarnya. Karena 
dia terlalu terpana dengan gaunnya sendiri. 
Hingga Kaylana mengabaikan sekitarnya dan 
malah berakhir dengan melihat Lukas di 
belakangnya juga Harlah yang telah menyingkir 
dari dekatnya. 


“Masih ada gaun yang lain?” tanya Kaylana 
tidak percaya. 


“Masih ada, Nona. Banyak. Jika anda mau 
saya bisa ....” 
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Kaylana mengangkat tangannya. 
Menghentikan laju suara Harlah. “Tidak, Harlah. 
Aku tidak butuh gaun yang lain. Aku akan pakai 
yang ini saja. Terima kasih atas kebaikanmu.” 


Harlah akhirnya mengangguk. “Apapun yang 
anda katakan, Nona.” 


Kaylana sungguh-sungguh bingung dengan 
keadaannya di tempat ini. Harlah begitu 
berlebihan dalam memperlakukannya dan itu 
bukannya membuat dia tidak nyaman. Hanya saja 
dia lebih seperti tidak terbiasa. Karena mungkin 
sejak dia kecil, Kaylana melakukan segalanya 
sendiri. 


Jadi saat ada yang memperlakukannya 
dengan baik. Yang bahkan menyediakannya 
makan, tempat tinggal dan baju membuat 
Kaylana seperti bukan dirinya. Itulah yang lebih 
mengganggunya dan bukannya ketidaknyamanan 
tersebut. 


“Kalau begitu saya permisi dulu, Nona, 
Pang ... maksud saya, Tuan.” Harlah menunduk 
dan segera berlalu meninggalkan tempat tersebut 
dengan terburu-buru. 


Lukas hanya memandang Harlah dengan 


gelengan kepala. Pria itu menatap ke arah pintu 
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di mana Harlah menghilang tadi. Seolah dia 
tengah berbicara pada pintu tersebut. 


Kaylana segera mendudukkan dirinya di atas 
ranjang, memandang kepada Lukas yang masih 
berdiri dan kini tengah menatap kepadanya. 


“Apa kau memperlakukan tamumu selalu 
seperti ini?” 


Lukas mengerut. “Seperti apa?” 
“Hmm ... seperti Nyonya di rumah ini.” 


Lukas menyentuh jari telunjuknya ke dagu. 
Dia tampak berpikir dengan tenang. Memandang 
Kaylana dengan pandangan tidak terbaca. “Tidak 
selalu.” 


Kaylana tampak setengah tidak percaya. 


“Karena tamuku tidak semuanya perempuan. 
Ada beberapa yang laki-laki, jadi tentu saja 
mereka tidak bisa menjadi Nyonya. Kau tentu 
mengerti maksudku.” 


Dan Kaylana tidak lagi menahan dirinya. Dia 
mengambil benda terdekat dan melemparkan 
benda tersebut ke arah Lukas. Lukas dengan 
sigap menangkap bantal yang melayang ke 
arahnya. Tersenyum dalam usahanya 


mendapatkan bantal tersebut sementara 
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pandangannya menemukan kekesalan di wajah 
Kaylana yang tentu saja cukup menghibur 
baginya. 


Sudah terlalu lama Lukas berpisah dengan 
gadis tersebut. Seribu tahun ditambah dengan 21 
tahun. Rasanya itu cukup akan membuat dia gila. 
Tapi aneh karena sampai sekarang dia masih 
waras. 


Walau tentu saja entah kapan kewarasannya 
akan bertahan cukup lama. Mengingat kalau 
sejak menemukan Kaylana berdiri di depan 
kastilnya, yang ingin dilakukan Lukas adalah 
menerkam gadis tersebut. Memberikan seluruh 
apa yang bisa didapatkan gadis tersebut dari 
sentuhannya. 


Kaylana harusnya cukup beruntung karena 
Lukas tidak segera melakukan apa yang 
dipikirkannya. Karena jika Lukas sudah 
melakukannya maka Kaylana sendiri tidak akan 
pernah bisa mencegahnya. Sebab hati gadis itu 
pasti akan berbalik melawan Kaylana. Yang 
membuat gadis itu akan dengan mudah menyerah. 


“Kau terlihat sungguh tidak asing,” cetus 
Kaylana tiba-tiba. Di antara senyuman Lukas 
yang terarah kepadanya. 
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“Tidak asing? Kau bercanda, wajahku tidak 
pasaran.” 


Kaylana mengangguk dengan sepenuhnya 
yakin kalau apa yang dikatakan Lukas memang 
benar adanya. Wajah tersebut memang tidak 
pasaran. Ada ciri khas yang tidak bisa diabaikan 
di wajah tersebut. Ciri khas yang bahkan sampai 
dengan detik ini membuat Kaylana tetap percaya 
kalau Lukas berasal dari masalalunya. 


Tapi jika dia mendukung teori tebakannya 
maka itu akan lebih gila. Karena mana mungkin 
pria yang ada di lima belas tahun silam akan 
tampak sama seperti pria yang sekarang berdiri di 
depannya. 


Segila apapun obat awet muda, tidak akan 
mungkin akan terlihat tidak ada perubahan sama 
sekali seperti Lukas. Jadi jelas teori tersebut 
adalah teori paling tidak masuk akal yang 
dimiliki kepala Kaylana. 


“Kau mengingatkan aku pada seseorang, 
Lukas,” tegas Kaylana. Berusaha mendapatkan 
perhatian pria itu agar Lukas tahu kalau dirinya 
tidak bercanda. 


“Siapa?” 
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“Seseorang yang asing. Mungkinkah kita 
pernah bertemu sebelumnya?” tanya Kaylana. 
Menatap Lukas dengan penuh curiga. Dia 
memang tidak mendukung teorinya sama sekali. 
Tapi bukan kejahatan merasakan sebuah 
kecurigaan bukan? Jadilah Kaylana ingin 
mencoba mencari tahu. 


“Jika kau pernah tersesat di hutan ini selain 
kali ini maka jelas kita akan memiliki alasan 
pernah bertemu. Tapi jika tidak maka aku ragu.” 


Kaylana memandang kamarnya dengan bibir 
yang dia mainkan. “Apakah kau tinggal di sini 
sepanjang usiamu?” 

“Tidak sepanjang usiaku. Aku akan keluar 


beberapa kali hanya untuk melihat bagaimana 
dunia berkembang. Tapi tidak sering.” 


“Saat kau keluar, apakah kau pernah bertemu 
dengan anak kecil?” 


Lukas tampak berpikir. “Banyak.” 

“Apakah kau pernah ... mencium anak kecil. 
Di bibir?” 

Lukas terdiam. Memandang Kaylana dengan 
aneh dan seolah pria itu sungguh ingin Kaylana 


tahu kalau dirinya dipandang dengan aneh. Jadi 
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Lukas tidak menyembunyikan pandangan 
tersebut. 


Kaylana segera berdehem. “Aku meracau. 
Jangan anggap serius.” 


“Itu terdengar agak aneh dan ....” 


“Lukas, aku mengantuk. Bukannya aku mau 
mengusirmu tapi aku sungguh mengantuk.” 


Dan Lukas hanya tersenyum lalu berjalan 
keluar kamar. 


KKK 
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Chapter q — Hujan Yang Aneh 


Kaylana yakin ada yang salah dengan dirinya. 
Bahwa ada sesuatu yang tersembunyi di lubuk 
terdalam hatinya. Hati yang meminta dia lebih 
dekat dengan Lukas dan lebih tahu segala hal 
tentang pria itu. Bukankah agak lucu hatinya 
berpikir seperti demikian? Kaylana tidak bisa 
menjelaskan. 


Kaylana tidak pernah bahagia menjalani 
hidupnya selama ini. Gadis itu tidak 
memiliki teman. Bahkan tidak pernah 
tahu yang namanya sebuah rasa. Dia 
hidup tapi terasa mati. Dia ada tapi 
tampak tak nyata. Bahwa 
senyuman tidak pernah ada di 
bibirnya. Kelu lidahnya selalu 
mengisi hari-harinya. 
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Bahkan di tempat gadis itu bekerja, dia 
dijuluki sebagai patung berjalan. Cantik tapi tidak 
menyenangkan. 


Gadis itu kerap mendengar orang lain 
membicarakannya. Di belakangnya bahkan di 
depan wajahnya. Karena mereka semua tahu 
kalau Kaylana tidak akan pernah menimpali. 
Apalagi akan marah dengan orang-orang tersebut, 
jadi mereka bicara semau hati mereka. Mengatai 
banyak hal tentang Kaylana yang bahkan tidak 
nyata. 


Pernah juga dia dikatakan kalau dirinya 
adalah pengantin iblis. Makanya Kaylana 
bersikap dingin tidak tersentuh. Konyol bukan? 
Bahkan hal tersebut membuatnya ingin tertawa 
dengan keras. Tapi dia menahannya karena gadis 
itu tidak mau menambahkan cap yang ada di 
dirinya. Bisa-bisa dia dikatakan sebagai 
pengantin iblis yang gila. 


Kaylana memegang lengannya. Kedua 
lengannya dengan tangan bersilang. Menatap hari 
dengan sendu. Hari yang bahkan lebih aneh dari 
Kaylana sendiri. Bagaimana bisa hujan terus 
berlangsung selama hampir sepuluh hari dengan 
derasnya yang selalu sama? Apakah dunia sedang 
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bercanda kepada dirinya? Karena rasanya dunia 
tengah melakukannya. 


Hari-harinya di kastil Lukas memang cukup 
menakjuban. Dia disulap layaknya putri di sini. 
Pelayan berebut untuk melayaninya. Semua 
orang selalu menundukkan kepala setiap 
berpapasan dengannya. Membuat dia dihormati 
dan begitu merasa dihargai. Jelas dia tidak akan 
pernah menemukan hal tersebut di dunianya 
sendiri. Di sini dia diperlakukan dengan berbeda 
dan seharusnya beruntung untuk itu. 


Sayangnya dia tidak pernah bisa merasakan 
hal tersebut. Merasa beruntung. Karena terlalu 
banyak alasan yang membuat dia tidak bisa 
merasakannya. 


Pertama, dia tidak bisa terus di sini dan 
merasakan keberuntungannya. Karena adiknya 
tengah menunggunya. Entah di mana pemuda itu 
sekarang. Kaylana sungguh khawatir dan dia 
benci berada tetap di sini dengan pikiran yang 
entah apa yang terjadi dengan adiknya. 


Kedua, dia dan Lukas adalah dua orang asing. 
Bagaimana bisa dia nyaman diperlakukan dengan 
sebaik ini oleh pria yang bahkan tidak dikenalnya? 
Yang entah meniatkan apa hingga melakukan 
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semua ini pada Kaylana. Walau memang Kaylana 
ragu ada yang diinginkan Lukas padanya untuk 
segala apa yang diberikannya. Karena nyatanya 
Kaylana tidak memiliki apapun lagi. 


Jadi dua alasan itu cukup untuk membuat dia 
segera meninggalkan tempat ini. Meninggalkan 
kenyamanan yang dia rasakan karena janggal 
rasanya berada di sini. 


“Nona,” panggil sebuah suara. 


Kaylana yang sedang sibuk menatap hujan di 
depannya segera mengangkat kepalanya dan 
menemukan Harlah di sana. Gadis itu tengah 
berada di pondokan kecil yang terhubung dengan 
kastil utama. Di mana Kaylana harus melewati 
sebuah lorong untuk sampai ke tempat ini. 


“Harlah,” sapa balik Kaylana. Senyuman 
menghiasi bibir gadis itu karena selama di sini, 
Harlah menjadi yang paling berjasa kepadanya. 


“Saya bawakan selimut untuk anda, Nona.” 


Senyum lebar terlihat di bibir Kaylana. Dia 
tidak percaya kalau Harlah sungguh pengertian 
dengannya. Karena sejak beberapa menit yang 
lalu, dia merasa begitu dingin pada tubuhnya. Dia 
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tidak sempat masuk ke kastil lagi untuk 
mengambil selimut karena dia malah beranjak. 


Dan Harlah datang dengan penuh 
pengertiannya. Yang bahkan membuat Kaylana 
merasa perlu memeluk Harlah untuk sebuah 
terima kasih. 


Sayang sekali, dia tidak bisa melakukannya. 
Karena itu bukan ciri khasnya. Bukan dirinya 
sama sekali. Jadi Kaylana tidak akan 
melakukannya. 


Harlah sudah menghamparkan selimut ke 
tubuh Kaylana. Memberikan kehangatan pada 
tubuh gadis itu. “Terima kasih, Harlah.” 


“Jangan sungkan, Nona. Saya hanya 
melakukan tugas saya.” 


Kaylana terdiam. Dia merasa begitu banyak 
hal aneh di sini yang tidak mampu dia cari 
penjelasannya. Bahwa pada akhirnya dia akan 
merasa hal tidak masuk akal dalam pemikirannya. 
Tapi dia memang tidak bisa mengingkari fakta 
kalau rasanya di tempat ini, mereka semua bisa 
membaca pikiran Kaylana. Mereka semua bisa 
tahu apa yang menjadi keinginan gadis tersebut 
dan kemudian mereka akan dengan senantiasa 


memenuhinya. 
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Bukankah itu menyeramkan? Ya. Awalnya 
Kaylana juga merasa begitu. Tapi lama-lama 
gadis itu terbiasa dengan semuanya. Karena pada 
akhirnya, jika pun mereka bisa membaca pikiran 
Kaylana. Gadis itu tidak dirugikan sama sekali. 
Dia tidak memiliki rahasia negara dalam 
pikirannya. Dia juga tidak memiliki pikiran bejat 
di sana. 


Hanya satu. Lukas. Kaylana tidak ingin 
mereka mengetahui ada pikiran gila di dalam otak 
Kaylana mengenai tuan mereka. Itu sungguh 
melanggar privasi jika mereka sampai 
melakukannya. 


Jadi Kaylana berharap kalau semuanya hanya 
dugaan semata dan tidak nyata sama sekali. 


“Apakah anda mau saya buatkan teh, Nona?” 
tawar Harlah. 


Kaylana menggeleng. “Tidak perlu.” 


Kaylana memang menginginkan teh itu. 
Seperti yang dia katakan, kalau Harlah jelas 
membaca apa yang menjadi keinginannya. 
Wanita tersebut tahu apa yang ada di kepalanya. 
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Dan Kaylana ingin agar Harlah tidak benar 
menebaknya. Jadi gadis itu mengatakan tidak. 
Dia juga tidak akan mati jika tehnya tidak ada. 


“Harlah,” panggil Kaylana. Dengan mata 
masih fokus menatap ke depan sana. Menemukan 
hujan masih sederas biasanya. Alam memang gila. 


“Ya, Nona.” 


“Aku merasa kau dan Garpah memiliki 
kemiripan yang terlalu kentara. Agak aneh 
melihatnya tapi kukira kalian adalah saudara 
kembar. Maaf jika aku salah. Aku hanya ....” 


“Dia kakak saya, Nona. Kami memang 
saudara kembar.” 


Kaylana segera menatap Harlah dengan 
tercengang. Tidak kuasa terkejut karena pada 
akhirnya tebakannya benar. 


“Wah, benarkah? Kukira, aku hanya 
mengkhayalkannya.” 


“Tebakan anda tepat sekali, Nona. Mata anda 
begitu jeli.” 


Kaylana segera mengibaskan tangannya. 
“Kau berlebihan, Harlah. Jangan memuji aku 
sebanyak itu. Aku bisa besar kepala.” 
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“Anda pantas mendapatkannya. Untuk apa 
yang anda lalui selama ini.” 


Kaylana segera memandang Harlah dengan 
kerutan di wajahnya. Memberikan tatapan tidak 
percaya kepada wanita tersebut. Bagaimana bisa 
dia mengatakan hal demikian pada Kaylana? 
Bagaimana Harlah tahu tentang diri gadis 
tersebut. 


“Apa maksud perkataanmu, Harlah?” 
“Ya, Nona?” 


“Kau mengatakan untuk apa yang aku lalui. 
Bagaimana bisa kau tahu apa yang aku lalui 
selama ini?” Kaylana tidak ingin menaruh curiga 
pada sosok yang telah dengan baik 
memperlakukannya. Tapi sungguh, gadis itu 
tidak bisa mengendalikan keterkejutannya juga 
mengendalikan rasa ingin tahunya tentang 
bagaimana Harlah mengetahui tentang hidup 
Kaylana sebelum datang ke sini. 


Harlah terdiam sejenak. Dia menunduk dan 
kembali mengangkat kepalanya. Menatap 
Kaylana dengan rasa bersalah. “Maaf jika saya 
menebak dengan salah, Nona.” 


“Apa?” 
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“Saat anda datang pertama kali ke sini dan 
saya melihat anda, ada kesedihan yang tidak bisa 
dijelaskan dengan mata biasa. Saya melihat kalau 
anda tidak terlalu senang dengan hidup yang anda 
jalani. Jadi saya kira hidup anda memang tidak 
menyenangkan. Memang tidak ada hidup yang 
sempurna tapi pada gerak tubuh anda, saya 
yakinkan kalau terlalu banyak masalah yang telah 
anda hadapi.” 


Kaylana melongo untuk apa yang dikatakan 
Harlah. Wanita itu menjabarkan dengan terlalu 
sempurna hingga Kaylana tidak bisa menolak 
perkataannya. 


“Jadi jika memang saya salah dengan dugaan 
tentang anda, maafkan saya, Nona. Saya sungguh 
hanya orang biasa yang melakukan kebodohan 
dengan coba menebak anda.” 


Kaylana berdiri dan berhadapan dengan 
Harlah. Dia meletakkan tangannya di bahu 
Harlah. “Bukan salahmu, Harlah. Juga memang 
benar sesuai dengan tebakanmu. Aku datang ke 
sini dengan kesedihan yang kubawa. Juga aku 
memang tidak senang dengan hidupku. Jadi kau 
tidak menebak dengan salah.” 
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Harlah mengangkat bibirnya. Tersenyum. 
Mereka saling melemparkan senyuman. 


Tanpa disadari oleh Kaylana, ada mata yang 
sedang mengawasinya dari kejauhan sana. Mata 
yang menatap dia dengan penuh minat dan penuh 
penahanan diri. Mata merah yang akan membuat 
Kaylana ketakutan jika melihatnya. ketakutan 
atau malah terpesona. Entah yang mana di antara 
keduanya yang mendominasi Kaylana. Lukas 
belum bisa mengetahuinya karena harus 
membuktikannya untuk mengetahui jawabannya 
dan Lukas belum ingin membuktikannya karena 
dia tidak akan senang jika rasa takutlah yang 
mendominasi Kaylana. 


“Pangeran.” 


Lukas tidak berbalik atau sekedar menyapa 
sosok pemanggilnya yang tidak lain adalah 
Garpah. Dia hanya terus memperhatikan 
permatanya yang berharga. 


“Sampai kapan anda akan memakai hujan 
sebagai penahan, Nona?” 


“Hari ini yang terakhir. Hentikan hujannya 
dan buatlah dia mengetahui ruangan di mana 
adiknya berada. Kaylana adalah orang yang akan 


dengan sukarela melakukan apapun demi 
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pemuda itu. Jadi kita pakai hal itu untuk menahan 
Kaylana lebih lama di sini.” 


“Anda akan menukarnya dengan adiknya? 
Menukar dia agar tinggal di sini?” 


“Ya. Keselamatan adiknya dengan tinggalnya 
di sini.” 
“Saya mengerti sekarang, Pangeran. Jadi 


itulah yang membuat anda membiarkan pemuda 
itu kritis karena menunggu saat ini datang.” 


“Ya. Jadi lakukan sesuai dengan perintahku. 
Aku mengandalkanmu.” 


Lukas masih betah menatap ke arah gadis itu 
yang telah berbalik lagi dan memandang hujan 
dengan mata indahnya. 


Kak 
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Chapter 10 — Hujan Reda 


Hujan telah berhenti. Sejak sore tadi, air dari 
langit itu telah menghentikan dirinya dan hanya 
menyisakan kedinginannya yang masih betah 
mendekap Kaylana. Gadis itu sendiri tidak bisa 
berkata apapun selain perasaan lega karena pada 
akhirnya hujan telah berhenti untuknya. Dia 
mendoakan hujan tersebut hampir sepanjang 
waktu. Sekarang doanya telah dikabulkan. 


Gadis itu berjalan keluar kamarnya. 
Setelah seharian ini berpikir pada 
akhirnya dia telah memutuskan untuk 


bicara dengan Lukas. Mengatakan 
kalau dirinya harus pamit dan 
meninggalkan kastil tersebut. Dia 
akan mengatakan terima kasihnya 
pada pria tersebut karena telah 
membantunya dan 
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memperlakukannya dengan sangat baik selama 
dia di sini. 

Kaylana sungguh tidak tahu bagaimana 
caranya berterima kasih. Dia hanya bisa 
menjanjikan kalau dia mungkin akan menyapa 
Lukas jika mereka bertemu entah di mana suatu 
hari nanti. 


Jadilah gadis itu sekarang berdiri di depan 
kamar Lukas dan menatap pintu kamar itu 
beberapa saat. Meyakinkan dirinya kalau dia 
harus mengetuk dan mengatakan keinginannya 
untuk pamit dari kastil pria tersebut. 


Entah kenapa Kaylana memiliki rasa ragunya. 
Apa yang membuat gadis itu tidak bisa 
mengatakan selamat tinggal pada tempat ini. 
Terutama tentu saja kepada Lukas. 


Tapi mau bertahan bagaimana pun di sini, 
Kaylana tetap yakin dia tidak bisa lama di sini. 
Idar membutuhkannya. Adiknya 
membutuhkannya untuk menyelamatkannya. 
Karena itu, Kaylana tidak bisa mengikuti mau 
hatinya sekarang. Bersikap egois memang 
diperlukan tapi jelas situasinya saat im tidak 
memungkinkan dia untuk bersikap demikian. 
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Dengan apa yang mungkin saja terjadi pada 
adiknya di luar sana, Kaylana segera 
memberanikan diri untuk mengangkat tangannya 
lalu kemudian mengetuk pintu tersebut. Berusaha 
menekan segala pertentangan yang tidak 
mengizinkannya untuk pergi. 


Suara meminta masuk terdengar dari dalam. 
Kaylana menghela napasnya dan segera 
membuka pintu di depannya. Lalu menutupnya 
tanpa melihat lebih dahulu apa yang ada di kamar 
tersebut. 


Setelah yakin pintunya tertutup dengan baik, 
barulah Kaylana berbalik dan seketika gadis itu 
berteriak dengan sekencang yang dia bisa dan 
tentu saja terjakannya akan mendatangkan curiga 
dari orang lain. Bahwa banyak yang akan berpikir 
kalau gadis itu diganggu atau sejenisnya. 


Setelah selesai dengan teriakannya yang 
membahana. Kaylana kembali menatap Lukas. 
Kali ini tentu saja tidak sampai ke arah Lukas 
pandangan itu. Melainkan Kaylana coba menatap 
ke sembarang arah. Tentu saja alasannya untuk 
menghindari menemukan tubuh pria itu yang 
polos tanpa kain apapun yang menempel padanya. 
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Hanya ada boxer di sana dan itu sungguh 
bukan kain yang bisa membuat Kaylana baik- 
baik saja untuk melihatnya. Gadis itu bahkan 
merasa panas dingin dengan apa yang 
disuguhkan Lukas. 


“Kenapa kau meminta masuk jika belum 
berpakaian!?” seru sekaligus tanya gadis itu 
dengan tidak mengerti. 


Lukas masih berdiri dengan tenang di 
seberang sana. Bahkan Lukas tidak tampak 
terkejut dengan teriakan Kaylana. Tampaknya 
Lukas memang sengaja menyuguhkan 
pemandangan seperti itu kepadanya. 


Dan Kaylana jelas telah gila karena dia masih 
diam saja di tempatnya saat dia menemukan 
Lukas seperti itu. 


Saat gadis itu telah mendapatkan kewarasan 
otaknya kembali, segera dia berbalik dan meraih 
gagang pintu. Dia siap menyongsong pergi dan 
melarikan diri, dia akan mengatakan pada Lukas 
kalau dia akan datang nanti. Nanti setelah pria itu 
sudah berpakaian. Atau mereka bisa saja bicara 
di tempat lain dan bukan kamar Lukas. 
Tampaknya bukan hal yang bijaksana bicara di 
kamar pria tersebut. 
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Dan lebih sialnya adalah malah pintunya 
tidak bisa dibuka. Kaylana sudah coba menarik 
gagang pintunya dan hasilnya sungguh nihil. Dia 
sampai membuat tangannya merah untuk 
membuat pintu itu bisa terbuka. Tapi tetap saja 
dia tidak menemukan hasil yang dia harapkan. 
Pintu itu masih berdiri dengan kokoh. Seolah 
pintu itu tengah mengejeknya saat ini. 
Menyebalkan. 


Lalu segalanya menjadi lebih buruk ketika 
dia mendengar suara langkah mendekat. Suara 
kaki Lukas bagai sebuah ketuk palu hukum di 
telinga Kaylana. Gadis itu merasa panas dingin. 


Juga kenapa dia harus bisa mendengar suara 
langkah kaki itu. Biasanya Lukas akan hadir 
dengan kediamannya. Bahkan Kaylana kerap 
tidak menyadari dia datang. Tapi entah ada apa 
dengan diri Kaylana saat ini. Bagaimana bisa dia 
menjadi seribu kali lebih peka pada sekitarnya. 


“Aku tidak tahu kalau kau yang datang,” ucap 
suara di belakangnya. Yang tentu saja sangat 
dihapal Kaylana siapa pemilik suaranya. Karena 
memang suara itu memiliki ciri khas yang unik. 
Ciri khas yang membuat jantung Kaylana 
meledak ke langit. 
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Lukas jelas tengah menjawab pertanyaan 
Kaylana yang barusan. Dan Kaylana terlambat 
untuk sadar akan hal itu. 


“Lana, kau menghindari menatapku.” 


Kaylana masih betah mencoba membuka 
pintunya. Dia sudah hampir putus asa sekarang. 


“Lana, aku di belakangmu,” ucap Lukas lagi. 
Masih betah berdiri di belakang gadis itu. 


“Pintunya tidak bisa dibuka.” 


“Kaylana, kau sungguh tidak mau 
menatapku.” 


Dan terdiamlah Kaylana. Dia merasakan 
desiran halus di sepanjang kulitnya. Seolah ada 
yang menyentuh kulitnya dengan cara intens dan 
membuat dadanya terasa terbakar. Dia merasakan 
panas yang tidak ada hubungannya dengan api. 


Kaylana menelan ludahnya. Ada yang salah 
dengannya? Kenapa dia bisa merasa seperti ini 
saat dia tidak sedang berada pada fase yang 
seperti ini. 

“Berbalik dan lihat padaku, Kaylana,” 
perintah pria itu. 
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Gadis itu meremas tangannya. Dia berbalik. 
Demi apa? Dia sungguh tidak ingin 
melakukannya. Tapi tubuhnya seperti tidak lagi 
berada dalam kendali dirinya. Suara Lukas 
seakan memenuhi dirinya dan perintahnya adalah 
hal mutlak yang harus diturutinya. 


Kini dia berhadapan dengan pria tersebut. 


“Apa sekarang baik-baik saja? Aku sudah 
memakai handuk.” 


Kaylana segera memandang Lukas dan 
menemukan kalau handuk putih sudah ada di 
pinggang pria tersebut. Tentu saja tubuh bagian 
atas Lukas masih sangat mengganggunya. Tapi 
dia bisa mengatasinya. Dia bisa bertahan. 


Kaylana menatap wajah pria itu. Dia 
berlama-lama memandang bibir Lukas untuk 
membuktikan kalau dia memang mendengar pria 
itu menyebut namanya barusan dan tubuhnya 
malah hilang kendali. Aneh sekali, padahal bibir 
itu tidak berubah sama sekali. Suaranya juga 
terdengar sama. Tapi kenapa tubuhnya malah 
menjadi berbeda? 


“Ada apa kau datang ke kamarku? Jelas 
bukan untuk melihat isinya.” 
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Suara Lukas membuat kebekuan itu mulai 
mencair. Gadis itu kini menatap lebih biasa 
kepada pria di depannya. Kaylana mendengus. 
“Tentu tidak.” 


“Lantas?” 
“Aku ingin mengucapkan terima kasih.” 


Lukas diam. Dia mengangguk. “Terima kasih 
untuk apa?” 


“Atas semuanya di tempat ini.” 
“Apa saja itu?” 


Kaylana memang tahu kalau Lukas 
menyebalkan dalam artian yang terlalu banyak 
untuk dijabarkan. Tapi sungguh cara Lukas 
menyebalkan membuat gadis itu rasanya ingin 
mencekik Lukas dengan kedua tangannya sendiri. 
Hanya demi bisa membuat Lukas tahu kalau rasa 
sakit akan pencekikan itu tidak enak. 


“Tempat tinggal yang nyaman. Makanan 
yang enak juga segalanya. Fasilitas yang kau 
berikan. Juga pelayan yang harusnya membuat 
aku membalas apa yang kau lakukan padaku. 
Tentu tidak hanya dengan sebuah terima kasih. 
Melainkan lebih dari itu. Tapi saat ini, aku tidak 
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memiliki apapun untuk diberikan. Jadi aku hanya 
bisa mengatakan terima kasih saja.” 


Lukas bersedekap. Membuat otot lengannya 
terlihat begitu menggiurkan. Dan Kaylana 
berusaha mencegah tangannya untuk memukul 
kepalanya. Karena bisa-bisa Lukas tahu kalau di 
dalam kepala gadis itu terdapat banyak bayangan 
yang menarik. Menarik tapi mengerikan. 


“Kau terdengar seperti akan meninggalkan 
tempat ini.” 


Kaylana meringis. Menatap Lukas dengan 
sedikit senyuman canggung. “Apa terlihat begitu 
kentara?” tanya gadis itu salah tingkah. Karena 
pada akhirnya Kaylana terbaca dengan mudah 


“Jadi kau sungguh akan pergi?” 


Kaylana berharap dia benar-benar akan 
menemukan Lukas yang mengatakan kalau dia 
tidak boleh pergi. Atau setidaknya Lukas akan 
menyayangkan kepergiannya. Sayang sekali, 
ekpektasi dan kenyataan tidak pernah berjalan 
seiringan. 


“Kapan kau berencana pergi, Lana?” 
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Kaylana meremas kedua tangannya. “Besok 
pagi. Hujan sudah reda. Jadi aku tidak bisa 
tinggal lebih lama lagi di sini. 


Lukas mengangguk dengan mengerti. “Kalau 
begitu aku akan meminta Garpah mengantarmu. 
Hanya sampai perbatasan hutan. Aku tidak ingin 
terjadi hal buruk padamu di jalan. Juga jalan 
menjadi begitu licin jika sudah turun hujan.” 


“Terima kasih atas perhatianmu.” 
Lukas mengangguk dengan senyuman. 


“Aku akan keluar sekarang. Aku tidak akan 
mengganggu waktumu lebih banyak.” Kaylana 
sudah berbalik dan kembali hendak membuka 
pintu tapi kali ini suara Lukas yang menahannya. 


“Lana, aku harus mengatakan ini padamu.” 


Kaylana segera berbalik dan menatap Lukas 
dengan tanya. 


“Aku ada urusan besok jadi tidak bisa 
mengantar kepergianmu. Kuharap kau mengerti.” 


Dan kekecewaan meresapi diri Kaylana. 
Bagaimana Lukas bisa tidak menemuinya besok. 
Apa mereka sungguh tidak bisa melakukan 
perpisahan dengan benar? Setidaknya besok 
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adalah hari terakhir mereka bertemu. Apa Lukas 
tidak bisa meluangkan waktunya sedikit? 


“Baiklah. Aku tentu saja mengerti. Bukan 
masalah,” bohong gadis itu dengan menyedihkan. 


Lukas tersenyum. “Syukurlah.” 


Kaylana kemudian pamit dan segera 
membuka gagang pintu lalu keluar. Menutup 
pintu Lukas dan tidak menyadari keanehannya, 
karena pintu itu tiba-tiba tidak bisa dibuka dan 
tiba-tiba malah bisa terbuka. Hatinya yang 
kecewa telah memenuhi semuanya jadilah 
Kaylana tidak bisa menyadari yang lainnya. 


Kak 


Enniyy - 111 


Chapter 11 — Menemukan Idar 


Kaylana tidak segera meninggalkan pintu 
Lukas. Dia masih berdiri di sana dan 
membelakangi pintu tersebut. Menyuarakan 
tanda tanya besar di kepalanya saat dia merasa 
begitu sendiri dalam perasaannya karena pada 
akhirnya dia tahu, Lukas tidak memiliki rasa 
yang sama. Bahwa waktu kebersamaan mereka 
yang sebentar ini hanya menghipnotis Kaylana 
dan tidak meghipnotis Lukas. 


Jelas gadis itu penuh dengan kecewa 
dan luka. Bagaimana bisa dia seolah 
gila sendirian. Cinta sepihak 
memang membuat gila. 


Kaylana memijit pelan 
keningnya. Apa yang baru saja 
dia pikirkan. Bagaimana bisa dia 
mengartikan perasaannya sebagai 
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cinta sepihak? Bukan masalah sepihaknya. Tapi 
apa benar dia mencintai Lukas? Mereka bahkan 
tidak berinteraksi banyak. Jadi bagaimana bisa 
dia jatuh cinta dengan mudah? Dia bukanlah 
gadis yang akan dengan mudah jatuh cinta. Tapi 
bagaimana hatinya bisa menyatakan cinta dengan 
begitu mudahnya. 


Gadis itu segera menggelengkan kepalanya 
dengan cepat. Dia sungguh harus secepatnya 
meninggalkan tempat ini. Sebelum dia semakin 
gila dengan hatinya sendiri. 


Kaylana sudah beranjak meninggalkan pintu 
kamar Lukas. Segera berbelok ke arah kanan 
untuk berjalan ke arah kamarnya yang memang 
tidak jauh dari kamar Lukas. Tapi dia berpapasan 
dengan Harlah. Membuat Kaylana mengerut 
melihat Harlah yang tampak berbeda. Dia seperti 
sedang begitu pusing. 


“Harlah,” sebut Kaylana. Menyadarkan 
Harlah yang sepertinya tidak memperhatikan 
Kaylana. Tidak seperti biasanya. 


“Nona, anda di sini.” 
“Kau terlihat terburu-buru. Terjadi sesuatu?” 


tanya Kaylana penasaran. 
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“Banyak yang sakit di belakang, Nona. Saya 
kekurangan tenaga. Jadi saya agak sedikit 
terganggu dengan konsentrasi. Maaf saya tidak 
melihat anda.” 


Kaylana menggeleng. “Tidak apa-apa. Aku 
mengerti.” 


“Kalau begitu saya permisi, Nona.” 


Kaylana segera menghentikan Harlah yang 
sudah akan meninggalkannya berlalu. Dia berdiri 
di depan Harlah. “Aku bisa membantu,” usul 
Kaylana yang merasa perlu membalas jasa 
Harlah atas apa yang dilakukannya selama ini 
untuk Kaylana. 


“Benarkah, Nona?” 


Kaylana mengangguk dengan senyuman 
antusias. “Tentu. Itu pun jika kau tidak keberatan. 
Juga aku tidak terlalu yakin bisa membantu hal 
yang penting. Aku hanya bisa menjanjikan kalau 
aku setidaknya akan sedikit meringankan 
bebanmu.” 


“Kalau begitu terima kasih, Nona. Kita ke 
belakang sekarang kalau begitu.” 


Kaylana segera mengikuti langkah Harlah. 
Berjalan melewati lorong dan banyak tempat di 
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mana mereka segera menemukan bagian 
belakang kastil yang tampak begitu besar dengan 
taman di depannya yang di mana terdapat banyak 
daun kering. Seperti tempat yang sungguh tidak 
terpakai. 


Kastil Lukas saja memang seperti kastil 
berhantu jika hanya dilihat dari luar saja. Tapi 
bagian dalam kastil sungguh akan membuat 
siapapun yang melihat akan meneteskan air 
liurnya. Seolah sejarah ditumpahkan ke dalam 
kastil di mana benda-benda yang menghiasi kastil 
tersebut seolah pernah ada di masalalu. 


Kadang Kaylana juga ingin membahas lebih 
jauh tentang kastil tersebut dengan Lukas. Jika 
dipikirkan, banyak hal yang ingin dikatakan 
Kaylana pada Lukas. Banyak yang ingin dia 
tanyakan. Tentang banyak keanehan yang 
ditemukannya di tempat ini. 


Tapi Kaylana tahu kalau segala cerita yang 
dia dapatkan di kastil, hanya akan menjadi cerita 
di kepalanya. Karena pada akhirnya dia akan 
meninggalkan tempat ini dan dia tidak akan 
pernah kembali ke sini. Bukan karena dia tidak 
ingin kembali tentu saja. Tapi Kaylana tidak 
yakin apa dia masih akan bisa menemukan 


Enniyy - 115 


tempat ini nanti jika dia kembali. Atau apakah 
Lukas masih akan menerimanya dengan tangan 
terbuka kalau dia kembali? Juga apa yang akan 
dilakukan gadis itu jika memutuskan kembali? 


Terlalu banyak hal yang membuat Kaylana 
tahu kalau dia tidak akan pernah kembali. 


“Nona, silahkan masuk.” 


Suara Harlah menyadarkan Kaylana dari 
lamunannya. Segera gadis itu yang sudah berdiri 
di depan pintu ganda melangkah. Lalu aroma 
yang tidak menyenangkan membuat Kaylana 
segera menutup hidungnya dengan punggung 
tangan. Aroma belerang ada di mana-mana. 
Seperti ada yang terbakar dan mengeluarkan 
aroma tersebut. 


“Nona?” 


Kaylana segera menatap ke samping. “Pakai 
masker ini.  Aromanya memang tidak 
menyenangkan. Maafkan saya harus merepotkan 
anda.” 

Segera gadis itu menggeleng. Tidak ingin 
Harlah malah merasa bersalah kepadanya hanya 


karena Kaylana tidak suka dengan aroma yang 
ada. Gadis itu tengah akan membantu dan 
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bukannya membuat orang lain tidak nyaman. Jadi 
Kaylana harus terbiasa. 


“Aku hanya terkejut dengan aromanya, 
Harlah. Aku tidak akan memakai maskernya. 
Terima kasih atas perhatianmu.” 


“Anda yakin?” 
“Sangat yakin.” 


Kaylana sudah melangkah meninggalkan 
Harlah. Jika dia ingin membantu maka dia tidak 
bisa terlihat enggan. Dia tidak mau malah 
membuat Harlah menjadi aneh dengan 
kehadirannya di sini. Apalagi sejauh yang dia 
lihat tidak ada sama sekali yang memakai masker 
di sekitarnya. Jadi kenapa harus dia sendirian 
yang memakai? 


Gadis itu memperhatikan setiap ranjang yang 
dibatasi dengan kain. Tapi jelas ranjangnya 
mewah untuk ukuran satu orang. Hanya 
ruangannya yang memang agak aneh karena 
disatukan. Tapi segala hal lainnya seperti tercipta 
dengan sangat baik oleh kemewahan dan juga 
terjamin kenyamananya. 


Kaylana tidak pernah tahu ada ruangan di sini. 
Tidak pernah tahu ada bangunan. Kalau saja dia 
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tahu, mungkin dia akan secepatnya ke sini dan 
membantu di sini. Bukannya diam di kamar 
seperti putri yang tidak bisa melakukan apapun. 


Harlah harusnya memberitahu Kaylana lebih 
cepat tentang tempat ini. Karena sekarang gadis 
itu dipenuhi rasa bersalah. Malah di hari 
terakhirnya dia datang ke sini barulah dia tahu 
tempat ini. 


“Nona, bisa ambilkan saya handuk bersih?” 


Kaylana mengangkat kepalanya. Salah satu 
orang sedang memintanya. Gadis itu segera 
mengangguk dan sedikit mempercepat 
langkahnya untuk mengambil handuk. Dia tidak 
perlu bertanya di mana tempat handuk tersebut. 
Karena dia bisa mencarinya. 


Handuk sudah dia temukan. Dia ambil 
sebanyak yang bisa diambilnya dan segera keluar 
dari ruang penyimpanan untuk menuju ke tempat 
di mana tadi sosok itu menyuruhnya. 


Namun, langkah Kaylana segera terhenti. 
Gadis itu segera berbalik dan pupil matanya 
membesar. Dia menjatuhkan handuk di 
tangannya begitu saja. Lalu dengan satu tangan 
membungkam mulutnya. Hanya agar suara 
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teriakannya tidak terdengar saat dia temukan apa 
yang ada di depannya. 


Sesuatu terasa mencabik dadanya. Apalagi 
ketika gadis itu mendekat ke salah satu ranjang 
dan menemukan kalau sosok yang terbaring di 
atas ranjang tersebut dipenuhi dengan luka yang 
mengerikan. Yang bahkan membuat Kaylana 
merasa ingin mengutuk dirinya karena dia tidak 
menemukan adiknya dengan cepat. Harusnya dia 
menerobos hujan untuk bisa menemukannya 
maka semua yang dia lihat sekarang, mungkin 
tidak akan terlihat begini buruknya. 


Kaylana segera duduk di sisi ranjang. Di 
mana kursi tersebut berada di sana. 


Gadis itu mengambil tangan Idar. Berhati- 
hati agar luka adiknya tidak tersentuh tanpa 
sengaja. Melihat adiknya memejamkan mata 
membuat Kaylana terguncang batinnya. Dan 
tanpa bisa dirinya cegah, airmata menetes di mata 
gadis tersebut. 


“Idar, ini aku. Ini aku Lana,” coba gadis itu. 


Tidak ada yang menimpalinya. Idar masih 
memejamkan matanya dengan tenang. Tenang 
yang begitu mengganggu Kaylana. Seakan 
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pemuda itu sudah tidak ada bersamanya. 
Kematian seperti merenggut diri Idar. 


Dia coba mencari bantuan alat medis. Tapi 
dia tidak menemukannya. Membuat Kaylana 
semakin kelabakan. Karena bahkan infus saja 
tidak ada. Jadilah gadis itu berdiri dengan 
menjambak rambutnya yang tergerai 
menggunakan kedua tangannya. 


“Harlah,” panggil Kaylana. 


Idar pasti masih hidup. Dia melihat dadanya 
tadi naik turun. Jadi mana mungkin adiknya mati. 
Lalu kenapa tidak ada bantuan medis di dekat 
Idar. Kenapa dia dibiarkan seperti raga tanpa 
nyawa? 

“HARLAH!!” teriak Kaylana. Tidak peduli 
lagi walau banyak yang terganggu dengan 
teriakannya. Dia butuh tahu keadaan adiknya, 
jadi dia tidak akan lagi peduli dengan sekitarnya. 


“Ya, Nona? Saya di sini.” 
“Bagaimana dia bisa ada di sini, Harlah?” 


Kaylana menunjuk ke arah Idar. Tapi tatapan 
gadis itu tertumpu pada Harlah. 


Harlah segera memandang Idar. “Dia adalah 
korban dari anjing-anjing yang mengejarnya. 
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Kami menemukannya sekarat di tengah hutan. 
Jadi dibawa ke sini. Ada apa, Nona? Kenapa anda 
menangis?” 


“Adikku.” Kaylana menelan airmatanya. 
Berusaha menguatkan dirinya karena saat ini 
yang dia butuhkan adalah sebuah kepastian akan 
nasib adiknya. Bukannya menjadi cengeng 
dengan tidak karuan. 


“Ya, Nona?” 


“Dia adikku, Harlah. Dia adikku,” tekan 
Kaylana dengan mata penuh bara. Bara 
ketidakpastian. Ketakutan. Juga amarah kepada 
dirinya sendiri. 

“Adik anda? Maaf, Nona. Saya sungguh tidak 
mengetahuinya.” 


“Itu tidak penting, Harlah. Sekarang katakan, 
kenapa tidak ada yang membantunya. Kenapa 
tidak ada bantuan medis di tubuhnya. Apa 
sebenarnya yang terjadi? Dia masih hidup, tapi 
kenapa tidak ada yang membantu?” Kaylana 
hampir berteriak di depan Harlah. Dia sudah 
berusaha menahan gejolak hatinya. Tapi rasanya 
tidak mudah. 
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“Maafkan saya, Nona. Tapi adik anda tidak 
bisa diselamatkan. Kami sudah berusaha dan 
hasilnya tetap saja seperti itu.” 


“Apa maksudmu tidak bisa diselamatkan? 
Dia masih hidup, Harlah.” 


“Saya tahu, Nona. Tapi dia sudah kehilangan 
jiwanya. Hanya tubuh itu yang ada. Isi di 
dalamnya kosong.” 


“Apa maksudmu?” 


“Saya tidak bisa menjelaskannya, Nona. Saya 
hanya tahu kalau apapun yang akan dilakukan. 
Adik anda tetap tidak bisa diselamatkan.” 
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Chapter 12 — Perjanjian 


“Kalau kamu tidak bisa menjelaskannya. 
Lalu pada siapa aku harus mencari jawabannya, 
Harlah?” 


“Pangeran, maksud saya Tuan tahu. Anda 
bisa bertanya padanya. Tuan juga bisa 
menyembuhkannya.” 


Mata gadis itu melotot tidak percaya. “Lukas 
bisa menyembuhkannya?” 


Harlah mengangguk dengan cepat. 


“Lalu kenapa dia tidak Tn 


melakukannya sejak pertama kalian 


menemukannya?” tanya Kaylana 
dengan penuh frustasi. Jika bisa 
disembuhkan kenapa dibiarkan? 
Kaylana tidak habis pikir dengan 
orang-orang ini. 
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“Anda bisa menemui Tuan, Nona. Saya 
tidak ....” 


Kaylana tidak menunggu Harlah 
menyelesaikan kalimatnya. Gadis itu sudah 
berlari pergi hendak menemui Lukas. Dia 
memacu langkahnya. Tidak peduli harus sejauh 
apa dia berlari, dia tidak peduli dengan napasnya 
yang tidak teratur karena terlalu kencangnya dia 
memaksa langkahnya. Dia juga tidak peduli 
beberapa langkah yang hampir menggoyahkan 
langkahnya. Dia harus secepatnya bertemu 
dengan Lukas. 


Dia butuh untuk tahu kenapa Lukas tidak 
mengobati Idar saat pria itu bisa melakukannya. 
Juga apa yang terjadi pada Idar. Dia butuh tahu 
semuanya agar dia tahu bagaimana caranya 
bertindak. 


Kaylana dengan cepat sudah berada di depan 
kamar pria itu. Tidak perlu ada ketukan kali ini. 
Gadis itu sudah membuka pintu dan mencari 
keberadaan Lukas yang tidak dia lihat batang 
hidupnya. Dia coba masuk ke kamar mandi yang 
pintunya terbuka dan menemukan hasil nihil. 
Dengan hela napas berat Kaylana segera 
memutar langkah dan siap mencari ke tempat lain 
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hanya untuk berhenti karena tertarik dengan 
suara yang ada di kejauhan sana. 


Gadis itu melangkah ke arah jendela. 
Menatap keluar jendela yang terbuka dan 
menemukan Lukas ada di sana. Tatapan mereka 
bertemu karena Lukas sepertinya memang tahu 
kalau Kaylana ada di kamarnya. 


Jelas Kaylana sedang sangat terganggu untuk 
memikirkan banyak hal. Jadilah gadis itu segera 
keluar dari kamar Lukas dan berlari ke tempat di 
mana lukas tadi berada. 


Dia menemukan Lukas masih di tempat yang 
sama. Berdiri dengan cara yang sama. Namun 
pandangannya sudah mengarah ke tempat yang 
berbeda, objeknya jelas masih sama. Yaitu 
Kaylana. Pria itu tengah memandang sang gadis 
dengan tatapan mata biru yang datar. 


Kaylana berjalan mendekat dan sekarang 
tengah berdiri di hadapan Lukas. Pria itu berdiri 
dengan santai. 


“Aku ingin mengatakan sesuatu,” mulai 
Kaylana. Dia menelan ludahnya sendiri. 


“Idar tidak bisa disembuhkan. Tidak tanpa 
pengorbanan.” 
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Kaylana terngaga. Sesaat kekesalannya 
menguap oleh rasa terkejut yang disampaikan 
Lukas. Bahwa pria itu tahu bahkan sebelum 
Kaylana mengatakannya. Tidak mungkin Harlah 
yang mengatakannya karena bagian depan dan 
belakang kastil cukup jauh dan Kaylana menjadi 
yang tercepat datang kepada pria itu. Jadi sudah 
pasti bukan Harlah atau siapapun yang 
mendengarnya di ruangan itu yang 
mengatakannya. 


Jadi, bagaimana Lukas mengetahuinya? 
“Bagaimana kau ....” 


“Bukan saatnya menanyakan bagaimana aku 
tahu, Lana. Seperti yang aku katakan padamu, 
Idar tidak bisa disembuhkan tanpa pengorbanan. 
Jadi maukah kau berkorban untuknya?” 


Kaylana mengangkat pandangannya dan 
menatap penuh ke arah Lukas. “Tentu. Aku akan 
berkorban untuknya. 


“Kau yakin? Kau bahkan belum tahu apa 
yang harus kau korbankan.” 


Kaylana menelan ludahnya lagi. Dia sungguh 
seperti dipaksa berada di ujung jurang. “Ya. Aku 
akan lakukan apapun untuk adikku, Lukas. Jadi 
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katakan apa yang harus aku lakukan demi 
mendapatkan dia kembali. Dia harus hidup. Dia 
satu-satunya yang aku miliki.” 


“Kau hanya harus menikah denganku.” 
“Apa?” 


“Ya, Lana. Kau harus berbagi darah 
denganku. Darahmu dicampur dengan darahku 
akan mengobatinya. Karena itu akan membuat 
kalian memutuskan darah. Kau tidak akan lagi 
sedarah dengannya.” 


“Apa maksud semua ini, Lukas. Darah. 
Segalanya. Ada apa sebenarnya ini?” 


Lukas mendekat. Satu langkah hingga 
sekarang Kaylana benar-benar ada di depannya. 
Dia hanya harus mengangkat tangannya maka dia 
bisa meraih gadis tersebut. Meraih dan 
mendekapnya. Tapi jelas dia tidak akan pernah 
melakukannya walau sebesar apapun keinginan 
Lukas untuk melakukannya. Dia tidak bisa 
mengejutkan Kaylana dengan apa yang dia 
lakukan. 


Airmata gadis itu sesaat tadi melemahkannya. 
Membuat Lukas rasanya ingin segera 
menghampiri Kaylana dan mengusap airmatanya. 
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Lalu sekarang gadis itu ada di depannya. Dengan 
mata sembab, Lukas jelas cukup hebat karena 
berhasil menahan dirinya. 


“Kau pastinya sudah curiga dengan semua 
hal aneh di sini, Lana. Sekarang katakan. 
Bukankah menurutmu kami bukan manusia?” 


Kaylana segera memandang sekitarnya. Dia 
hanya berdua di sini dengan Lukas. Tapi gadis itu 
takut kalau akan ada yang tiba-tiba muncul di 
sekitarnya. Mengejutkan Kaylana. Gadis itu 
antisipasi. 


Ya. Kaylana mengakuinya. Beberapa kali dia 
sempat berpikir kalau orang-orang yang ada di 
sekitarnya bukanlah manusia. Mereka seperti 
sekumpulan hantu karena berada di kastil yang 
seperti lebih dipercaya dihuni oleh hantu dari 
pada manusia. 


Juga mereka terlalu sempurna untuk menjadi 
manusia. Harlah dan Garpah termasuk di 
dalamnya. 


Yang jelas, Lukas yang paling membuatnya 
percaya kalau pria itu sungguh bukan manusia. 
Lukas terlalu sempurna untuk menjadi manusia. 
Tidak ada cacat cela di dalam dirinya. Bahkan 
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cara pria itu berjalan seolah dirinya mengklaim 
dunia untuk dirinya sendiri. 


Manusia tidak akan pernah bisa sesempurna 
itu dalam segala hal. terutama penampilan. 
Jadilah Kaylana menggilakan kepalanya dengan 
menyatakan kalau mereka bukan manusia. Tapi 
perkiraan itu sudah lama lenyap di kepalanya. 
Sejak Kaylana merasa bisa hidup dengan orang- 
orang ini. Dan sekarang Lukas malah 
mengungkitnya. 


Kaylana sungguh tidak tahu cara membantah 
apa yang menjadi pertanyaan Lukas. Bahwa dia 
siap berbohong pada Lukas. Tapi dia tidak bisa 
melakukannya. Karena tatapan pria itu sungguh 
membuat dia beku dan tidak bisa berbohong. 
Seolah Lukas menggali sumur kejujurannya dan 
mendapatkan mata airnya jernih. 


“Itu hanya menurutku, Lukas. Jika aku 
pernah memandang aneh padamu atau pada 
siapapun di sini, aku minta maaf. Aku tidak 
bermaksud menganggap kalian bukan manusia. 
Aku hanya berpikir kalian terlalu sempurna untuk 
menjadi manusia. Tidak ada maksudku untuk 
merendahkan kalian atau semacamnya.” 
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“Tidak masalah, Lana. Bukan salahmu. 
Karena memang tebakanmu tidak melesat.” 


Kaylana memandang tidak yakin. Apa dia 
salah mendengarnya? Tapi sepertinya Lukas 
membenarkan dugaannya. Jika memang benar 
seperti yang dia dugakan, maka Lukas sungguh 
bukan manusia? Mereka hantu? 


Lukas tersenyum. “Bukan hantu, Lana. Kami 
semua hidup. Bukan mahluk mati. Hanya saja 
memang bukan manusia.” 


“Kau bisa membaca pikiranku?” tanya 
Kaylana tidak percaya. 


“Ya. Sangat jernih.” 


Gadis itu ternganga. Kini terjawab sudah 
bagaimana Lukas selalu tahu apa yang dia 
inginkan dan apa yang ada di otaknya akan selalu 
dikabulkan pria itu. 


“Harlah dan Garpah tidak bisa. Pikiranmu 
hanya terhubung denganku, Lana. Mereka hanya 
bisa merasakan kebutuhanmu. Seperti merasakan 
bagian luar dirimu. Aku yang merasakan bagian 
dalammu.” 


Kaylana sungguh tidak yakin bagaimana dia 
akan merespon apa yang baru saja dikatakan 
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kepadanya. Informasi yang membuat kepalanya 
berputar bagai jarum jam. Masalah Idar sudah 
cukup memenuhinya, sekarang ditambahkan 
dengan fakta kalau pria di depannya bisa 
membaca pikirannya. Kaylana jadi mengingat 
apa saja yang dia pikirkan selama di sini dan 
Kaylana merasa perlu menggetok kepalanya 
sendiri. 

Sebab kebanyakan dari pikirannya, 
mengikutsertakan Lukas di dalamnya. Yang 
membuat Kaylana rasanya begitu menderita. 
Menderita dalam rasa malunya sendiri. 


“Kau sungguh membuat aku tidak bisa 
berkata-kata.” 


“Ini memang mengejutkan. Tapi aku hanya 
ingin kau menyerap informasi sebanyak mungkin 
karena aku butuh kau bersamaku. Ada yang 
sedang mengejar ke sini untuk menemukanmu. 
Dia mengincarmu dan kau harus terhubung 
penuh denganku untuk membuat kau baik-baik 
saja.” 

“Siapa yang mengincarku? Ayah tiriku?” 

Lukas menggeleng. “Dia dari dunia yang 


sama denganku. Jauh lebih rendah dariku tapi dia 


sedikit merepotkan. Sekarang dia sudah ada di 
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kota di mana saudaraku berada. Cepat atau 
lambat dia akan datang ke sini untuk 
menemukanmu.” 


“Lalu kenapa dia mengincarku? Aku bahkan 
tidak mengenalnya.” 


“Panjang ceritanya, Lana. Kau hanya perlu 
tahu kalau aku akan melakukan apapun untuk 
melindungimu. Kau adalah tujuan hidupku, kau 
lahir untuk bersama denganku. Jadi sekarang kita 
kuatkan ikatannya. Agar kau bisa aman.” 


Kaylana menggaruk lehernya. Dia tidak tahu 
lagi harus mengatakan apa. Segala informasi 
yang di dapatkannya hampir membuat Kaylana 
tumpul dalam pikirannya. Bagaimana bisa Lukas 
memberikan informasi tanpa tahu kapasitas yang 
mampu diterima Kaylana? 


Juga bagaimana pria itu dengan mudah 
mengatakan perasaannya pada Kaylana. Bahwa 
rupanya Kaylana sangat berharga bagi Lukas? 
Apa yang membuat Lukas memperlakukan 
Kaylana seolah Kaylana adalah barang paling 
berharga yang dimilikinya. Lukas sungguh 
mengguncang dunia Kaylana. 


“Idar akan sembuh jika kita buat ikatannya. 


Lalu kau juga selamat. Tidakkah menurutmu itu 
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akan bagus. Kau hanya perlu bersamaku, Lana. 
Jangan meragukan apapun,” Lukas semakin 
meyakinkan. 


“Menikah denganmu karena sebuah alasan. 
Aku merasa agak aneh, Lukas.” 


“Apa jatuh cinta padamu dikatakan sebuah 
alasan juga?” 


Dan Kaylana bungkam. Jika cinta yang 
disebutkan Lukas adalah soal hati, maka Kaylana 
tidak lagi bisa membantah apapun. 


KKK 
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Chapter 13 — Ikatan 


Kaylana menatap ke depan. Melihat 
bagaimana danau itu menjadi begitu tenang 
dalam matanya. Segala yang dialaminya 
membuat dia terlempar seolah dirinya masuk ke 
dunia yang berbeda dan menemukan kalau 
dirinya di perlakukan dengan berbeda. Dia benci 
mengatakannya tapi perasaan ingin tinggal dan 
bukan hanya singgah di dunia yang sekarang dia 
pijaki semakin besar terasa. 


Sungguh jika ada pilihan yang bisa Ph 
membuat dirinya memilih untuk tinggal 


selamanya di sini maka dia akan 
memilihnya. Tanpa berpikir dua 
kali. 


Dia jelas tidak akan suka 
membayangkan kalau dia akan 
kembali menjalani hidup yang 
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menyedihkan. Memiliki ibu yang hanya peduli 
dengan dirinya sendiri. Ayah tiri yang baik di 
depan banyak orang tapi sanggup memakannya 
jika sudah berada di area pribadi mereka. Juga 
orang-orang yang selalu suka berbisik di depan 
dan di belakangnya. 


Tidak ada yang menyenangkan dalam 
hidupnya sebelum pertemuannya dengan Lukas. 
Segalanya menjadi berbeda saat dia bertemu 
dengan pria tersebut. Semua yang ada di 
dunianya menjadi lebih berwarna ketika Lukas 
masuk ke hidupnya. Ketika pria itu telah ikut 
campur dengan debar di hatinya, Kaylana 
menjadi hidup dengan berbeda. 


Gadis itu memeluk dirinya sendiri dengan 
erat. Hawa dingin bukan alasannya melakukan 
hal tersebut, melainkan sepertinya dia memang 
butuh memeluk diri untuk sekedar menyadarkan 
diri kalau pada akhirnya dia akan sendiri nanti. 


Bagaimana jika pada akhirnya semua hal 
yang dialaminya hanya mimpi belaka. 
Bagaimana kalau Lukas hanya pria di dalam 
mimpinya yang dia idamkan hingga tercipta hal 
senyata ini? 
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Dia takut kalau kalau pada akhirnya Lukas 
akan meninggalkannya dan hanya menjadi 
bayangan saja. Gadis itu menggeleng. Dia harus 
menghentikan segala pikiran yang ada di 
kepalanya. Sebelum dia tersesat oleh pikirannya 
sendiri. 


Apa yang dikatakan Lukas satu minggu yang 
lalu masih terngiang di kepalanya. Bahwa mereka 
semua yang ada di tempat ini bukan manusia. 
Hanya Kaylana dan Idar saja yang manusia. 


Yang lebih mengejutkan dari semua itu 
adalah, ketika Lukas mengatakan cinta 
kepadanya. Cinta yang dikirakan Kaylana adalah 
sebuah hati yang berdebar saat kau melihat sosok 
yang kau cintai, rupanya salah besar. Entah cinta 
seperti apa yang dimiliki Lukas pada Kaylana. 
Cinta seorang Lukas tidak bisa dimengerti. 


Karena pada akhirnya Lukas 
meninggalkannya. Bukan secara sengaja, pria itu 
mengatakan ada hal yang harus diurusnya 
sebelum dia mensahkan ikatan mereka. Ikatan 
sialan yang entah kenapa membuat Kaylana kesal. 
Gadis itu sungguh tidak habis pikir, kenapa 
Lukas harus meninggalkannya satu minggu 
penuh? Kenapa dia harus ditinggalkan tanpa 
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sebuah kepastian? Sungguh menjengkelkan 
hanya dengan mengingatnya. 


Kalau hanya satu atau dua hari mungkin 
Kaylana tidak akan berpikir dan marah sejauh ini. 
Tapi telah satu minggu berlalu dan Lukas masih 
tidak kembali saja. 


“Ada yang harus aku urus, Lana. Aku akan 
pergi sebentar dan kau tunggu saja aku di sini. 
Aku akan kembali untukmu dan kita akan 


, 


menikah. Aku mencintaimu, Kaylana. 


Rasanya Kaylana ingin menghancurkan 
telinganya sendiri. Bagaimana bisa pria itu terus 
memasukkan suaranya ke pendengaran Kaylana. 
Gadis itu kesal hanya dengan mengetahui fakta 
kalau Lukas menjadi seribu kali lebih berarti di 
hati gadis tersebut. 


“Kupikir kau bersedih karena dia 
mengurungmu di kastilnya. Rupanya, kau 
bersedih di dekat danau itu karena dia 
meninggalkanmu. Menarik.” 


Kaylana segera berbalik untuk menemukan 
suara yang didengarnya. Pupil matanya 
membesar ketika menemukan mata biru yang 
sama seperti milik Lukas. Mata yang begitu indah 


Enniyy - 137 


dan begitu menarik. Mata yang akan membuat 
siapapun itu tertarik. 


Jelas Kaylana juga tidak bisa memungkiri 
kalau dia tertarik dengan pria di depannya. 
Tertarik dalam artian dia sungguh ingin tahu 
siapa pria tersebut dan apa hubungannya dengan 
Lukas. Karena jelas mereka berhubungan, 
melihat kemiripan mereka yang terlalu kentara. 


“Siapa kau?” tanya gadis itu dengan sebuah 
antisipasi. Dia tidak tahu apa dan siapa 
sebenarnya yang ada di depannya. Dia patut 
berhati-hati karena sosok paling berbahaya 
adalah sosok yang mampu menarikmu. 


“Lucien Drago.” 


Kaylana menatap dengan penuh kerutan. 
Lucien Drago? Dia tidak tahu kalau nama itu 
akan terdengar lebih familiar dari yang dia 
dugakan. Sungguh ajaib, padahal dia tidak pernah 
mendengar nama itu sama sekali. 


“Kau seharausnya mengenalku, Lana. Seribu 
tahun yang lalu kita pernah bertemu. Kau dan aku 
bahkan melakukan perjalanan bersama dalam 
menyelamatkan Lukas dari para peri yang 
menahannya. Tapi kupikir kau melupakannya, 


sayang sekali, setidaknya kau harusnya 
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mengingat agar tahu kalau perjalanan kita waktu 
itu sungguh menyenangkan.” 


Kaylana sungguh tidak menyangka kalau dia 
akan mendengar hal paling tidak masuk akal 
sekarang. Seribu tahun yang lalu mereka pernah 
dipertemukan? 


“Kau percaya dengan reinkarnasi, Lana?” 
tanya sosok itu lagi. 


Kaylana meremas tangannya. “Tidak. Tidak 
sama sekali.” 


“Kenapa?” 


“Karena itu pemikiran paling konyol yang 
ada di dunia ini. Apa Tuhan sungguh tidak bisa 
menciptakan banyak manusia hingga harus 
membuat mereka bereinkarnasi? Tuhan terlalu 
hebat hingga tidak mungkin baginya hanya 
menciptakan manusia yang itu-itu saja. Jadi aku 
tidak percaya dengan reinkarnasi.” 


Lucien tersenyum. Kemudian mengangguk. 
“Pikiran realistis itu memang milikmu. Kau 
menakjubkan dengan pikiran itu.” 


“Jadi apa sebenarnya yang ingin kau katakan? 
Kenapa membahas reinkarnasi.” 
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“Aku hanya takjub bahwa kau masih 
memiliki pikiran serealistis itu saat kau bahkan 
telah mengalami hal menakjubkan tersebut. 
Reinkarnasi maksudku. Tapi kuyakin itu semua 
karena kau tidak mengingatnya.” 


Kaylana mengerut. “Kau pasti sedang 
bercanda sekarang. Bagaimana bisa aku 
bereinkarnasi?” 


“Seribu tahun yang lalu aku juga pernah 
menemukanmu, Lana. Dengan tampilan yang 
sama.” Lucien menggerakkan satu tangannya. 
Untuk menegaskan penampilan yang 
dimaksudkan pria tersebut. “Juga wajah yang 
sama dan jelas pemikiran yang sama. Kau adalah 
Kaylana yang dahulu kutemui. Aku bahkan akan 
mengenalmu jika kita berpapasan di jalan.” 


“Apa yang terjadi seribu tahun yang lalu?” 


Lucien terdiam. Dia memandang Kaylana 
dengan penuh pertimbangan. 


“Apakah aku bertemu dengan Lukas juga? 
Apakah kami bersama? Apakah aku dan dia 
hidup bahagia?” 


Lucien menatap dengan kepala miring. “Kau 
harus tanyakan itu pada Lukas sendiri. Aku 
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sendiri tidak tahu bagaimana detailnya 
kejadiannya. Hanya Lukas yang tahu.” 


“Kenapa kau tidak tahu?” 


“Jelas karena bukan hanya Lukas yang 
sedang mencari perempuannya. Aku juga 
mencarinya. Jadi aku tidak akan bisa mengurus 
percintaan kalian saat aku juga tengah sibuk 
mencari, Lana. Jadi, jika ingin tahu, kau harus 
tanyakan pada Lukas.” 


Kaylana mendengus. “Dia meninggalkan 
aku.” 


“Tidak sama sekali.” 
“Apa maksudmu?” 


“Dia tidak meninggalkanmu, Lana. Dia 
sedang mengerjakan sesuatu yang tentu saja 
berhubungan denganmu. Kau tidak bertanya ke 
mana dia pergi?” 


Kaylana menggeleng. Dia tidak sempat 
bertanya karena dia terlalu terpana akan 
ditinggalkan. 


“Adikmu sudah meninggal, Lana. Satu- 
satunya yang membuatnya masih terlihat 
bernapas adalah karena Lukas meminjamkan 


salah satu jiwa kepadanya. Jadi untuk 
Enniyy - 141 


membangunkannya, jiwanya harus ditemukan. 
Kau tahu kalau jiwa adikmu ada di neraka?” 


Kaylana ternganga. Dia tidak percaya dengan 
apa yang didengarnya. Tidak mungkin. 
“Kenapa ... kenapa dia ada di sana?” 


“Entahlah. Ada yang menyeretnya ke sana. 
Jadi Lukas pergi ke neraka untuk menemukan 
jiwa tersebut. Jadi jangan katakan kalau Lukas 
meninggalkanmu karena dia pergi untukmu.” 


Kaylana sungguh tidak percaya dengan apa 
yang didengarnya. Bagaimana bisa Lukas pergi 
begitu saja tanpa menceritakan kebenaran 
kepadanya? 


“Lalu apa yang akan terjadi pada Lukas? 
Bisakah kau pergi membantunya?” tanya gadis 
itu penuh harap. 


“Aku ingin tapi tidak bisa.” 
“Kenapa?” 


“Karena jika aku pergi maka Tessa akan 
sendiri. Dia akan kesepian dan aku tidak akan 
bisa melakukannya. Neraka bukan tempat kami, 
Lana. Saat kami memasukinya maka dunia tidak 
lagi berada dalam area kami. Lukas tidak akan 
bisa lagi merasakan kehadiranmu. Itu lebih 
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menyakitkan dari yang kau kirakan. Jadi aku 
tidak bisa pergi.” 


“Siapa Tessa?” 
“Perempuanku. Milikku.” 


Kaylana mengangguk mengerti. Tentu saja 
dia tidak bisa membuat sepasang kekasih 
berpisah hanya demi menemui egoisnya untuk 
tahu kalau Lukas baik-baik saja. Jadi yang bisa 
dia lakukan saat ini hanya menunggu. Menunggu 
dengan tidak sabar. 


“Dia tidak terluka, Lana. Belum.” 
“Dari mana kau tahu?” 


“Kami adalah saudara. Aku dan dia 
terhubung, dia terluka maka aku akan tahu. Dia 
meninggal, itu juga akan dengan mudah aku tahu. 
Walau pada kenyataannya tidak mudah 
membunuh kami tapi bukan tidak mungkin jika 
tahu caranya. Dan untuk sekarang ini, aku tahu 
kalau Lukas baik-baik saja. Hanya dengan 
melihatmu aku tahu.” 


“Kalian saudara.” Kaylana sungguh tidak 
sempat berpikir ke sana. Tentang persaudaraan 
mereka. “Bagaimana kau tahu Lukas baik-baik 
saja dengan melihatku?” 
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“Karena kau lahir ke dunia ini dengan alasan 
untuk memenuhi takdir kami. Jadi jelas jika 
terjadi sesuatu pada Lukas maka kau akan terluka 
juga.” 

Dan Kaylana tidak pernah tahu itu. 


KKK 
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Chapter 14 — Tiga Penjaga 


Gerbang Langit 


Langkah gadis itu terpacu dengan lumayan 
cepat. Karena Kaylana memang mengikuti 
langkah Lucien yang tampak tidak cukup 
mengerti kalau langkah mereka tidak seirama. 
Kalau Kaylana tentu saja tidak akan bisa 
mengambil langkah sebaik langkah Lucien. 

Tapi gadis itu tidak berkomentar banyak. 

Dia terlalu banyak pikiran hanya untuk A 
sekedar menambahkannya dengan 
masalah langkah. 


Lucien tiba-tiba berhenti dan 
Kaylana segera juga 
menghentikan langkahnya. 
Tatapan mata Lucien menatap ke 
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atas dan Kaylana juga ikut menatap ke mana pria 
itu menatap. 


Seorang gadis baru saja turun dari tangga. 
Kaylana mendongak dan menemukan gadis itu 
mengenakan gaun yang sangat elegan. Modelnya 
biasa saja tapi sanggup membuat Kaylana 
menelan ludahnya dalam melihat betapa 
hebatnya gaun itu membungkus tubuh gadis 
tersebut. Dengan mata cerah yang tampak begitu 
hidup. Kaylana rasanya tidak bisa berkedip sesaat. 


Padahal dia seorang perempuan. Tapi 
kecantikan gadis tersebut juga menghipnotisnya 
dengan telak. 


“Kau sudah datang,” ujar gadis itu. Matanya 
fokus menatap Lucien. 


“Penampilan yang sempurna. Jadi ini yang 
ingin kau tunjukkan padaku?” Lucien mendekat. 
Satu tangannya terulur ke depan gadis tersebut 
dan sang gadis segera meraihnya. Tidak 
menunggu waktu berlalu, mereka segera 
mempertemukan tubuh mereka dalam balutan 
peluk hangat dengan tawa renyah dari gadis 
tersebut. 


“Aku begitu suka saat kau bisa membaca 
pikiranku, Lucien. Sangat menyukainya.” 
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Lucien mencium puncak kepala gadis 
tersebut. “Aku mencintaimu, Tessa. Segala apa 
yang kau sukai juga aku gilai.” 


Gadis itu sedikit menjauhkan tubuhnya dari 
Lucien. Memandang pria itu dengan tidak yakin. 
“Sungguh?” 


Lucien menggangguk dan membenturkan 
hidung mereka. Cekikikan kembali terdengar dari 
bibir Tessa. 


Lalu senyum gadis itu pudar begitu saja. Dia 
berpandangan dengan Kaylana yang baru saja 
disadari kehadirannya. Membuat Tessa segera 
melepaskan diri dari Lucien. Tessa mendekat ke 
arah Kaylana tapi masih dalam langkah yang 
sama. Dia hanya memperhatikan Kaylana dengan 
penuh. 


“Lucien, dia ....” 


“Gadis yang terhubung denganmu. Kau bisa 
merasakannya?” tanya Lucien yang jelas sudah 
tahu jawabannya. 


Tessa mengangguk. Dia memandang Lucien 
dan kembali memberikan anggukan penuh 
kepada pria tersebut. Dia bisa merasakannya. 
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Sangat bisa hingga terasa mereka adalah satu 
kesatuan. 


“Terhubung denganku? Apa maksudnya?” 
Kaylana memandang tidak mengerti ke arah dua 
orang tersebut. 


Tessa yang segera mendekati Kaylana. 
Meraih tangan gadis itu dengan lembut dan 
memberikan senyuman yang sama lembutnya. 


“Bagaimana rasanya?” 


Kaylana mengerjap. Ditanya seperti itu 
membuatnya bingung tapi tampaknya Tessa tidak 
akan memberikannya jawaban. “Rasa apa?” 


Tessa memandang Lucien. Membutuhkan 
jawaban karena sepertinya hanya Tessa yang bisa 
merasakannya. Karena Kaylana tidak terlihat 
terkejut sedikit pun saat Tessa menyentuhnya jadi 
bisa dipastikan kalau Kaylana tidak merasakan 
hal yang sama dengannya. 


“Dia harus melakukanya dengan Lukas dulu. 
Baru akan membuat tubuh manusianya tertekan,” 
beritahu Lucien. 


Kaylana memandang Lucien dengan tidak 
mengerti. Gadis itu seperti berada di antara suara 
yang tidak bisa dipahaminya. Sejak tadi dia coba 
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mengerti tapi bukannya mengerti, dia malah 
semakin dibuat kebingungan dengan apa yang 
mereka katakan. 


Terhubung. Berhubung. Lukas. Segalanya 
membuat Kaylana memutar otak untuk paham. 


“Bolehkah kuberikan dia buku itu, Lucien?” 
Tessa meminta. 


Apa yang dirasakan Tessa saat ini sungguh 
luar biasa. Saking luar biasanya sampai gadis itu 
tidak ingin hanya dirinya yang merasakan. Dia 
ingin Kaylana juga merasakannya. Jadi Kaylana 
butuh buku itu dan Tessa dengan tidak sabar akan 
menjelaskan pada Kaylana. Tentu saja tapi 
setelah Lucien memberikan izin. 


“Lakukan apapun yang kau inginkan, Sayang. 
Kalian bisa di ke kamar. Aku akan ke depan.” 
Lucien tersenyum. 


Tessa segera melepaskan pegangan 
tangannya di tangan Kaylana. Mendekat ke arah 
Lucien dan memeluk pria itu dengan erat. Lucien 
memegang kepala Tessa dan membubuhkan 
ciuman di sana. 
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“Aku akan merindukanmu,” ujar Tessa 
tampak sangat tidak masuk akal. Karena mereka 
hanya akan terpisah ruang saja. 


Tapi bahkan bagi Kaylana sendiri, semua itu 
cukup masuk akal. Entahlah, Kaylana merasakan 
ada ikatan luar biasa anatara Tessa dan Lucien. 
Ikatan yang tidak bisa dilihat kasatmata tapi 
mampu dirasakan dengan perasaan. 


“Aku akan segera menemuimu begitu kau 
telah selesai menjelaskan pada, Lana.” 


Tessa melepaskan pelukannya dan segera 
mengangguk. Lalu Lucien bergerak 
meninggalkan dua gadis itu. Setelah kepergian 
Lucien, Tessa berbalik dan berjalan lebih dekat 
ke arah Kaylana. Dia kembali mengambil tangan 
Kaylana dan membawa gadis itu berjalan ke arah 
tangga. 


Kaylana takjub karena Tessa sama sekali 
tidak memperlakukannya dengan asing. Seolah 
mereka pernah bertemu dan cukup dekat waktu 
pertemuannya. Sangat dekat, sampai seperti 
saudara mungkin. Kaylana terus menatap tangan 
mereka yang bertaut. 


Tessa membawa Kaylana ke kamarnya. 


Kamarnya dan Lucien. Lucien sendiri yang 
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mengatakan kalau satu lantai itu adalah milik 
Lucien. Karena memang kastil tersebut dibangun 
oleh mereka bertiga. Jadi setiap lantai dimiliki 
oleh satu pangeran. Dan Tesaa begitu senang 
dengan pengaturan lantai Lucien. Tidak perlu 
dipertanyakan lagi memang. Segala hal 
menyangkut Lucien akan selalu menyenangkan 
bagi Tessa. 


Kaylana melangkah ke kamar di mana Tessa 
membawanya. Dia menatap ruangan itu dengan 
takjub. Mereka semua memiliki ciri khas yang 
berbeda. Dia hapal sekali bagaimana Lukas 
mendesain ruangannya. Dan lantai di mana Tessa 
membawanya saat ini sangat amat berbeda 
dengan lantai di mana dia menetap. Tapi jelas 
semuanya tetap membuat Kaylana terpana. 


“Lana,” panggil Tessa. 


Kaylana segera mencari sumber suara 
tersebut. Tatapannya terhenti di dekat ranjang. 
Kaylana berdiri di sana dengan segera meminta 
tanpa kata untuk Kaylana mendekat. Gadis itu 
segera berjalan mendekat ke arah Tessa. 


“Duduklah,” pinta Tessa lagi. 


Kaylana menurut dan duduk di satu kursi 
yang ada di dekat ranjang. Menatap Tessa yang 
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Juga ikut duduk tapi di pinggir ranjang. Membuat 
mereka saling berhadapan dengan satu buku yang 
tampak di tangan Tessa. Buku yang terlihat 
menarik hanya dengan melihatnya dari sampul. 


Kaylana sendiri bukan gadis yang suka 
membaca. Dia benci berlama-lama menatap 
kertas putih tersebut atau kertas-kertas apapun. 
Tapi melihat buku yang ada di tangan Tessa, 
entah kenapa Kaylana rasa dia akan suka dengan 
isinya. 

Dan Tessa segera mengulurkan buku tersebut 
ke depannya. 


Kaylana mengerjap. Tidak menunggu lama 
baginya mengambil buku dan semakin 
memperhatikan bagian depannya. 


“Buka dan bacalah.” 

“Sekarang?” tanya Kaylana dengan tidak 
yakin. 

Tessa mengangguk dengan cepat. 

“Bukankah akan lebih bagus jika kau 


beritahu aku di halaman berapa yang penting 
untuk dibaca, Tessa?” 


Tessa mengurai senyumannya. “Aku suka 


kau menyebut namaku, Lana. Dan ya, di semua 
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bagian dalam setiap lembar buku itu penting. Jadi 
kau harus membaca semuanya. Untuk membuat 
kau tahu pria seperti apa yang memang sedang 
kita hadapi saat ini.” 


“Aku tidak yakin bisa menyelesaikannya.” 
Kaylana memberikan gelengan dengan kuat. 


“Setiap lembarnya akan mendatangkan candu 
untukmu, Lana. Kau tidak akan pernah bisa 
berhenti membacanya sampai setiap lembarnya 
habis. Kau bahkan akan tetap mau membacanya 
walau kau telah membacanya seratus kali. Karena 
buku itu juga memiliki candu mereka. Jadi kita 
akan kecanduan dengan isi kisahnya. Jadi 
cobalah.” 


Kaylana segera mengangguk dan membuka 
buku tersebut. Memperhatikan isinya dengan 
seksama dan siap akan membaca buku tersebut. 
Tapi suara Tessa kembali menghentikannya. 


“Mereka adalah penjaga gerbang langit.” 


Kaylana memandang Tesaa tidak mengerti. 
“Siapa mereka?” 


“Tiga bersaudara Drago.” 


Kaylana coba berpikir karena pernah merasa 
mendengar nama itu dan Kaylana mengingatnya. 
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“Lucien Drago,” gumamnya dengan kecil. Tapi 
jelas Tessa mendengarnya dengan sangat baik. 


“Lucien Drago. Lukas Drago. Dan Luca 
Drago.” 


“Mereka bertiga?” 


Tessa mengangguk. “Aku pernah bertemu 
dengan Luca dan dia menyebalkan. Jadi kuharap 
kau tidak akan terlalu sakit hati saat bertemu 
dengannya nanti. Walau menyebalkan dia banyak 
membantu kami.” 


“Lalu kenapa tiga penjaga gerbang langit 
harus ada di dunia? Apa yang mereka lakukan di 
sini?” 

Kaylana memang tidak percaya dengan 
kisah-kisah semacam itu. Tapi jelas ada sesuatu 
dalam diri Tessa yang tidak akan bisa diabaikan 
Kaylana. Seolah kalau dirinya tidak percaya pada 
Tessa maka dia juga sama halnya tidak percaya 
dengan dirinya. Jadi walau ceritanya terdengar 
tidak masuk akal sama sekali, Kaylana tetap 
percaya kalau Tessa tidak sedang bercanda 
padanya. 
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“Mereka ditugaskan menemukan permata 
yang mereka curi. Pertama itu dibuang ke dunia 


ini 


“Apa mereka menemukannya?” tanya 


Kaylana tidak sabaran. 

“Lucien sudah menemukanku. Lukas 
menemukanmu. Luca sedang menuju 
permatanya.” 


Dan ternganga lah Kaylana. Dia tidak bisa 
berkata-kata. Bahkan kepalanya terasa ramai oleh 
suara-suara aneh di dalam sana. 


“Ya, Lana. Kita permatanya. Kitalah yang 
harus mereka temukan,” Tessa lebih menjelaskan 
lagi. 


Kak 
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Chapter 15 — Mimpi Buruk? 


Kaylana menutup buku yang ada di 
tangannya. Menghela napasnya dan pada 
akhirnya dia jatuh terduduk di atas ranjangnya. 
Menemukan matahari telah kembali ke 
peraduannya dan malam hampir akan menjelang 
dengan sangat cepat terasa. Jelas Kaylana terlalu 
tenggelam dalam buku yang dia baca hingga dia 
tidak sadar waktu telah berganti. 


Gadis itu meletakkan buku itu di 
samping ranjangnya. Tepat di atas nakas. 
Dia menatap buku itu untuk terakhir 
kalinya dan setelahnya dia 


menghela napasnya sendiri. 


Terbaring dia di atas ranjang. 
Kedua tangannya ada di atas 
perutnya. Matanya menatap 
langit-langit kamar. Gambaran atas 
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bacaan yang baru saja ditelusurinya ada di 
kepalanya. Segalanya terasa begitu nyata pada 
kisah yang dihadapi Lukas. 


Bagaimana pria itu harus menjalani hari- 
harinya di atas dunia asing yang begitu berbeda 
dengan tempat tinggalnya. Betapa menyakitkan 
rasanya atas kesalahan kecil yang dia lakukan 
harus membawanya pada penebusan yang terasa 
tidak masuk akal. 


Kaylana memejamkan matanya dan tiba-tiba 
saja dia meneteskan airmatanya. Tanpa 
disadarinya segalanya menjadi berbeda bagi 
hatinya saat ini. Sebuah keyakinan yang 
membuat Kaylana percaya kalau dia memang 
hadir di dunia ini untuk melengkapi Lukas. 
Bahwa pada akhirnya dia menemukan jawaban 
atas kenapa begitu banyak tidak sinkron di 
hidupnya. 


Tidak pernah Kaylana rasakan rasa lengkap 
di hidupnya sebelum dia datang ke sini. 


Segala yang terjadi di hidupnya hanya 
membuat Kaylana seolah harusnya dia tidak 
pernah ada di dunia ini. Mereka yang 
membencinya. Mereka yang membicarakannya. 
Mereka yang menyakitinya. Mereka semua 
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membuktikan kalau Kaylana memang bukan 
bagian dari mereka. 


Tapi segalanya menjadi berbeda ketika dia 
bertemu dengan Lukas dan menjalani harinya 
selama di sini. Lukas menjadikannya berbeda dan 
itu awalnya aneh tapi kini dia tahu jawabannya. 
Karena pada akhirnya dia tahu kalau Lukas 
adalah bagian paling penting di dirinya. 


Rasa rindu mendobrak akal sehatnya. 
Membuat Kaylana begitu ingin bertemu dengan 
pria itu. Dia ingin mengatakan betapa berterima 
kasihnya Kaylana atas apa yang dilakukan Lukas. 
Dengan hadir di hidupnya. Dia berharap kalau 
Lukas akan kembali dan pria itu akan hadir di 
depannya tanpa terluka sama sekali. 


Dengan harapan itu Kaylana memejamkan 
mata dan siap menyambut mimpinya saat 
telinganya tiba-tiba mendengar suara langkah 
sepatu. Dia kembali terjaga dan segera bangun 
dari tidurnya. Menatap ke semua sisi kamar tapi 
dia tidak menemukan apapun. 


“Lukas?” panggil gadis itu dengan penuh 
harap. 


Suara kekehan terdengar langsam. Kaylana 


segera sadar kalau itu bukan Lukas. Gadis itu 
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meraih sakelar lampu yang memang ada di atas 
ranjangnya dan kamar menjadi terang benderang 
hanya untuk membuat Kaylana melihat siapa 
yang sedang berdiri di depan balkon kamarnya. 


Gadis itu turun dari ranjang. Membuat 
kakinya berada di lantai dingin tersebut. 


Sosok itu yang tadi hanya membelakanginya 
sudah berbalik. Dan Kaylana menahan 
ringisannya saat melihat siapa yang berdiri di 
depan balkon. Dia begitu mengerikan hingga 
Kaylana merasa perlu menahan gejolak di 
perutnya. 


“S1... siapa kau?” 


Suara kekehan lagi. Kekehannya membuat 
sosok itu semakin terlihat mengerikan saja. 
Kaylana berusaha tidak | menampakkan 
ketakutannya tapi sepertinya sosok itu bisa 
mencium aroma ketakutan. Karena Kaylana tidak 
bisa menipunya. 


“Seseorang yang akan memberikanmu 
kebenaran.” 


Kaylana mengerut. “Memberikan aku 
kebenaran?” 
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Sosok itu mendekat dan Kaylana segera 
melangkah mundur dengan cepat. Membuat dia 
berada di sisi lain ranjang. Berharap sosok itu 
tidak mendesak maju karena itu akan membuat 
ketakutan  Kaylana semakin menjadi-jadi. 
Sekarang dia masih bisa mengendalikan diri 
karena dia tahu kalau dia tidak akan bisa lari. 
Tidak perlu otak pintar untuk tahu akan hal 
tersebut. 


“Kau pikir pria itu sungguh mencintaimu? 
Tidak sama sekali.” 


Kaylana tidak yakin kenapa sosok itu 
mengatakan hal tersebut. Tapi jelas Kaylana tahu 
siapa yang dimaksud sosok tersebut. Tidak ada 
pria lain yang dekat dengan Kaylana. Hanya satu 
dan itu Lukas. Dan hanya Lukas yang memang 
sedang mencintainya. Mencintainya cukup lama. 
Jadi pastilah Lukas adalah yang dimaksud sosok 
itu. 


“Dia menginginkan permata yang ada di 
dirimu, Lana. Dan untuk mendapatkan permata 
itu, kau harus dibunuh.” 

Kaylana merasakan desakan di dadanya. Dia 
menggeleng. “Tidak. Dia tidak mungkin seperti 
itu.” 
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“Jangan naif, Lana. Kau pikir cinta sejati ada 
di dunia ini?” sosok itu tertawa dengan keras. 
“Lihat ayah dan ibumu, bagaimana dulu mereka 
saling mencintai dan menganggap kalau cinta 
mereka adalah cinta sejati tapi pada akhirnya 
ibumu membantu ayah tirimu untuk membunuh 
ayahmu. Menyedihkan.” 


“Dari mana kau tahu kalau ibuku membantu 
ayah tiriku?” Kaylana tidak ingin percaya. Dia 
sungguh tidak ingin mempercayainya. Tapi entah 
kenapa kata-kata sosok itu begitu terasa benar di 
pendengarannya. 


Bahwa kecurigaan Kaylana selama ini benar. 
Kalau pastinya ibunya tahu sesuatu hingga 
ibunya tidak pernah mau tahu dengan petunjuk 
yang diberikan Kaylana padanya. Tapi jelas gadis 
itu tidak pernah menyangka kalau rupanya 
ibunya kerja sama dengan ayah tirinya untuk 
membunuh ayahnya. Kenapa ibunya harus 
sekejam itu? 

“Aku bisa membaca pikiran manusia, Lana. 


Semua manusia. Tapi jelas tidak dirimu karena 
pria itu membentengimu dengan sangat baik.” 


Kaylana mengepalkan tangannya. Dengan 
sangat kuat. 
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“Mereka tidak akan mau aku mendekati 
permata mereka, Lana. Mereka takut kalau aku 
akan memberitahu kalian kebenaran yang mereka 
sembunyikan. Jadi aku datang ke sini diam-diam. 
Masuk ke mimpimu. Dan aku harusnya pergi 
secepat mungkin. Karena jika mereka tahu kalau 
kau bisa terhubung olehku, mereka akan 
membunuhmu dengan lebih cepat untuk 
mengambil permata yang ada di dalam 
jantungmu.” 


Kaylana segera memegang dadanya. 
Degupannya semakin kuat dan itu adalah detakan 
sebuah ketakutan. Jantungnya takut pada sosok di 
depannya tapi kenapa? Jika memang sosok itu 
akan membantunya, kenapa jantungnya harus 
merasa takut? 


“Jangan menipuku. Lukas tidak mungkin 
akan melakukan hal seperti itu padaku. Kau 
adalah Falcon kan?” 


Sosok itu kehilangan senyumannya yang 
mengerikan. “Kau tahu?” 


“Tessa sudah mengatakannya padaku. 
Pendeskripsiannya tentangmu juga sangat benar. 
Kau jelek dan mengerikan.” 


“Kau ....” 
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“Jangan coba-coba menipuku, Falcon. Tidak 
akan ada yang membuat aku meragukan Lukas. 
Terutama dirimu.” 


Falcon menunduk dengan helaan napasnya 
yang keras. Lalu kemudian dia mengangkat 
pandangannya lagi dan segera Kaylana mundur 
saat melihat bagaimana mata itu menatapnya 
dengan mengerikan. Membuat Kaylana segera 
sadar kalau seharusnya dia lari sekarang. 


Tapi gadis itu sadar dengan terlambat. Falcon 
rupanya memiliki gerakan yang sangat cepat. 
Pergelangan tangan Kaylana sudah ada di dalam 
genggamannya. Membuat Kaylana berteriak 
dengan keras saat rasa panas menjalar di 
seputaran kulit yang disentuh Falcon. Seperti ada 
bara neraka yang dilepaskan di kulitnya. 


Falcon menyeringai saat merasakan kulit 
lembut tersebut. Dia datang di saat yang tepat. 


“Kau belum tersentuh, Lana. Sangat baik.” 


Kaylana mencoba lepas dari pegangan Falcon. 
“Lepaskan aku! Lepas!” 


“Rasanya begitu menyakitkan di bawah sana, 
Lana. Aku hanya perlu memiliki salah satu dari 
kalian dan aku akan segera bisa naik ke langit. 
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Akan kuserahkan permatanya dan aku akan 
menjadi penjaga gerbang langit yang baru. Tidak 
akan ada lagi Drago bersaudara. Melainkan 
Falcon yang akan di sana.” 


“Kau gila. Tidak akan ada yang mau 
menjadikanmu penjaga gerbang langit!” 


“Kau akan membuat jalanku menjadi mulus, 
Lana. Jadi mereka bisa tidak terima tapi mereka 
tidak akan menolak permata yang aku bawa. Aku 
akan mengatakan terima kasih lebih dulu 
padamu.” 


“Kau bajingan busuk! LEPAS!” 
“Sial!” 


Kaylana terkejut dengan umpatan Falcon. 
Apalagi saat dia menemukan cahaya yang berada 
di belakang Falcon. 


“Bagaimana dia bisa kembali secepat ini.” 
Falcon berdecak. “Kita akan bertemu lagi, Lana. 
Dalam waktu dekat. Aku janji padamu.” 


“Aku tidak sudi.” 


Falcon hanya menyeringai dan segera 
melepaskan pegangannya dari tangan Kaylana. 
Membuat gadis itu bisa melihat tangannya 


menghitam dengan sangat buruk. Seolah ada 
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bekas luka di sana tapi dia tidak bisa memastikan. 
Karena dia seolah ditarik ke tempat yang berbeda. 


Satu tangan memegang pinggangnya dan 
segera menariknya dengan sekeras mungkin. 
Kaylana melawan dengan sekuat tenaga. Dia 
tidak akan menyerah dengan perlawanannya. 
Itulah yang membuat dia memukul dan 
menendang dengan sekuat tenaga. Terus 
mengatakan ‘lepas’? dalam usahanya untuk 
melawan. 


“Lana, ini aku.” 


Kaylana menggeleng. Dia berusaha lepas. 
Semakin dia berusaha semakin kuat tangan itu 
mencengkram pinggangnya. 


“Lana, sadarlah. Ini aku, Lana.” 


Dia menggeleng. Tidak. Dia tidak ingin 
dibawa. Dia harus dilepaskan. Dia ingin lepas. 


“KAYLANA! Ini aku, LUKAS.” 


Mata gadis itu terbuka dengan nyalang. Dia 
menatap di atasnya dan Lukas di sana. 
Menatapnya dengan ketakutan yang untuk 
pertama kalinya dia temukan di wajah pria itu. 
Juga mata Lukas tidak lagi biru, melainkan warna 
merah berada di bola matanya. 
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Harusnya Kaylana takut akan warna 
merahnya. Tapi entah kenapa gadis itu malah 
merasa takjub. Betapa indah mata itu saat 
memandang kepadanya. Lukas sungguh 
sempurna dengan mata merahnya. Apalagi pria 
itu kini berada di atasnya. 


KKK 
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Chapter 16 — Rasa Bersalah 


“Lana, katakan sesuatu?” 


Gadis itu  mengerjap dan segera 
menggelengkan kepalanya. Dia baru saja 
terhipnotis pada pria tersebut. Kini gadis itu telah 
mengembalikan akal warasnya dan segera 
menelan air ludahnya yang terasa menganak 
sungai. Bagaimana bisa dia merasakan hasrat di 
saat seperti ini? Saat dia baru saja berhadapan 
dengan sosok mengerikan yang seperti 
mimpi buruk. Atau memang semuanya 
hanya mimpi? 


“Katakan sesuatu, kumohon,” 
pinta Lukas lagi. 


Dan Kaylana merasa begitu 
hebat karena berhasil membuat 
seorang Lukas memohon 
kepadanya. Ketakutan itu begitu 
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nyata di mata merah Lukas. Jadi Kaylana tidak 
akan menyiksa pria itu lebih lama lagi. 


“Kau cocok dengan mata merahmu,” ucap 
Kaylana. 


Lukas menghela napasnya. Dia segera jatuh 
menindih Kaylana yang benar-benar membuat 
pria itu menekan tubuhnya di tubuh Kaylana. 
Gadis itu kelabakan dan tidak habis pikir. Kenapa 
Lukas harus melakukannya di saat seperti ini? 


“Lukas?” ucap Kaylana menyebut dengan 
gamang. 


“Hmm?” 


“Bisa kau bangun. Kau menindih tubuhku, 
kau berat,” elak gadis itu. 


Lukas segera mengangkat kepalanya. 
Memandang Kaylana dengan senyuman yang 
kemudian membuat Kaylana bertanya, bisakah 
suasana hati berubah menjadi begitu berbeda? 


Karena sesaat tadi Lukas terlihat begitu butuh 
diperhatikan atas ketakutannya. Tapi sekarang 
Kaylana malah melihat senyuman yang membuat 
kadar ketampanan Lukas menjadi lebih baik atau 
malah lebih buruk dalam mempengaruhi Kaylana. 
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“Aku bisa membaca pikiranmu, Lana. Jadi 
aku tahu bukan karena aku berat yang 
mengganggumu, melainkan ....” 


“Lukas, hentikan. Jangan lanjutkan atau kau 
ingin aku melemparmu dengan sesuatu?” 


“Seperti?” 


“Lukas!” seru Kaylana dengan nada setengah 
frustasi. 


Lukas segera mengangkat tubuhnya. 
Menatap gadis itu dan mengulurkan tangannya. 
Membantu Kaylana bangun dan akhirnya mereka 
duduk dengan berhadapan di atas ranjang 
tersebut. Tepat di saat itulah pintu kamar terbuka 
dengan agak keras. 


Kaylana segera memandang ke sana dan 
menemukan Tessa bersama dengan Lucien yang 
sudah memandang dengan khawatir ke arah 
Kaylana. Fokus mereka sangat penuh ke arah 
gadis tersebut. 


“Kau terluka?” tanya Tessa. Ketakutan 
membayang di mata Tessa dan Kaylana merasa 
memiliki seorang saudara yang takut kalau dia 
terluka. Rasanya sungguh luar biasa. 
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Kaylana menggeleng. “Tidak. Hanya ini.” 
Gadis itu mengulurkan lengannya dan 
menampakkan warna hitam di kulitnya. Bekas 
pegangan Falcon yang tampak mengerikan. 


Lukas segera melingkupi bekas kehitaman di 
lengan Kaylana. Membuat gadis itu tidak bisa 
lagi melihatnya dan Lukas mendapatkan tatapan 
penuh heran dari Kaylana. Gadis itu tampak tidak 
paham kenapa Lukas harus menutup luka yang 
memang sudah dia ketahui ada. 


9 


“Tidak akan terjadi lagi,” ujar Lukas pada 


akhirnya. 


Kaylana mengangguk dengan setuju dan 
percaya. Dia tahu kalau Lukas mengatakan hal 
tersebut dengan maksud bahwa Kaylana tidak 
akan lagi terluka. Mungkin juga maksudnya, 
Falcon tidak akan lagi bisa mengganggu gadis 
tersebut. Intinya adalah Kaylana menyukainya. 
Dia suka Lukas melindunginya. Dia suka Lukas 
ada di sisinya. 


“Apa yang terjadi di dunia bawah?” 


Lukas menatap Lucien yang melemparkan 
tanya. “Falcon rupanya adalah orang yang 
pertama kali menemukan Idar. Dia membawa 


jiwa Idar ke dunia bawah agar aku ke sana 
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menyelamatkannya. Dengan begitu Falcon akan 
bisa menyusup ke tidur, Lana.” 


“Dia bilang akan menjadi penjaga gerbang 
langit,” cetus Kaylana. Mengingat 
percakapannya dengan Falcon. 


“Siapa?” Lukas menatap heran. 


“Falcon. Dia mengatakan kalau satu permata 
akan membuat dia diterima di langit. Jadi dia 
hanya memerlukan satu permata saja.” 


Lukas segera mengepalkan tangannya. 


“Bukankah dia hanya ingin permata itu untuk 
membalas dendam pada kalian? Karena hanya 
kami yang bisa membunuh kalian?” Tessa angkat 
suara. 


Lukas memijit kepalanya. “Tujuannya pasti 
berubah.” 


“Kenapa bisa berubah?” Tessa mendesak. 


“Jika gerbang langit dikuasai olehnya maka 
kami akan bisa dibunuhnya. Jadi dia hanya perlu 
menjadi penjaga gerbang langit dan kami bertiga 
akan mati di tangannya.” Lucien menyentuh bahu 
Tessa. Ada ketakutan di mata pria itu. Ketakutan 
yang jelas dimengerti Tessa. Itulah yang 
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Kaylana sendiri segera menatap Lukas 
dengan tidak rela. Dia tidak akan bisa kehilangan 
Lukas. 


“Lukas, kau harus melakukannya. Untuk 
berjaga-jaga. Kita tidak akan tahu apa yang akan 
terjadi setelahnya,” ucap Lucien memberikan 
nasihat. 


Lukas menghela napasnya. “Aku tahu. Kalian 
bisa tinggalkan kami sekarang. Aku akan 
mengurusnya.” 


Lucien dan Tessa mengangguk bersamaan 
dalam pandangan mereka yang bertemu. 
Kemudian Tessa pamit pada Kaylana tanpa suara 
dan segera berlalu dari kamar tersebut. 
Meninggalkan Lukas dan Kaylana yang masih 
duduk berhadapan di atas ranjang. 


Tangan Lukas bergerak ke arah leher gadis 
itu. Merasakan keringat di sana. “Kau 
berkeringat.” 


Kaylana ikut menyentuh bagian belakang 
lehernya dan Lukas tidak bercanda untuk itu. 
“Padahal hanya mimpi tapi segala yang terjadi di 
dalamnya malah benar-benar terjadi.” 
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“Aku akan menyiapkan air hangat untukmu 
mandi. Tunggu sebentar.” 


Lukas sudah melepaskan Kaylana dan 
berjalan meninggalkan gadis tersebut. Segera 
masuk ke kamar mandi dan membuat Kaylana 
menghela napasnya sendiri. Dia menatap 
lengannya juga ingatannya mengembara ke 
percakapannya dengan Falcon. Rasanya sungguh 
tidak menyenangkan. 


Apa yang akan terjadi pada Kaylana jika 
Lukas sungguh meninggalkan dunia ini? Apa 
Kaylana juga akan mati? 


Belum lagi kalau sampai Falcon kembali 
menemukannya dalam mimpinya. Pikiran 
Kaylana dipenuhi dengan segala hal mengerikan. 


“Lana, ayo.” 


Gadis itu mendongak. Menatap kepada Lukas 
yang tidak disadarinya telah berdiri di depannya. 
Pikirannya sungguh menguras konsentrasinya. 


Tangan yang terulur kepadanya segera diraih 
gadis tersebut. Menggenggamnya dengan erat 
dan mereka berdua berjalan ke arah kamar mandi. 
Bak mandinya baru terisi setengah. 
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“Kau ingin aku melepaskan bajumu?” tanya 
Lukas. 


Kaylana segera menatap penuh ke arah Lukas. 
Dia tahu ke mana ini akan terarah dan dia yakin 
kalau dia tidak akan bisa menolaknya. Dia tidak 
akan pernah bisa menolak Lukas. 


Lukas meraih ujung baju Kaylana. Menatap 
gadis itu untuk meyakinkan dirinya kalau 
Kaylana tidak akan menolak. Tapi jawabannya 
datang dengan sangat jelas saat gadis itu 
mengangkat kedua tangannya agar lebih mudah 
bagi Lukas membuka kain tersebut. 


Jadi Lukas tidak membiarkan waktu berlalu. 
Segera dia mengangkat baju tersebut dan 
menyingkirkannya dari tubuh  Kaylana. 
Menemukan bra putih yang membungkus 
payudara gadis itu. Rasa lapar hinggap di diri 
Lukas. Rasanya dia sedang berhadapan dengan 
makanan terlezat saat ini. Dan memang benar 
kalau Kaylana adalah miliknya yang paling terasa 
lezat dan nikmat. Bahkan Lukas tidak perlu 
mencicipinya untuk mengetahuinya. 


Tapi kali inn Lukas memang harus 
mencicipinya karena dia sungguh penasaran akan 
sebaik apa dia dalam merasakan kulit lembut 
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tersebut. Itulah yang membuat tangan Lukas 
menyentuh pipi Kaylana dengan lembut. 
Mendekat dan kemudian lebih dekat. Lalu 
bibirnya menempel di bibir gadis itu. 


Awalnya ciuman itu lembut saja. Seolah 
Lukas ingin memberikan sebanyak mungkin 
sensasi hebat buat Kaylana. Membuat lidah pria 
itu menyentuh hangat bagian dalam mulut 
Kaylana. 


Kaylana memejamkan matanya. Berusaha 
menekan segala hal di dalam dirinya. Segala 
ketakutannya dan banyak kekhawatiran yang dia 
rasakan. Merasakan Lukas dengan penuh dan 
juga mencoba membalas apa yang Lukas lakukan 
padanya. Walau tentu saja tidak dengan lebih 
baik dari yang dilakukan Lukas. Tapi Kaylana 
tidak tampak sangat mengecewakan. Karena 
gadis itu sedikit bisa mengimbangi. 


Tangan Lukas beranjak ke tubuh Kaylana. 
Memberikan remasan di beberapa bagian tubuh 
gadis itu. Kemudian tangan itu berada di 
punggung Kaylana. Membuka kait bra sang gadis 
dan segera menurunkan tali di bahunya. Benda 
itu jatuh ke atas lantai. 
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Ciuman mereka terputus. Kaylana segera 
menutup dadanya dengan satu lengannya. Tapi 
Lukas lebih cepat menyingkirkan lengan tersebut. 


“Jangan menyembunyikan diri dariku, 
Kaylana. Aku ingin merasakan seluruh dirimu.” 


Reaksi tubuhnya sungguh luar biasa. Nama 
yang disebutkan Lukas membuat Kaylana 
bagaikan mendapatkan sebuah angin segar. Gadis 
itu menjadi lebih berani dan lebih menginginkan 
Lukas. 


“Sebut namaku lagi,” pinta Kaylana. 


Lukas sempat menghentikan aksinya. “Kau 
suka aku menyebut namamu?” 


Kaylana mengangguk. “Nama panjangku, 
Lukas. Bukan nama panggilanku.” 


“Kaylana?” 


“He'em. Tubuhku rasanya berbeda saat kau 
menyebut seperti itu.” 


“Aku mencintaimu, Kaylana.” 


Dan gadis itu tersenyum. Mereka kembali 
berciuman dengan tangan Lukas yang sudah 
meraba tubuh Kaylana. Meremas bagian dada 
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gadis itu hingga dia mendengar suara lenguhan 
yang menyenangkannya. 
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Chapter 17 — Selamat 


Pagi telah menjelang. Bahkan siang akan 
segera mengintip dan Kaylana masih ada di 
kamarnya. Duduk di atas ranjangnya dengan 
Lukas yang ada di depannya. Sedang 
memasangkan kancing bajunya yang membuat 
gadis itu terus memperhatikan tangan Lukas 
dengan seksama. Menyukai atas bagaimana pria 
itu begitu memanjakannya. 


Apa yang mereka lakukan kemarin 
sungguh membawa perubahan yang 
sangat kentara di tubuh Kaylana. 
Seperti ada yang dibebaskan di 
dalam dirinya. Seolah selama ini 
dia terkekang dan akhirnya Lukas 
memberikan pintu dan kunci 


sebagai jalannya keluar. 
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Lega terasa di dadanya dan jelas segalanya 
membuat dia bahagia. 


“Aku berhasil mendapatkan jiwa Idar, Lana.” 


Kaylana segera berhenti menatap tangan 
sosok itu. Menggantikannya dengan menatap ke 
arah wajah Lukas. “Benarkah?” 


Lukas mengangguk. Memberikan segurat 
senyumannya. 


“Apakah kau terluka?” 


Lukas menggeleng. “Tidak. Mereka semua 
penghuni dunia bawah tidak akan sanggup 
melukaiku. Kau tenang saja. Selama ada dirimu, 
tidak akan pernah ada mahluk yang bisa melukai. 
Karena kau adalah sumber selamat dan baik-baik 
saja bagiku.” 


Kaylana merasa dia menjadi begitu berguna. 
Gadis itu memegang tangan Lukas dengan 
lembut. Lalu membuat tangan itu berada di 
belahan bibirnya. Kaylana mencium punggung 
tangan Lukas. 


“Terima kasih,” ujar gadis itu. “Karena telah 
menyelamatkan Idar juga karena telah hadir di 
hidupku dan menjadi penyempurna bagiku, 
Lukas. Aku sungguh berterima kasih.” 


Enniyy - 179 


“Akulah yang harusnya mengatakan itu 
padamu, Lana. Akulah yang harusnya berterima 
kasih kepadamu. Kau telah memaafkan aku, 
padahal kau tahu apa yang aku lakukan di 
masalalu padamu. Soal aku yang membunuhmu 
demi permata itu.” 


Kaylana ternganga. “Kau tahu kalau aku 
tahu?” 


“Aku membaca pikiranmu begitu kau keluar 
dari mimpimu. Saat berada di mimpi bersama 
dengan Falcon, aku tidak bisa membaca apa-apa 
di dirimu. Itu membuat aku ketakutan setengah 
mati jadi aku begitu lega ketika kutemukan lagi 
pikiranmu bisa terbaca olehku. Sayangnya aku 
mendengar kau menyebut soal pembunuhan di 
seribu tahun yang lalu. Lalu kata cinta darimu. 
Kau membuat aku teraduk, Lana.” 


“Aku akan memaafkan apapun itu di 
masalalu, Lukas. Karena aku hidup sekarang 
bukannya di masalalu. Jadi jangan pernah 
memikirkannya lagi. Itu adalah sebuah kesalahan 
dan kau memiliki kesempatan untuk 
memperbaiki aku. Jadi cintai aku dengan sepenuh 
hati. Paham?” 


180 — Monster Kiss Me 


Lukas mengangguk cepat. Bahkan senyuman 
yang jarang terlihat di bibirnya kini terangkai 
dengan sangat baik. “Kau tidak akan pernah 
mendapatkan cinta sehebat aku mencintaimu, 
Lana. Aku janjikan akan hal tersebut.” 


“Aku percaya.” 


Mereka saling melemparkan senyuman. 
Tepat ketika itu Kaylana ingat adiknya. Dia harus 
memastikannya kepada Lukas. 


“Lalu apakah Idar akan bangun? Kapan 
tepatnya?” 


“Dalam waktu dekat. Tapi bersamaku 
membuat kau tidak akan bisa bersama dengan 
orang lain, Lana. Itu akan berbahaya bagi mereka 
karena musuhku tidak hanya Falcon. Apakah kau 
akan sanggup berpisah dengan mereka yang kau 
sayangi?” 


Kaylana terdiam. Dia tahu kalau segalanya 
akan sampai ke tahap ini. Tessa sudah 
mengatakan semua ini kepadanya. Bahwa cinta 
mereka harus mendapatkan pengorbanan yang 
setimpal. Yaitu kehilangan yang paling dekat 
dengan kita. 


“Bisakah kau janjikan padaku, Lukas?” 
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“Apa?” 


“Kebahagiaan. Berikan Idar kebahagiaan. 
Jangan pernah ada kesedihan maupun kesepian. 
Apa kau bisa janjikan hal tersebut?” 


Lukas menyingkirkan anak rambut gadis itu. 
Menyibaknya sedikit untuk membuat wajah 
Kaylana semakin jelas dalam pandangannya. 
“Dia akan mendapatkan kebahagiaan, Lana. Dia 
akan menjadi pria sukses di usia mudanya dan 
akan memecahkan rekor dunia. Saat kau sudah 
tidak bersamanya dan dia melupakanmu, dia akan 
menjadi pemuda tangguh. Harta ayahmu akan 
menunjangnya dan itulah yang akan menjadikan 
dia pengusaha muda yang mampu mendobrak 
dinding bisnis.” 


Kaylana menatap tidak mengerti. “Harta 
ayahku?” 


“Ayahmu memiliki harta yang sangat luar 
biasa, Lana. Itulah yang membuat dia dibunuh 
oleh ayah tirimu.” 


Kaylana ternganga tidak percaya. Dia 
membekap mulutnya dan airmata mendesak 
hendak mengeluarkan diri. Jadi benar dugaannya 
selama ini, kalau ayah tirinya adalah tersangka 
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atas tabrakan yang terjadi pada ayahnya. Dia 
merasakan sesak di dadanya. 


Lukas mengusap airmata gadis itu. 
Memberikan sentuhan lembutnya. Membiarkan 
Kaylana tetap mengalirkan airmatanya karena 
gadis itu membutuhkannya. Lukas hanya terus 
mengusap dan tetap menunggu sampai gadis itu 
berhasil mengeluarkan seluruh airmatanya. Juga 
memenuhi sesaknya untuk membuat Kaylana 
menjadi gadis yang lebih tangguh lagi. 


“Ibuku. Apakah benar yang dikatakan Falcon. 
Kalau ibuku ....” 


Lukas menghela napasnya. Lalu mengangguk. 
“Ibumu terbutakan oleh perasaannya juga harta 
yang dijanjikan ayah tirimu. Jadi dia menutup 
mulutnya walau malam itu dia tahu kalau ayah 
tirimu berencana membunuh ayahmu.” 

Airmata gadis itu semakin menganak sungai. 
Bagaimana ibunya begitu tega? Kenapa ibunya 
sangat jahat dengan membunuh ayahnya? Wanita 
itu, bagaimana bisa dia .... 


“Ayah tirimu mati tadi malam dan hari ini 
ibumu menjadi tersangkanya.” 
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Kaylana ternganga. Dia menelan airmatanya. 
“Apa?” 


“Untuk membuat Idar mulus dalam jalannya, 
aku harus membuat apapun rintangan di 
depannya menghilang. Ibumu dan ayah tirimu 
adalah halangan jadi aku membunuh ayah tirimu 
dan membuat ibumu menjadi tersangkanya.” 


“Bagaimana kau melakukannya?” 
“Penjebakan.” 


Kaylana menatap tidak mengerti. Penjebakan 
yang seperti apa? Gadis itu tahu Lukas bisa 
membacanya. Jadi tidak perlu bersuara karena 
dengan memikirkannya, Lukas akan tahu. 


“Harlah berpura-pura menjadi ibumu dan 
membunuh ayah tirimu. Semuanya terekam 
CCTV. Jadi ibumu menjadi tersangkanya.” 


“Boleh aku bertemu dengannya?” 


Lukas mengangguk. “Tentu saja. Aku akan 
mengantarmu ke sana.” 


“Apakah tempatnya dekat?” 
“Sangat. Pejamkan matamu.” 


Kaylana melongo. “Apa?” 
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“Pejamkan matamu, Lana. Kita akan sampai 
saat kau sudah membuka matamu. Jadi sekarang, 
pejamkan.” 


Lana tidak memiliki alasan untuk melawan 
atau tidak percaya pada Lukas. Jadi gadis itu 
memejamkan matanya dan segera dia merasakan 
hembusan angin dingin menerpa wajahnya. 
Hanya sesaat. 


“Buka, Lana.” 


Kaylana membuka matanya dan segera 
menemukan dirinya berada di tempat yang 
terlihat seperti ruangan kotak. Tapi dia sadar 
kalau dia berada di dalam penjara. Ruangannya 
cukup luas untuk ukuran satu orang. Sepertinya 
Lukas mengaturnya dengan sangat baik. 


Kemudian gadis itu mengedarkan 
pandangannya dan menemukan kalau di ruangan 
itu ada orang lain selain dirinya dan Lukas. Gadis 
itu telah tahu jawaban atas siapa orang tersebut 
saat sosok itu mengangkat wajahnya dan tidak 
lagi memeluk lututnya. Ibunya. 


“Lana?” suara ibunya terdengar serak. 
Tampak begitu terlihat berantakan. 


“Ibu,” sebut Lana dengan pahit di lidahnya. 
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Wanita itu segera berdiri dan menatap 
Kaylana dengan sinar penuh harap. “Kau di sini 
untuk menyelamatkan ibu, kan? Kau percaya 
kalau ibu tidak membunuh ayah tirimu kan? Ibu 
tidak pernah melakukannya sayang. Malam itu 
kami memang bertengkar tapi ibu langsung pergi 
meninggalkannya. Ibu pingsan dan tahu-tahu ibu 
sudah ada di rumah itu lagi. Di kamar dengan 
berlumuran darah. Tapi ibu bersumpah kalau 
bukan ibu yang membunuh ayah tirimu.” 


Kaylana mengepalkan kedua tangannya. 
Berusaha menahan airmatanya yang mendobrak 
hendak keluar. “Lalu bagaimana dengan ayahku, 
Ibu. Bagaimana dengan ayah kandungku?” 


“Apa maksudmu, Lana? Ibu tidak ....” 


“Berhenti berbohong kepadaku!” seru gadis 
itu dengan mata merah menahan amarah. 
“Berhenti berkata kalau kau tidak tahu apa-apa! 
Kau tahu apa yang dilakukan bajingan itu pada 
ayahku. Kau tahu dan kau diam saja? Teganya 
kau,” tatapan Kaylana penuh dengan rasa sakit 
dan luka. 


“Lana, maafkan ibu. Ibu bersalah, Lana. 
Maafkan ibu, ya? Ibu akan menebus dosa ibu 
dengan cara apapun. Tapi ibu mohon, keluarkan 
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ibu dari sini. Ibu tidak akan sanggup lebih lama 
di sini. Ibu akan mati. Ibu akan bunuh diri jika 
kau membiarkan ibu di sini.” 


Kaylana berdecih. “Kau pikir aku akan 
percaya dengan apa yang kau katakan? Maaf? 
Setelah segalanya seperti ini?” 


“Lana .....” 


“Bunuh saja dirimu jika kau memang merasa 
perlu melakukan hal itu. Tapi cukup ingat saja, 
Jika kau mati tanpa menebus dosamu maka 
neraka akan lebih buruk dari pada penjara ini.” 


“Lana, ibu mohon. Jangan lakukan ini pada 
ibu, ya? Ibu masih adalah wanita yang 
melahirkanmu. Yang bertarung nyawa untuk 
membuat kau ada di dunia ini. Jadi ibu mohon ....” 


“Berada di penjara ini adalah balas jasa atas 
apa yang kau lakukan padaku, Ibu. Dengan kau 
berada di sini maka tidak akan ada yang 
mengincarmu. Juga jika memang aku sudah tidak 
menganggapmu ibuku maka sekarang aku sudah 
akan meminta Lukas membawamu ke neraka. 
Dia akan suka melakukannya, demi balasan atas 
apa yang sudah kau lakukan padaku.” 
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Kaylana segera memutar tubuhnya. Lukas 
ada di hadapannya dan gadis itu mengangguk 
begitu saja. Segera dia memejamkan matanya dan 
kembali angin dingin menerpa wajahnya. 
Membuat Kaylana membuka matanya segera 
setelah dia bisa mencium aroma khas kamarnya. 


Gadis itu segera beranjak dalam pelukan 
Lukas. Naik ke atas pangkuan Lukas dan 
membuat lengannya berada di leher pria itu. 
Airmata masih mengalir ke pipinya. Lukas tidak 
mengatakan apa-apa. Hanya menyentuh 
punggung gadis itu dengan penuh kelembutan. 
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Chapter 18 — Melepaskan Untuk 


Mendapatkan 


Mata gadis itu tidak berkedip ketika dia 
menemukan bagaimana adiknya berada dalam 
berita harian. Menjadi pewaris tunggal atas 
kekayaan ayah mereka. Membuat hati Kaylana 
penuh dengan kebahagiaan. Segalanya telah 
berada di tempatnya. 


Ibunya sendiri mendapatkan ra 
hukuman lima belas tahun penjara. Dan 
itu bagi Kaylana adalah hukuman 
yang setimpal. Setidaknya ibunya 
tidak terluka. Dia masih begitu 
menyayangi wanita itu walau dia 


tahu apa yang telah diperbuatnya. 
Betapa lemahnya hatinya. 
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Dia masih ingat bagaimana rasa pelukan Idar 
saat mereka bertemu. Bagaimana pemuda itu 
menangis di dalam rengkuhannya. Tapi sekarang 
jika pun dia muncul di depan adiknya, jelas 
Kaylana tidak akan dikenali oleh pemuda 
tersebut. 


Lukas sudah menghilangkan ingatan Idar 
tentang Kaylana. Juga Lukas menghapus 
Kaylana pada ingatan semua orang. Membuat 
gadis itu seharusnya merasa sendiri dan kesepian. 
Seharusnya dunia mulai akan terasa asing. 
Sayangnya tidak. Mengejutkan karena rasanya 
begitu lengkap saat Kaylana masuk ke dunia 
Lukas. Dunia di mana tidak ada lagi sosok yang 
sama yang diketahuinya di dunianya yang 
sebelumnya. 


Tapi entah bagaimana dunia tersebut terasa 
begitu pas di hati Kaylana. Begitu sempurna 
rasanya. Hingga bahkan Kaylana yakin kalau 
dunia yang dia jalani sebelumnya hanya sebuah 
fatamorgana semata. Sungguh tidak ada yang 
bisa membuat Kaylana merasa kalau dia memilih 
sesuatu yang salah. Karena memang pilihannya 
adalah yang terbaik. Lukas yang paling baik di 
antara semua kebaikan yang ada di dunia ini. 
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“Sedang apa?” 


Kaylana segera mendongak. Kemudian 
tersenyumlah gadis itu. “Aku akan terbiasa 
dengan kedatanganmu yang tiba-tiba.” 


Lukas bersedekap. “Kau akan cepat terbiasa, 
Lana. Karena kau akan mengenalku lebih baik 
dari orang lain mengenalku. Mulai sekarang satu 
per satu yang bisa kudengar darimu juga bisa kau 
dengar dariku.” 


Mata gadis itu menatap tidak percaya. 
“Benarkah?” 


“Ya. Kau sudah melepaskan duniamu. Jadi 
sekarang kau akan lebih peka denganku. 
Segalanya akan berjalan dengan baik mulai 
sekarang.” 


Kaylana tersenyum dengan bahagia. Dia 
tentu saja bahagia mendengarnya. Tapi kemudian 
senyuman itu pudar tatkala pikirannya mulai 
mengembara ke masa depan. 


Lukas segera duduk di sisi gadis itu. 
Memegang pinggang Lana dengan posesif. “Kau 
akan berumur panjang, Lana. Kau dan aku sudah 
menjadi satu jadi jika salah satu dari kita 
meninggal maka yang lainnya akan ikut. Itu akan 
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membuat kau hidup selama aku hidup. Jadi 
jangan khawatir.” Lukas membaca pikiran 
Kaylana. Tahu kalau gadis itu meragukan apakah 
dia bisa bersama Lukas lebih lama dari apa yang 
diisyaratkan Lukas. Karena pada dasarnya umur 
manusia tidak akan bisa lebih lama dari seratus 
tahun. Banyak memang yang berumur panjang, 
tapi Kaylana merasa bukan dia orangnya. 


“Lalu bagaimana cinta kita, Lukas? Apakah 
akan sama saat kita sudah bersama seratus tahun 
nanti?” 


Kaylana masih ingat dengan apa yang 
dikatakan Falcon. Bahwa cinta sejati itu jarang 
ada. Bahkan bisa dikatakan tidak mungkin ada. 
Seperti orangtuanya. 


Bibir Lukas ada di bahu gadis itu. Pandangan 
mata birunya begitu teduh hingga membuat 
Kaylana tidak bisa mengalihkan pandangan dari 
mata tersebut. “Kau akan melihat seiring 
berjalannya waktu bagaimana penjaga gerbang 
langit saat jatuh cinta. Kau tidak akan pernah 
ingat bagaimana percakapan ini terjadi. Karena 
cintaku padamu seperti sebuah pasak yang 
ditanam ke inti bumi. Tidak akan bisa tercabut 
kecuali kau menghancurkan bumi tersebut. Yang 
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artinya, aku harus hancur dulu barulah cintaku 
akan bisa menghilang darimu.” 


Kaylana menyentuh pipi Lukas. 


“Jadi jangan pernah meragukan segala apa 
yang ada di antara kita, Lana. Karena kau sedang 
tidak berhubungan dengan manusia sekarang. 
Melainkan sosok yang akan menyerahkan 
nyawanya demi cintamu.” 


Gadis itu mengangguk dan merebahkan 
kepalanya di dada Lukas. Mendengar suara detak 
jantung Lukas dengan sangat teratur. Satu 
tangannya juga menempel di dekat wajahnya. 
Berusaha meresapi kehangatan Lukas di 
tubuhnya. 


Kaylana begitu suka bagaimana tubuh 
mereka bersentuhan seperti ini. 


“Harusnya kita bertemu lebih cepat, Lukas.” 


“Jangan mengatakannya. Kau lupa kalau aku 
menciummu di pertemuan pertama aku datang 
kepadamu memperlihatkan diri?” 


Gadis itu mengulum senyuman. “Aku 
menyukai rasa bibirmu saat itu.” 


“Aku benar-benar mengutuk diriku saat itu. 


Bagaimana bisa aku bahkan tidak menahan diri di 
Enniyy - 193 


depan anak kecil. Itulah yang membuat aku 
memutuskan tidak akan pernah lagi menemuimu 
sampai kau dewasa. Sampai kau datang sendiri 
kepadaku.” 


“Dan aku datang.” 


“Hari pertemuan kita di depan kastil adalah 
hari yang akan selalu aku ingat. Hari itu adalah 
hari terbaik yang aku miliki selama aku hidup di 
dunia ini. Kau membuat aku harus bertahan 
seribu kali lebih menyakitkan dari biasanya.” 


Kaylana mendongak. “Kau bertahan dengan 
cukup baik. Aku bahkan berpikir bahwa aku 
sudah jatuh cinta seorang diri. Itu menyakitkan 
hanya dengan membayangkannya.” 


“Andai kau tahu bagaimana pikiranku pada 
setiap kehadiranmu. Aku takut kau akan lari 
ketakutan.” 


Lukas mengangkat dagu gadis itu. Membuat 
dahi mereka menempel dan suara hembusan 
napas Lukas yang menerpa wajah gadis tersebut. 
Beberapa saat kemudian bibir mereka bertemu. 
Menempel dan penuh dengan intimidasi tapi 
tidak terasa mengintimidasi. 
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Lukas mencium bibir bawah Kaylana. 
Membuat giginya menggigit sedikit dan 
membuat Kaylana tertawa atas godaannya. Saat 
gadis itu tertawa barulah Lukas memasukkan 
lidahnya ke mulut Kaylana. Mulai menginvasi 
bagian dalam mulut gadis itu dengan lidahnya. 
Memberikan Kaylana ciuman yang amat 
memabukkan. 


Lenguhan gadis itu memberikan lebih banyak 
lumatan-lumatan manis yang diterimanya dari 
Lukas. 


Saat Kaylana berpikir mereka akan beranjak 
ke hal yang lebih serius, Lukas malah 
menyudahinya. Membuat gadis itu memandang 
Lukas dengan heran. 


“Ada apa?” 

“Seseorang datang,” beritahu Lukas. 
“Siapa?” 

“Lucien.” 


Segera setelah suara itu keluar, pintu terbuka. 
Tanpa ketukan karena jelas apapun yang sedang 
dilakukan Lukas pasti akan terhenti karena Lukas 
akan bisa mengetahui kehadiran Lucien. 


“Kau tahu?” tanya Lucien tanpa basa-basi. 
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Lukas berdiri dan menatap Lucien. “Sudah 
terasa. Apa yang akan kita lakukan?” 


Lucien menghela napasnya. “Kali ini kita 
pergi dengan persiapan. Kita jebak dan bunuh dia. 
Jangan biarkan dia kabur lagi.” 


“Dia akan kabur jika tahu kalau Luca sudah 
meniduri perempuannya dan masalahnya, jika 
sampai itu terjadi maka Falcon akan memakai 
mereka sebagai kelemahan kita. Membunuh 
mereka berarti membunuh kita.” 


“Itulah makanya. Aku sudah katakan pada 
Luca untuk tidak pernah tergoda.” 


Lukas mendengus. “Seperti dia akan 
mendengar saja.” 


“Maka dari itu kita harus bergegas ke sana. 
Malam ini. Aku sudah siapkan pesawatnya.” 


Lukas mengangguk. “Aku akan menyiapkan 
barangku dan milik Lana. ketemu di bawah 
malam ini.” 


Lucien segera menepuk bahu Lukas. 
Memandang Lana sejenak dan melemparkan 
senyuman lalu dia berjalan keluar begitu saja. 
Membuat Kaylana hanya memandang dengan 
tatapan tidak mengerti. 
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Kaylana segera berdiri dan berjalan ke depan 
Lukas yang sudah memutar tubuhnya menghadap 
Kaylana. “Apa yang terjadi?” 


“Falcon tahu kalau dia sudah tidak bisa 
mendapatkanmu jadi kesempatan terakhirnya 
hanyalah permata Luca. Camilla.” 


“Lalu apa yang akan kau lakukan?” 


Lukas terdiam sejenak. Dia memegang 
tangan Kaylana kemudian. “Ini adalah 
kesempatan terakhirnya. Aku yakin dia akan 
melakukan apapun untuk mendapatkan Camilla. 
Jadi kita harus terbang ke Budapest di mana 
Camilla dan Luca ada di sana. Kami akan 
membunuh Falcon. Kalau tidak maka Falcon 
akan mengejar kalian. Jadi kau mau kan pergi 
denganku?” 


Kaylana berjalan mendekat. Tangan Lukas 
terulur padanya dan segera Kaylana meraih 
uluran tangan tersebut. “Tentu saja aku ikut 
denganmu. Hanya kau tempat aku berpulang 
sekarang. Tidak akan ada yang aku ikuti selain 
dirimu. Jadi aku akan pergi denganmu.” 


Lukas menarik gadis itu mendekat dan 
mencium keningnya. 
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“Kita harus mengemas barang kalau begitu,” 
ujar Kaylana yang mulai sibuk memandang 
semua tempat di kamarnya. Tidak ada barang 
pribadi miliknya. Hanya dirinya. Jadi dia tidak 
tahu apa saja yang harus dia persiapkan untuk 
kepergian mereka. 


“Tidak perlu membawa apa-apa. Ada tempat 
pribadiku di Budapest. Di sana semua barangnya 
sudah tersedia. Jadi tidak perlu membawa 
apapun.” 

“Lalu tadi kenapa kau katakan akan 


mempersiapkan barang kita pada Lucien?” 


“Itu hanya kode agar Lucien cepat pergi 
karena aku harus berduaan denganmu.” 


Gadis itu ternganga. “Apa Lucien mengerti?” 

“Tentu saja.” 

Dan Kaylana tidak memiliki apapun untuk 
dikatakan. Apalagi saat tubuh Lukas sudah 
mendesak gadis tersebut dan membuat mereka 
berakhir di atas ranjang. Lukas menatap jam di 


pergelangan tangannya yang menunjukkan angka 
11 siang. 
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“Kita tidak memiliki banyak waktu bersama. 
Jadi mari manfaatkan waktu kita sebanyak 
mungkin.” 


Kaylana menggeleng tapi tidak ayal gadis itu 
sudah tersenyum lalu melingkarkan lengannya di 
leher Lukas. Mereka mulai dengan sebuah 
ciuman panjang yang memabukkan. Lalu 
berakhir dengan penyatuan yang lembut dan 
menggilakan. 


Tidak akan ada lagi yang bisa memisahkan 
mereka. Kecuali kematian. Dan tentu saja mereka 
tengah memperjuangkan hal tersebut. 


KKK 
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Epilog 


Gadis itu mendekap dirinya dengan erat. 
Membiarkan matanya dipenuhi dengan langit 
biru cerah yang membuat dia tampak jauh 
berjalan ke arah lamunannya. Dia memang 
tengah melamun. Membayangkan banyak hal di 
kepalanya yang membuat dia tercipta dengan 
sangat baik. Lamunan yang menghantarkannya 
ke ujung sebuah harapan. 


Sejak dulu dia tidak pernah 
memikirkannya. Seorang anak? Rasanya a 
dia tidak akan pernah bisa 
mendapatkannya atau malah dia 
sendiri tidak mau 
mendapatkannya. 


Dia takut kalau nanti dia 
memiliki anak maka dia akan 
menelantarkannya. Juga bisa jadi 
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dia akan membuat anaknya sendiri terluka 
dengan ulahnya. Seperti yang dilakukan ibunya 
tentu saja. Jadi Kaylana tidak akan pernah 
berpikir sejauh itu. Dia tidak akan bisa memiliki 
anak karena rasa takutnya tersebut. 


Sayangnya segala pikiran itu menjadi 
berbeda saat dia bertemu dengan Lukas dan jatuh 
cinta kepada pria tersebut. 


Bahwa dia menginginkan versi kecil Lukas 
yang dilahirkan dari rahimnya. Juga dia inginkan 
versi kecil dirinya untuk dilihat Lukas. Rasanya 
pasti menyenangkan bisa memiliki dua anak. 


Tapi bahkan Lukas tidak pernah 
memikirkannya. Atau membahasnya. Lukas 
tidak pernah mengatakan hal tersebut pada 
dirinya. Kaylana tidak berani berharap karena 
sepertinya ada resiko untuk bersama dengan 
Lukas. Yaitu tanpa anak. 


Apakah Kaylana menyesal? Tentu saja tidak. 
Setelah kebersamaan mereka yang cukup lama, 
mana mungkin dia menyesal. Karena juga tanpa 
Lukas dia tidak akan pernah memikirkan soal 
anak. Jadi buat apa menyesali hal yang di mana 
pengaruhnya lebih hebat dibandingkan yang 
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lainnya. Kini Kaylana hanya bisa berdoa, 
mungkinkah ada keajaiban. 


“Apa yang sedang kau lakukan di sini, 
Sayang? Aku mencarimu hampir ke seluruh 
rumah.” 


Kaylana segera mengangkat kepalanya. 
Menemukan Lukas dengan kemeja hitamnya. 
Gadis tersebut tersenyum dan segera menutup 
pikirannya. Tessa mengajarkan caranya jadi 
Kaylana kerap menerapkannya saat Lukas telah 
ada di sekitarnya. 


Kadang tapi Kaylana berharap tidak akan 
bisa melakukannya. Menutupi pikirannya. Agar 
Lukas tahu apa yang dipikirkannya. Seperti 
sekarang ini. Harusnya Lukas tahu agar Kaylana 
bisa mendengar jawabannya. Sayangnya dia 
terlalu pengecut untuk membiarkan Lukas tahu. 
Gadis itu terlalu takut dengan jawabannya. 


“Kemari, aku sedang memandang danaunya.” 
Kaylana mengulurkan tangannya yang segera 
disambut baik oleh Lukas. 


Mereka duduk berdampingan. Membuat 
kepalanya ada di bahu Lukas dan tangan mereka 
bertaut menyatu. Menciptakan gambaran 
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sempurna sepasang kekasih yang saling 
mencintai. 


“Aku benci saat kau menutup pikiranmu 
seperti ini, Lana. Apa yang sebenarnya kau 
pikirkan? Akhir-akhir ini aku sering melihatmu 
melamun.” 


Kaylana tersenyum dengan gelengan. “Aku 
butuh privasi, Lukas. Jadi jangan coba membuat 
aku mengatakan apa yang sedang aku pikirkan.” 


Lukas mendengus dengan tidak terima tapi 
tangan bebas pria itu tetap mengelus kepala 
Kaylana dan segera membubuhkan ciuman di 
puncak kepala gadis tersebut. Ciuman yang 
penuh cinta dan kasih sayang. 


“Kau hanya perlu tahu kalau aku 
mencintaimu, Lana. Masih mencintaimu dengan 
kadar yang sama dan kegilaan yang sama.” 


“Aku tahu.” 


“Tidak adakah yang perlu aku khawatirkan di 
antara kita, Lana?” tanya pria tersebut dengan 
penuh antisipasi. 

“Tidak ada, Lukas. Apa memangnya yang 
bisa dikhawatirkan? Aku mencintaimu sebesar 
kau mencintaiku. Kita adalah pasangan yang 
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disatukan takdir jadi tidak ada yang perlu 
membuatmu khawatir.” 


“Syukurlah.” 


Kaylana begitu menyukai fakta tentang 
Lukas yang tidak pernah memaksa membaca 
pikiran Kaylana. Pria itu memberikan tempat 
bagi Kaylana untuk memiliki pikirannya sendiri. 
Karena jelas jika Lukas memaksa masuk ke 
pikirannya maka akan dengan mudah pria itu 
pasti berhasil. Tapi Lukas begitu mengerti dirinya. 


Itulah kadang yang membuat Kaylana seakan 
tidak tahu diri. Dia sudah memiliki Lukas tapi dia 
masih tamak dengan menginginkan dua malaikat 
kecil di antara mereka. Sungguh tidak tahu diri. 


“Aku ingin memberikan kabar gembira,” ujar 
Lukas dengan mata penuh semangat. 


“Apa itu?” 
“Tessa hamil. Bukankah itu menyenangkan?” 
Dan Kaylana ternganga. Hamil? Jadi mereka 


bisa hamil? Gadis itu memegang perutnya 
dengan satu tangan. Mata gadis itu berkaca-kaca. 


“Akan ada waktunya untuk dirimu, Lana. 
Akan ada waktu untuk kalian. Jadi tenanglah. 


Kau akan mendapatkannya. Dalam waktu dekat.” 
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Gadis itu memandang Lukas dengan nanar. 
“Kau tahu? Kau membaca pikiranku?” 


“Aku tahu, Lana. Tapi tidak membaca 
pikiranmu. Kau sering mengelus perutmu. Kau 
sering menonton soal bayi-bayi tersebut. Jadi 
bagaimana bisa aku tidak tahu.” 


Dan jatuhlah gadis itu pada pelukan Lukas. 
Dia menggumamkan maaf dalam isak tangisnya 
yang kencang. Merasa bersalah karena telah 
membuat Lukas khawatir. Juga merasa bersalah 
karena sudah menyembunyikan ketakutannya 
sendiri. Dia begitu berdosa. 


“Kau adalah harta berhargaku, Lana. Tapi 
aku juga menginginkan hal yang sama sepertimu. 
Seorang anak yang bisa melengkapi kehidupan 
kita. Seperti kau yang melengkapi hidupku.” 


Kaylana mengangguk. Dia begitu beruntung 
mendapatkan Lukas di kehidupan ini. Tidak ada 
rasanya yang lebih seberuntung dirinya. 


Sore itu mereka menikmati kebersamaan 
mereka tanpa beban sama sekali. Karena pada 
akhirnya mereka memang memiliki keinginan 
yang sama. Keinginan yang begitu hebat dan 
jelas akan mereka wujudkan. 
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Bersama mereka pasti bisa melakukannya. 


Kak 


TAMAT 
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